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PENGANTAR

Direktur Sejarah

Aceh dalam arus sejarah Indonesia adalah simbol;
simbol keberanian; simbol kegigihan dan simbol anti
penjajahan. Aceh adalah bagian penting dalam narasi sejarah
Indonesia. Di tanah ini, rakyat dengan gigih dan gagah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam perjuangan mewujudkan
Indonesia merdeka. Aceh telah melahirkan putra dan putri
terbaik yang turut bersumbangsih besar dalam pewujudan dan
percepatan kemerdekaan dan pembangunan Indonesia. Di
tanah inilah, para pejuang dan pahlawan bangsa terlahir dan
mengabdikan dirinya pada perjuangan menegakkan kedaulatan
bangsa.

Narasi kearifan sejarah Aceh bukan saja penting untuk
diingat dan dicatat dalam lembaran kertas, namun penting
untuk kita pelajari, renungkan dan refleksikan bersama. Nilai
kegigihan, perjuangan dan loyalitas rakyat dan pahlawan Aceh
dalam menegakkan Indonesia yang merdeka dan berdaulat
masih sangat relevan untuk kita refleksikan guna menguatkan
karakter bangsa Indonesia. Berangkat dari hal tersebutlah
Lawatan Sejarah Nasional pada tahun 2018 diselenggarakan di
Provinsi Aceh.

Buku ini disusun dalam rangka merekam memori
kolektif =~ peserta  Lawatan  Sejarah Nasional  yang
diselenggarakan di Provinsi Aceh pada tanggal 27 April — 1 Mei
2018. Buku ini diharapkan dapat memberikan pelajaran tentang
kearifan alam, sejarah, dan budaya Aceh melalui memori
kolektif para peserta.



Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada adik-adik
peserta Lasenas 2018 yang telah bersumbangsih dalam
penyusunan buku ini. Untaian terima kasih juga kami
sampaikan kepada panitia yang dengan segenap jiwa dan
tenaga mensukseskan kegiatan Lawatan Sejarah Nasional
2018 dan penyusunan buku ini. Kami berharap semoga buku ini
bermanfaat dan dapat memberikan inspirasi bagi siapa saja
yang membacanya.

Triana Wulandari
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PENDAHULUAN
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Perjalanan bangsa ini tidak terlepas dari upaya
pembagunan karakter = sebagai  kelanjutan  cita-cita
kemerdekaan. Dalam upaya tersebut, sejarah memiliki peran
sentral dalam menguatkan karakter bangsa. Kepribadian serta
identitas nasional bertumpu pada pengalaman kolektif bangsa,
yakni pada sejarahnya. Kesadaran sejarah merupakan sumber
inspirasi dan apresiasi yang sangat potensial untuk
membangkitkan kebanggaan terhadap kebudayaan dan
identitas bangsa.

Pengajaran sejarah memiliki peran strategis dalam
pendidikan nasional, yakni sebagai tiang penopang (soko gurt)
dalam pembangunan bangsa. Pengajaran sejarah perlu
dikembangkan dan dilengkapi agar dapat berfungsi lebih
efektif, dan berimplikasi bagi penyadaran generasi muda dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam rangka
membangun bangsa. Melalui berbagai peristiwa sejarah dan
peranan para tokoh bangsa, dapat menjadi inspirasi kita dalam
merumuskan arah pembangunan masa depan kita dapat
mengambil /brah (pelajaran) sebagai acuan untuk merumuskan
masa depan dan menghindari kesalahan masa lampau.

Dalam rangka penguatan pendidikan karakter generasi
bangsa berbasis sejarah, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada
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tahun 2018 menyelenggarakan kegiatan Lawatan Sejarah
Nasional (Lasenas).

Lawatan Sejarah Nasional adalah kegiatan perjalanan
mengunjungi situs bersejarah yang merupakan bagian dari
simpul-simpul perekat yang berorientasi pada nilai-nilai
perjuangan dan persatuan untuk memperkokohkan integrasi
bangsa. Kegiatan ini bertujuan memberikan bentuk baru dalam
mempelajari  sejarah, membangkitkan ingatan kolektif,
memahami nilai-nilai kepahlawanan, merajut kesinambungan
gagasan dan cita-cita perjuangan, memperkenalkan objek-
objek peninggalan bersejarah dan mengenal lebih dekat
warisan budaya bangsa.

Kegiatan ini dilangsungkan pada tanggal 27 April s.d. 1
Mei 2018 dengan mengusung tema “Sejarah sebagai Penguat
Memori Kolteif dalam Pendidikan Karakter”. Lingkup kegiatan
meliputi, kunjungan ke berbagai situs bersejarah (ekskursi),
lomba karya tulis sejarah, temu tokoh sejarah, seminar
kesejarahan dan pentas multikultur. Kegiatan ini diikuti oleh
250 peserta yang terdiri atas siswa-siswi
SMA/SMK/MA/Sederajat dan guru seluruh Indonesia, komunitas
sejarah dan instansi terkait.

Peserta Lasenas akan mengunjungi berbagai situs
bersejarah di wilayah Kota Banda Aceh, Aceh Besar, dan Kota
Sabang. Pada tanggal 28 April 2018 peserta mengunjungi
tempat bersejarah dan museum di wilayah Kota Banda Aceh,
yakni, Makam Teungku Chik Di Tiro, Mesjid Indrapuri, Museum
Aceh, Replika Pesawat RI 001 Seulawah, Museum Tsunami dan
Masjid Baiturrahman. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan
Seminar Kesejarahan di Asrama Haji Kota Banda Aceh. Seminar
menghadirkan Prof. Dr. Taufik Abdullah (Akademi Ilmu
Pengetahuan Indonesia), Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
Ph.D. (IAIN Ar-Raniry Banda Aceh) dan Dr. Doni Koesoema
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(Tim Pembangunan Pendidikan Karakter Kemendikbud) sebagai
pembicara.

Pada tanggal 29 April 2018 peserta melawat tempat-
tempat bersejarah di Kabupaten Aceh besar, yakni, Makam
Pahlawan Nasional Malahayati, Benteng Iskandar Muda,
Benteng Indra Patra, Gunongan dan Rumah Cut Nyak Dien.
Setelah itu kegiatan akan dilanjutkan dengan presentasi 10
makalah terbaik. Pada tanggal 30 April 2018 peserta Lasenas
menuju Kota Sabang untuk melawat berbagai tempat
bersejarah, vyakni, Titik Nol Kilometer, RSJ. Lipory,
Europheesche Lagere School (SD 6 dan SD 2) dan Sign Post.

Pada tanggal 30 April 2018 kegiatan Lawatan Sejarah
Nasional (Lasenas) ditutup secara resmi oleh Kepala Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Acara ini menampilkan pentas multikultur dari
para peserta Lasenas. Dalam acara ini juga diumumkan enam
peserta pemenang Lomba Karya Tulis Terbaik Lawatan Sejarah
Nasional 2018.

Kegiatan ini memberikan wawasan kesejarahan bagi
para peserta yang penting sebagai penguatan pendidikan
karakter berbasis sejarah, yang kemudian diharapkan akan
berimplikasi pada terwujudnya insan pendidikan yang cerdas
dan berkarakter. Kegiatan ini juga bagian dalam memperkuat
memori kolektif bangsa sekaligus memberikan pengalaman
berharga tentang keberagaaman bangsa dan kearifan budaya
serta sejarah Aceh bagi generasi penerus bangsa.

Salah satu luaran dalam kegiatan Lawatan Sejarah
Nasional 2018 adalah tersusunya buku testimoni peserta
Lawatan Sejarah Nasional 2018. Buku ini berisikan ungkapan
pengalaman dan kesan para peserta Lawatan Sejarah Nasional
yang ditulis dengan ringkas. Penyusunan buku ini merupakan
upaya dalam merekam memori kolektif para peserta Lasenas
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2018 tentang alam, budaya dan peninggalan sejarah Aceh.
Ditulis dengan bahasa yang khas remaja membuat buku ini
menarik dan mudah dibaca oleh siapa saja. Buku ini selain
sebagai salah satu himpunan memori kolektif peserta,
diharapkan juga dapat turut bersumbangsih dalam memberikan
informasi tentang alam dan budaya Aceh melalui penuturan
kesan para peserta.
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SALAM UKHUWAH UNTUK ACEH DARI BUMI RAFLESIA

Abdurrahman Al
SMAIT IQRA’ Kota Bengkulu

“Dulu, saat saya masih kecil, ayah saya pernah membacakan
buku sejarah kepahlwanan rakyat Aceh. Cerita itu memberikan
kesan yang mendalam bagi saya. Alam Aceh yang indah dan
kecintaan rakyat Aceh kepada negara Indonesia menimbulkan
kenginan untuk datang suatu saat nanti mengunjungi Nanngroe
Aceh Darusssalam”

Puji dan syukur kehadirat Alloh S.W.T yang telah
memberikan kesempatan kepada saya untuk menjadi salah satu
peserta Lawatan Sejarah Nasional (LASENAS) 2018 di Provinsi
Aceh. Tanah sejuta perjuangan, tanah sejuta pengorbanan dan
tanah sejuta cinta untuk tanah air Indonesia.

Hari pertama kegiatan LASENAS kami diajak melihat
makam Pahlawan Nasional Aceh, Tengku Chik Ditiro. Tak terasa
suasana di dalamnya jauh dari kata menyeramkan di sana, rasa
haru dan semangat juanglah yang muncul ketika mengingat
betapa gigihnya perlawanan Tengku Chik Ditiro terhadap
imperialisme dan kolonialisme Belanda yang menyengsarakan
warga. Selain itu, kami juga mengunjungi Masjid Indrapuri yang
bersejarah, Masjid Baiturrahman yang kokoh, Museum Aceh
yang lengkap, KM 0 (nol) yang menjadi titik acuan serta tempat
bersejarah mengagumkan lainnya.

Tempat-tempat itu mungkin terdengar asing bagi
sebagian orang. Ironinya, justru tempat-tempat ini lebih
“terdengar” oleh bangsa luar ketimbang bangsa Indonesia
sendiri. Bangunan bersejarah ini memang sekilas tampak biasa,
hanya seperti sebuah bangunan tua yang dihuni oleh para
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sejarawan berkacamata dengan segala rutinitasnya yang
membosankan. Belum lagi istilah-istilah “aneh” yang terselip di
dalam namanya menimbulkan kesan, “ah, bikin mumet!”
Faktanya memang, ketidaktahuan lah yang membuat
kita buta. Acapkali kita tidak mengetahui apa saja hal positif
yang dimiliki negara ini. Bahkan kita tidak mengenali siapa saja
pahlawan nasional Indonesia yang telah mendedikasikan ilmu
serta karyanya untuk negeri ini. Padahal, kontribusi mereka
sangat berguna dalam memajukan Bangsa Indonesia, baik di
bidang kebebasan, pendidikan, ekonomi dan kontribusi lainnya.
Jasa para pahlawan, barang-barang peninggalan
sejarah menjadi saksi perjuangan tanpa henti demi bangsa
Indonesia yang hakiki. Sejarah merupakan pelajaran penting
bagi setiap warga negara. Tinggal bagaimana cara agar sejarah
dapat menjadi daya tarik untuk dikaji lebih dalam. LASENAS
merupakan aktivitas menarik dalam mempelajari sejarah.
Dengan langsung turun ke lapangan, saling sapa dengan
masyarakat dan bertanya langsung dengan ahli sejarah
merupakan metode tepat dalam proses pembelajaran sejarah.

Dari Bengkulu untuk Aceh “Camkohaa”
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ACEH, BHINNEKA TUNGGAL IKA DAN INDONESIAKU

Adelia Putri Sukda
SMAN 1 Muaro Jambi

Assalamualaikum Wr. Wb

Sejuk, hangat, keramaian, kesunyian tercipta di sebuah kota
yang besar di dalamnya. Tidak hanya kotanya yang begitu
besar dan luas tetapi juga penduduknya yang sangat
ramah,sangat bersahaja, bertatakrama, sangat menghargai
tamu. Sebutan kota “Serambi Mekkah” sangatlah benar adanya.
Kota yang pernah mengalami tsunami, mengubah pandanganku
terhadap Aceh lebih religius. Sejak dahulu semua tahu, Aceh
adalah kota yang sangat berfanatik dengan agama Islam.
Seketika teringat oleh sang pencipta untuk menjadi lebih baik
lagi. Pandanganku tentang yang lainnya adalah Aceh sangat
menginspirasiku dan membuat imajinasiku berkobar-kobar.
Entah sebuah penyeselasan ataukah sebaliknya, hingga
sekarang aku masih sulit menjelaskannya sehingga menjadi
sebuah tanda besar. Intinya Aceh adalah kota yang
menginspirasi dan bertoleransi.

Untuk pertama kalinya menginjakkan kaki ke tanah kota
serambi mekkah merupakan titik awal sebuah keberanian
secara mandiri, mental maupun fisik untuk berlomba-lomba
secara sehat dalam mendapatkan pengalaman, teman-teman
dari berbagai provinsi ataupun daerah di Indonesia, ilmu
maupun wawasan yang sangat luas mengenai sejarah.
Kepuasan tersendiri berada di Aceh yang memiliki lautan yang
indah berseri membuat mata tidak mampu kembali berkedip.
Bercengkrama, berkomunikasi, dan berkenalan dengan teman-
teman baru merupakan hal yang menyenangkan dan sangat
seru. Kekompakan, kebersamaan, canda dan tawa telah di
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rasakan semua di dalamnya, Banyak mengenal dan menjadi
lebih mengetahui tradisi, bahasa, maupun kebudayaan dari
berbagai provinsi bersatu padu dan berkumpul di Aceh. sangat
memuaskan sekali dan sangat beruntung berada dan
berpartisipasi di dalam kegiatan Lawatan Sejarah Nasional
(LASENAS) 2018 angkatan ke-16.

Sebuah pesan singkat dari saya adalah menjadikan
sejarah menjadi sebuah pembelajaran yang disenangi, seru dan
tidak membosankan dengan melawat ke tempat-tempat atau
destinasi yang bersejarah maupun memanfaatkan media sosial
dalam konteks positif.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
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ACEH DAN LASENAS DI MATAKU

Aghnia Fauzul Muslikhani
SMAN 2 Enrekang, Sulawesi Selatan

Salam sahabat Lasenas.

Mentari yang mulai menyingsing ke arah barat di
warnai keindahan langit oranye, dengan penuh kehangatan
menyambut pijakan kakiku untuk yang pertama kali di tanah
rencong kota Serambi Mekkah, daerah terbarat negeriku, letak
titik nol negeriku, yaitu Aceh. Aceh dalam pandangan tak
jelasku sebelumnya adalah daerah dengan penuh kekhawatiran,
namun segalanya telah berubah ketika aku memijakkan kaki di
tanah rencong ini. Beribu kedai kopi berhiaskan indahnya
kebersamaan dan keramahan mencetak lengkungan senyum di
wajahku. Gelora adzan merdu berkumandang dilangit-langit
tanah rencong menandakan betapa religiusnya masyarakat
disini. Kota dengan berbagai destinasi sejarah menerangkan arti
penting Aceh bagi negeriku Indonesia. Bagiku itulah Aceh di
mataku.

Aku benar-benar merasa beruntung berada diantara
ratusan sahabat Lasenas dari seluruh penjuru negeriku.
Sahabat yang terpisahkan oleh jarak, sahabat dengan kearifan
budaya dan bahasa yang berbeda, serta sahabat dengan
agama dan ras yang berbeda. Luar biasa, Lasenas bukan hanya
sebagai perlombaan dan penjelajahan sejarah bagiku tapi juga
sebagai pertemuan yang berhiaskan keberagaman suku,
agama, dan budaya dari seluruh penjuru negeriku. Lasenas
menyatukan kita dalam bingkai yang lebih dari pertemanan
yaitu persahabatan. Walau pun persahabatan kita dipisahkan
oleh jarak. Kebersamaan kita dalam kegiatan Lasenas selama
penjelajahan sejarah menorehkan manfaat luar biasa dan
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kenangan indah bagiku. Untuk itu aku menuliskan dan
membagi kisah di tanah rencong Aceh untuk para sahabat
Lasenas, adik-adik peserta penerus Lasenas berikutnya di
kemudian hari dan seluruh sahabat sejarah yang ada di
negeriku yang tercinta ini. Saya berharap kegiatan ini dapat
terus berlanjut dan mencetak generasi-generasi yang mencintai
negeri melalui kebersamaan dalam menjelajahi sejarah negeri
kita. Begitulah Lasenas dimataku.

Lasenas telah membangkitkan kesadaran sejarah dan
arti sejarah yang sebenarnya bagiku. Sejarah tidaklah
membosankan  seperti pendapat orang  kebanyakan.
Mempelajari sejarah bukan berati tak move on dari masa lalu.
Justru mempelajari sejarah adalah proses perpindahan dan
pengembangan diri dengan mempelajari pengalaman peristiwa-
peristiwa di masa lalu yang mampu menggerakkan diri kita
menuju arah dan jalan yang lebih baik di masa mendatang.
Oleh karena itu, saya berharap kegiatan Lasenas menjadi salah
satu kegiatan pembelajaran sejarah yang terus dikembangkan
di seluruh penjuru negeri bahkan sampai kepelosok negeri kita.
Kita dapat memulainya dari mempubliskan situs bersejarah
sekitar kita di media sosial atau membuat literatur sederhana.
Sehingga, hal ini menjadi langkah awal masyarakat dapat
mengenal situs-situs bersejarah yang ada. Salam hangat
sahabat Lasenas dari tanah asal Ayam Jantan dari Timur
(Sulawesi Selatan).
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"SEURAMBI MEKKAH *

Ainun Fatwa
SMA N 2 Percontohan Karang Baru Aceh Tamiang, Aceh

Salam sejahtera Aceh.

Aceh adalah daerah yang terletak di ujung barat pulau
Sumatra. Aceh bagiku adalah sebuah kota yang penuh
kenangan, keindahan, keramahan, dan perjuangan. Setiap
orang yang melangkahkan kakinya di Aceh pasti kembali
dengan kenangan yang menakjubkan, setiap orang
menginjakkan kakinya di Aceh pasti akan melihat keindahan
alam dari tempat wisata yang terdapat di Aceh, setiap orang
yang menempatkan kakinya di Aceh akan mendapatkan
keramah tamahan dan syariat Islam dari masyarakat Aceh, dan
setiap orang yang mengunjungi daerah Aceh pasti akan
mendengar sejarah perjuangan Bangsa Aceh demi melawan
penjajah Belanda dan demi menyebarkan agama Islam di Aceh
dan di Nusantara.

Sungguh saya sangat beruntung karena dapat
bergabung dalam kegiatan Lasenas 2018, selama saya menjadi
peserta Lasenas saya mendapatkan banyak hal-hal yang
menarik, karena Lasenas adalah suatu kegiatan yang
menjunjung tinggi sejarah yang dapat membantu para peserta
Lasenas melawan lupa, dan kagiatan Lasenas menjadikan
sesama manusia untuk saling mengenal satu sama lain, baik itu
beda bahasa maupun beda daerah.

Itulah yang membuat saya bangga menjadi peserta
Lasenas 2018. Kecerian dan kesedihan yang didapat selama
menjalankan kegiatan menjadikan kita harus selalu ingat akan
perjuangan yang dilakukan oleh pahlawan kita di masa lampau.
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Untuk Lasenas selanjutnya yaitu Lasenas 2019 berjaya
terus, jadikan pemuda pemuda Indonesia untuk selalu
menghargai para pejuang bangsa yg sudah rela menyerahkan
seluruh jiwanya demi bangsa indonesia, jadikan pemuda
indonesia untuk melawan lupa, sukses selalu Lasenas .

' Maju Terus Pantang Mundur '
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INDONESIA BANGGA MEMILIKIMU

Akbar Satriawan Putra
SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh, Aceh Barat

Mentari pagi bersinar dari belahan bumi serambi
mekah, aku memulai pagi dengan berbagai bayangan-bayangan
dan berbagai macam ekspetasi di dalam kepala ku. Di dalam
pikiranku bagaimana bisa aku bercengkrama dengan orang
baru di sekelilingku? Apakah aku bisa bermain dengan orang-
orang baru yang datang dari berbagai penjuru Nusantara? Aku
sendiri berasal dari Aceh, tepatnya di kabupaten Aceh Barat,
Meulaboh. Aceh di kenal sebagai negeri serambi Mekkah karena
populasi umat Islam di Aceh sangatlah besar dari berbagai
provinsi di Indonesia. Aceh sendiri memiliki destinasi wisata dan
sejarah yang sangat dikenal luas di berbagai Nusantara.

Banyak pahlawan-pahlawan Aceh yang memiliki peran
besar dalam kesejarahan yang ada di Indonesia namun banyak
dari kalangan dan masyarakat di luar Aceh yang tidak
mengetahui bagaimana peran Aceh dalam keberlangsungan
hidup bangsa ini. Saya Akbar Satriawan Putra menjadi salah
satu peserta Lawatan Sejarah Nasional 2018, saya merasa
bangga dapat mewakili Provinsi Aceh dalam acara ini karena
saya ingin memperkenal negeri saya ke berbagai penjuru yang
ada di Nusantara ini, Aceh juga menjadi tuan rumah dalam
acara yang sangat bergengsi ini dan saya mengapresiasikan
yang sebesar-besarnya kepada pemerintah dan panitia yang
telah memilih Aceh sebagai tuan rumah dalam acara ini. Aceh
di mataku adalah Negeri ” SEJUTA SEJARAH ™.

Awal saya mengikuti kegiatan Lasenas ini, saya merasa
tidak yakin dengan diri saya karena apakah mungkin saya dapat
bercengkrama dengan berbagai macam suku, ras, budaya dan
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bahasa yang ada di Indonesia? Saya memulai hari pertama
dengan rasa syukur kepada Tuhan yang Maha Esa karena saya
dapat bertemu dengan berbagai macam orang yang ada di
Nusantara. Awal saya bercengkrama terhadap peserta Lasenas
lainnya saya sangat ragu, apakah mereka akan baik terhadap
saya? Namun semua tanya yang ada dalam pikiran saya
berubah ketika Jadwal ice breaking di mulai, di situ saya
mengenal 2 orang atau president dan sekjen Paguyuban Asep
Sedunia, ya Kang Asep dan Kang Cepi. Pada waktu ice breaking
Kang Cepi pernah mengatakan ™ cari lah teman mu di seluruh
Nusantara maka kau akan di cintai di mana pun diri mu berada
“ dari pernyataan ini lah saya merasakan akan ada ikatan
persaudaraan antara kita semua. Dan terbukti pada waktu 5
hari yang telah kita lewati bersama, suka duka bersama,
tertawa bersama, senang bersama, begadang bersama itu
sangatlah singkat bagi kita semua, saya yakin kita semua akan
menangis rindu jika mengingat berbaggai macam cerita kita
sewaktu di Lasenas 2018 ini. Saya juga merasakan kedekatan
yang melebihi batas teman untuk semua panitia, Bang Dirga
sebagai seorang panitia yang gesit, sigap dan bertanggung
jawab namun memiliki hati yang begitu baik, kang asep kambali
sebagai pantia sekaligus pemuda yang sangat perduli akan
sejarah yang memiliki sifat baik, lucu, tetap semangat di dalam
kondisi apapun itu demi membuat anak-anak bangsa paham
akan sejarah, kang Cepy sebagai Mc kondang(an) yang
memiliki jiwa yang tegas, bertanggung jawab, dan lucu namun
pada malam presentasi 10 Karya Tulis pada saat itulah saya
melihat bahwa seluruh panitia sangat menyayangi dan ingin
kami memiliki jiwa satu yaitu Indonesia.

Dan pada hari yang sangat tidak di tunggu oleh peserta
Lasenas saya yakin, Hari penutupan Lasenas 2018 adalah hari
yang penuh dengan tangisan bahagia karena di hari itulah
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semua peserta dari luar Aceh akan meninggalkan Aceh dan
akan mengukir cerita yang baik ketika pulang ke provinsi
masing-masing. Saya sendiri sangat sedih, kesal, kecewa
karena mengapa kegiatan ini sangat cepat diselenggarakan?
Dan saya yakin semua peserta Lasenas memiliki perasaan yang
sama dengan saya. Tapi saya, kita, dia dan mereka, seluruh
Lasenas 2018 tinggal lah cerita yang akan mengubah pola pikir
anak bangsa dalam mengukir sejarah demi meneruskan
perjuangan para pejuang bangsa. Terima kasih yang sebesar-
besarnya saya ucapkan mewakili provinsi Aceh kepada seluruh
anak bangsa, seluruh panitia yang rela bersusah payah demi
menyukseskan acara Lasenas 2018 ini dan hanya bertujuan
untuk mengubah pola pikir anak bangsa agar lebih mengenal
bangsa Indonesia bahwa bangsa kita adalah satu, satu nusa
satu bangsa satu bahasa kita Indonesia raya.
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MENGUAK KEAGUNGAN SEJARAH DI TANAH RENCONG

Alfina Adelia
Sman 3 Pontianak, Kalimantan Barat

Jas Merah.

Ketika aku berada di Banda Aceh kulihat sekelilingku,
ku cermati dan ku renungkan dengan baik terbesit di dalam
benakku ternyata inilah wilayah hasil perjuangan para pahlawan
bangsa. Tanah tempat para pahlawan yang berjuang tanpa
mengenal kata putus asa. Naggroe Aceh Darussalam atau yang
juga dikenal sebagai Tanah Rencong itu memiliki arti sejarah
yang luar biasa di mata Indonesia bahkan dunia. Saat berdiri di
tanah rencing itu sungguh ku menyaksikan keagungan yang
terukir dalam sejarah dunia, melihat para warga yang hidup
rukun sehingga memberiku arti tersendiri bahwa pentingnya
kebersamaan. Melihat keadaan tentang kejadian silam pada
tahun 2004 di Tanah Rencong, di tanah ini penuh darah, derai
air mata dan 1000 kekecewaan, namun mereka dapat bangkit
dari keterpurukan yang menjelma dalam kalbu dan menghujam
dalam rusuk. Aceh ajarkan aku bagaimana cara bangkit dari
keterpurukan yang sungguh dalam itu. Kisah yang penuh
dengan lebih dari arti sejarah, sehingga mengajarkan kami
bahwa pentingnya arti menjaga apa yang kita miliki dan
memiliki apa yang kita jaga.

Berada di Aceh sungguh aku merasa bahwa diriku
adalah orang pilihan dikelilingi oleh Indonesia dan berbagai
kebudayaannya. Bagiku Lasenas bukan hanya ajang
perlombaan melainkan pada Lasenas inilah kita diajarkan
bagaimana cara kita berinteraksi dengan orang lain yang
memiliki berbagai macam kebudayaan, tradisi, bahkan agama.
Lasenas membuat jiwaku seperti terguncang melihat kesaksian



Testimoni Peserta Lawatan Sejarah Nasional 2018

sejarah Indonesia yang terukir di Tanah Rencong itu. Lasenas
memberi kenangan yang terdalam bagu hidupku. Untuk itu lah
saya membagikan kisah ku ini kepada rakyat Indonesia agar
mereka tahu bahwa pentingnya menjaga dan merealisasi kan
sejarah di dalam kehidupannya.

Kata Sejarah, ya memang sebagian orang berkata
bahwa sejarah itu membosankan, sejarah itu hanya masa
lampau pasti tidak akan terjadi lagi di masa sekarang, sejarah
hanya sebuah dongeng. Kata-kata itu sudah biasa terngiang di
telinga ku. Tapi marilah kita renungka sejenak, apa yang akan
menjadi motivasi para generasi muda jika tidak ada sejarah?
Sejarah merupakan bukti bahwa negara Indonesia pernah
mengalami masa-masa pahit sehingga sejarah itu lah yang
harus kita pelajari, harus kita pahami dan harus kita hayati agar
untuk kedepan nya masa-masa pahit itu tidak akan terjadi lagi.
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SEGUDANG SEJARAH DI TANAH RENCONG

Anita Sari
SMAN 1 Tanjung Selor, Kalimantan Utara

Salam manis.

Hamparan awan bagai putihnya melati, beriringan di
antara langit biru. Aku sungguh terbius akan segala keindahan
alam nan jelita yang telah dipersembahkan untuk Ibu Pertiwi.
Satu nilai yang terus melekat di hati ini, keramahan masyarakat
yang tak pernah pudar dimakan oleh zaman. Selalu melempar
senyum ramah dan menomorsatukan kepedulian satu sama lain
tanpa memandang suku, ras, dan agama. Hangatnya tanah
yang bercampur darah telah beranjak menembus kulitku. Darah
para pahlawan yang terus membela Tanah Rencong ini. Berjuta
sejarah di tanah ini seperti mengajakku pergi ke lorong masa
lalu, saat seluruh insan-insan berjasa yang sering kita sebut
pahlawan itu mengorbankan setiap hembusan nafasnya demi
tanah Aceh tercinta. Aceh bagiku merupakan daerah yang
memiliki segudang sejarah di dalamnya.

Sungguh kulimpahkan segala syukurku kepada Allah
Swt atas kesempatan emas yang telah diberikan untuk berada
di tengah-tengah sahabat Lasenas. Para sahabat Lasenas yang
memiliki perbedaan suku, ras, agama, serta adat istiadat
disatukan dalam satu kesatuan di Tanah Rencong ini. Kegiatan
ini sungguh memberikan segudang manfaat dan informasi serta
kesan yang sangat berarti bagi saya. Setiap pertemuan pasti
ada perpisahan walaupun jara memisahkan kita, aku percaya
kita merupakan generasi muda pelopor sejarah. Lasenas bagiku
merupakan ajang untuk tetap mengenang sejarah tanpa
melupakannya serta membentuk pribadi yang lebih baik agar
berguna untuk nusa dan bangsa. Saya berharap kegiatan ini
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akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang cinta akan
sejarah, dan merasakan indahnya perbedaan menyatu dalam
satu kesatuan, seperti sesmboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Lasenas telah membantuku memahami arti sejarah
yang sebenarnya. Saya berharap agar kegiatan mengunjungi
tempat-tempat bersejarah menjadi salah satu pembelajaran
yang terus diterapkan di berbagai daerah. Hari ini, esok, dan
masa yang akan datang merupakan sejarah bagi kita. Oleh
karena itu, jangan pernah sekalipun kamu melupakan sejarah,
karena sejarah merupakan cermin jati diri kita. Salam rindu dari
tanah Benuanta (Kalimantan Utara).

23



24

Indonesia Kecil di Negeri Serambi Mekkah

LASENAS, LUPAKU BUKANLAH UNTUK ACEH

Anggi Prabawa Pasaribu
SMA Negeri 5 Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Salam Rinduku Aceh,

Serpihan embun pagi menyapa wajahku di pagi itu,
terlihat senyum ramah yang diberikan kekawanan baru
kepadaku di asrama haji nan luas pula. Dataran tinggi Pulau
Sumatra membawaku terpukau akan karya Tuhan yang
begitu indah. Sungguh bahagia di Tanah Rencong yang ku
kunjungi, dan sungguh elok melihat daerah seluas dan
bersejarah yang paling kukagumi. Serambi mekah
julukannya, memang tak bisa terpungkiri daerah itu adalah
salah satu daerah yang paling istimewa, Serasa berada di
Mekah rasanya. Keunikannya, ketataan daerahnya, latar
belakangnya, dan yang pasti adalah perjuangnya, menjadi
kesempurnaan daerah itu. Aceh adalah daerah yang paling
bersejarah bagi saya. Mengapa? sebab tanah itu adalah tanah
yang sudah bercampur dengan tumpahan darah dan cucuran
keringat, perjuangan pahlawan bangsa. Berbagai kebudayaan
ada di sana, bermacam tempat sejarah dihargai disana. Aceh!
kelupaanku bukanlah untukmu. Berawal dari perjalanan ke
tempat Makam Pahlawan Nasional Al Mudjahid Tengku Tjhik
Di Tiro hingga Monumen Titik Nol di Pulau Sabang menjadi
akhir perjalanan kami, sungguh tak terlupakan momen
seperti itu.

LASENAS bukanlah kegiatan yang dipandang sebelah
mata, karena kegiatan ini bukanlah kegiatan yang
menggunakan 1 mata, melainkan 2 mata karena 1 mata tak
cukup untuk melihat kejutan-kejutan yang indah dari tempat
sejarah yang diperkenalkan kepada kita melalui mediator



Testimoni Peserta Lawatan Sejarah Nasional 2018

yaitu LASENAS. Kegiatan LASENAS 2018 yang bertema
“Sejarah Sebagai Penguat Ingatan Kolektif Bangsa” adalah
kegiatan yang menarik dan bermanfaat bagi generasi muda
seperti kami. LASENAS, percayalah! tema kalian berhasil
kalian wujudnyatakan untuk kami. Bukti nyatanya adalah
kegiatan ini membuat kami tak bisa lupa dengan sejarah yang
pernah kami kunjungi, sehingga sejarah itu membuat kami
semakin bangga akan bangsa ini. Bangsa yang memiliki
miliaran cerita, miliaran makna, dan miliaran budaya.
LASENAS menjadi wadah bertumbuhnya pemahaman
sejarah bagi saya. Sejarah bagi saya adalah hal yang paling
penting untuk menjadi tolak ukur masa depan dan menjadi
tempat untuk mencari pembelajaran dan pembangunan.
Maka Dari itu, sejarah harus diketahui para generasi, agar
menjadi syarat mereka dalam bermimpi dan berjuang.
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LIMA HARI DI UJUNG BARAT INDONESIA

Arini Aulyarti
SMA Negeri 1 Budong-Budong

Salam Persaudaraan.

Mengetuk pintu Aceh untuk yang pertama kali. Jauhnya
perjalanan dan penat yang menggebu, seketika luruh terbawa
angin yang menyambutku di Bandara Sultan Iskandar Muda
yang berbisik melangkahlah. Menikmati senja dari balik kaca
bus seakan ikut menenggelamkan semua riuh piuk ketakutanku
yang terus tebayang tentang kota Aceh dikata orang.
Bagaimana tidak, sejak pertemuan pertamaku dengan Masjid
Baiturrahman, kemegahannya membuatku langsung jatuh cinta
tak ingin beranjak. Disusul dengan lantunan adzan yang
menggetarkan hati, mengingatkan keagungan Illahi. Inilah
“Lima hari di Ujung Barat Indonesia” dengan nuansa
keagamaan dan nilai-nilai perjuangan serta persatuan seakan
memberi kekuatan baru bagiku.

Alhamdullih. Inilah doaku lima bulan lalu yang
bermimpi untuk memperkenalkan tanah kelahiranku di tingkat
nasional. Dan kini telah dijabah oleh Allah SWT., melalui
Lasenas 2018. Lasenas membuat aku mengenal Indonesia mini
di sini. Berbagai etnis dan suku yang berlatar belakang agama,
bangsa, dan budaya yang berbeda, terlihat langsung olehku
saat acara pembukaan pemakaian baju adat. Kini aku merasa
lebih dekat dengan Indonesiaku dan memahami makna
Bhinneka Tunggal Ika.

Tiap bait perjalananku mengunjungi situs bersejarah
membuatku lebih bersemangat dan berani seakan pahlawanku
mengalirkan jiwanya. Satu lagi kesempatan emas bagiku, di
acara penutupan tepatnya hari tari sedunia tanggal 29 April,
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kami berkesempatan menarikan tarian pagellu di Ujung
Indonesia, Sabang. Hari terakhir namun sebenarnya tak ingin
mengakhiri. Kuharap tahun berikutnya akan berjumpa,
walaupun bukan dengan wajah yang sama. Tetapi tetap
dengan Lasenas untuk wajah-wajah baru yang akan
mendapatkan kesempatan seperti kami. Lasenas ini merupakan
wadah untuk mempelajari sejarah dengan cara yang unik dan
bentuk yang baru dalam menyalurkan bakat, serta
mempertegas karakter dan jatidiri bangsa khususnya kami
generasi penerus yang seakan disihir untuk memiliki jiwa
persatuan dan kepahlawanan.

Aceh bangkit dari keterpurukan mengajari kita untuk
juga berbenah diri. Bahwa jatuh atau gagal bukan berarti
lemah, tetapi untuk bangkit dan menentukan pilihan. Memilih
untuk maju atau mundur, seperti Aceh yang terus menunjukkan
perkembangannya untuk maju. Oleh karena itu, sebagai
generasi penerus bangsa dalam membentuk kembali memori
kolektif yang tidak hanya belajar dengan sejarah tetapi juga
belajar dari sejarah.

Salam hangat dari Bumi Lalla Tassissra,
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KEHANGATAN BERSATUNYA ANAK NUSANTARA DI
BUMI ACEH

Aulia Maulana Rizki
SMAN 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang, Aceh

Assalamualaikum.
Salam rindu.

Mentari yang cerah bersinar pertanda akan setujunya
kakiku menginjakkan kaki di bumi Aceh, bumi iskandar muda.
Disambut ramah tamah setiap orang yang hilir mudik
menjalankan aktivitas sehari-harinya, menyeruput kopi yang
beraroma hingga ke pelosok negeri. Dengan segudang kisah
masa lalu oleh para pejuang Indonesia dari tanah terujung.
Yang diiringi lantunan ayat suci dan kumandang azan yang
bergema selalu setiap hari karena tak heran punya nama
Serambi Mekkah. Dikelilingi berbagai destinasi wisata pemanja
mata, juga destinasi sejarah akan ingatan berharganya Aceh
kita.

Tak henti ku ucap syukur karena diberi kesempatan
untuk bersua dengan para sahabat penjuru negeri, dengan
bermacam bahasa, budaya, agama tapi menjadi satu untuk
Indonesia. Dibaluti kehangatan canda tawa dan suka duka
bersama dalam mengorek masa lampau untuk menjadi sejarah
masa depan. Singkat sekali 5 hari dalam Lasenas, karena
memang harus kembali ke daerah masing-masing untuk
kembali juga ke aktivitas masing-masing. Lasenas banyak
memberi arti, yang belum tahu menjadi tahu, yang sudah tahu
menjadi lebih tahu. Yang belum kenal menjadi kenal, yang
sudah kenal menjadi lebih kenal. Menambah wawasan
tentunya, dengan berbagai kegiatan mendidik sekaligus
memberi ruang pada hidup untuk melukiskannya dalam
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kenangan. Setelah berakhir, ku harus kuat melawan rindu, tapi
yang pasti ku tak ingin melupakan.

Lasenas ini akan menjadi pendukung utama dalam
kesejarahan Indonesia, karena Lasenas dapat menambah
dukungan untuk setiap pemuda-pemudi Indonesia dalam
mendalami pendidikan sejarah yang berkarakter. Untuk itu saya
sebagai alumni Lasenas 2018 sangat berharap untuk terus
dikembangkannya event Lasenas ini turun temurun agar
sejarah Indonesia tetap berakar selamanya. Dengan meratakan
kunjungan ke seluruh daerah bersejarah di penjuru Indonesia.
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MENTARI JUMPA SENJA ACEH

Ave Lucia Nadeak
SMA YPPK Agustinus Kota Sorong

Salam sejarah!

Terik mentari dan semangat menggelora di dalam
pribadiku saat mata dan kaki mulai berpetualang ke tanah
kemerdekaan dan tanah perjuangan oleh masyarakat. Bagiku,
Aceh adalah suatu daerah yang mempunyai masa lalu dan
sejarah yang sangat banyak dari kenangan akan tsunami 2004
hingga kepahlawanan dari rakyatnya untuk menjunjung tinggi
kemerdekaan dan persatuan bangsa Indonesia. Kota ini
mempunyai segudang wisata hingga jajaran warung kopi yang
membuat hidung mencium aromanya. Bukan hanya kopinya
saja namun tradisi keagamaan yang mereka anut masih ada
dan tetap dilestarikan oleh masyarakatnya.

Rasa bersyukur dan beruntung dapat mengikuti kegiatan
Lasenas ini karena aku dapat mengetahui perjuangan sejarah
hingga masa lalu dari kota ini. Banyak yang aku dapatkan dari
sini, para sahabat yang berasal dari seluruh penjuru Indonesia
yang mengukir sebuah kenangan dalam hidupku. Canda tawa
mereka bagaikan sebuah berkat untukku. Mengetahui sikap
kepahlawanan dari para pejuang Aceh yang membuat saya
semakin mencintai negeri saya sendiri. Saya harap semoga adik
— adik Lasenas nanti akan mendapatkan pelajaran dan
pengalaman yang sama, sama seperti apa yang saya rasakan
saat mengikuti Lasenas.

Lasenas mampu menumbuhkan rasa cinta tanah air saya.
Kegiatan ini memupukkan rasa cinta tanah air bukan hanya
rasa cinta tanah air namun kebersamaan juga ada disini. Saya
berharap, kegiatan Lasenas ini tetap diadakan guna untuk
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mempelajari sejarah yang ada di seluruh Indonesia guna untuk
menumbuhkan sikap nasionalisme dalam diri sendiri. Dengan
begitu, maka sejarah yang ada di negara kita tidak terlupakan
dan diketahui oleh seluruh generasi muda Indonesia. Karena
bangsa yang hebat adalah bangsa yang mengetahui sejarah
bangsanya sendiri! Salam ujung timur Papua Barat, Indonesia!
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LIMA HARI MENGUKIR SEJARAH DI TANAH ACEH

Ayu Cetiya Mahayekti
SMA Negeri 1 Singaraja

Pada hari itu, tanggal 26 April 2018 aku dan dua
temanku menginjakkan kaki untuk pertama kalinya di daerah
yang disebut dengan Serambi Mekah. Kami adalah tiga orang
perwakilan daerah Bali yang akan mengikuti kegiatan Lawatan
Sejarah Nasional tahun 2018. Pada malam itu setelah sampai di
bandara, kami diantarkan ke asrama haji tempat kami
menginap. Suasana Aceh pada saat itu sangatlah sejuk. Di tepi
jalan masih banyak sekali warung bertulisan “Mie Aceh” yang
masih buka pada saat itu.

Jam telah menunjukkan pukul 23.00 Wib. Akhirnya
kami sampai di Asrama Haji pada saat itu. Pada hari-hari
berikutnya, saya mulai dapat menilai bagaimana sebenarnya
Aceh itu. Aceh adalah tempat yang nyaman, tertib, dan
memiliki penduduk yang ramah. Penduduk Aceh juga sangat
baik terhadap kita semua yang berbeda agama dengan mereka.
Mereka tetap menjaga arti kata toleransi dalam umat
beragama. Padahal awalnya saya sempat takut karena Aceh
merupakan Daerah Istimewa yang memiliki aturan-aturan
menurut syariat Islam. Namun, peraturan yang terdapat di
daerah Aceh sangat cukup untuk mengatur daerah tersebut
sehingga menjadi daerah yang sangat tentram.

Sampailah kita pada bagian pertemuan. Pada kegiatan
Lasenas ini saya mendapatkan banyak sekali hal baik mulai dari
sahabat baru yang berasal dari sabang sampai merauke,
pelajaran-pelajaran baru yang saya peroleh. Pada kegiatan
Lasenas ini terdapat kakak-kakak panitia yang siap membantu
kami. Walaupun terkadang mereka marah kepada kita itu
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semua karena kesalahan kita yang tidak mengikuti peraturan
yang ada. Saya menyadari bahwa kakak panitia hanya
menginginkan kedisipinan kami.

Selama kegiatan Lasenas 2018 banyak hal yang saya
dapatkan di antaranya sahabat baru. Kami melakukan
semuanya bersama-sama. Walaupun panas dan lelah melanda
kami tetap semangat dalam mencari informasi sebanyak-
banyaknya. Tak jarang juga kita saling membantu antar peserta
yang membuat kita lebih dekat satu sama lain. Kami makan
bersama, istirahat, berfoto, dan mendengarkan materi
bersama-sama. Semua kami lakukan bersama sampai pada hari
terakhir saya mulai mersakan sakit karena berpikir bahwa apa
yang biasa kita lakukan bersama sekarang akan berakhir.

Pada hari terakhir beberapa peserta menangis karena
tak sanggup berpisah dengan yang lain. Namun, saya yakin
bahwa kami pasti akan bertemu kembali, kelak jika kami telah
sukses. Terimakasih untuk kakak panitia yang sangat bekerja
keras dan teman-teman sekalian yang telah mengisi lima hari
terindah dalam hidup saya.

Lasenas adalah cara yang sangat baik dalam membuat
pelajaran sejarah menjadi lebih menarik karena kita secara
langsung dapat mengenal dan melihat apa yang kita pelajari.
Selain itu, kita juga dapat belajar sejarah melalui komunitas
atau perkumpulan seperti KHI. Semua yang dilakukan dengan
kegiatan-kegiatan yang seru pastinya akan meresap dengan
baik di pikiran dan hati kita.
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UJUNG BARAT INDONESIA PESONA MATA DUNIA

Bernadett Yosepha Susanti
SMA Negeri 3 Kupang

Aceh, suatu bagian bumi dengan seribu kisah yang
terjadi dan menghasilkan sejarah dalam bingkai Indonesia.
Memiliki banyak ragam suku, adat dan budaya tapi satu dalam
tujuan mencapai kebahagiaan. Aceh adalah negeri dengan
seribu warung kopi yang member aroma nikmat juga sebagai
pemuas dahaga. Memilki berjuta kenangan suka dan duka yang
di lambangkan dengan semua tempat bersejarah yang masih di
lestarikan dan di jaga hingga sekarang. Aceh Memiliki banyak
kekhasan dalam makanannya yang hal itu tak dapat di lupakan
kenikmatan rasanya.

Di mata saya Aceh merupakan tempat berpijak terindah
di dunia di mana tempat ini banyak sekali di kunjungi banyak
turis asing maupun warga lokal yang tujuan utamanya untuk
belajar memahami tentang pentingnya sejarah. Aceh, di sinilah
surga Indonesia. Berjuta kisah sebagai pelopor sejarah.

Saya sangat bangga karena bisa di ikutsertakan dalam
kegiatan Lasenas atau Lawatan Sejarah Nasional ini. Saya
sangat merasa terhormat bisa di pertemukan dengan teman-
teman yang berasal dari 34 provinsi di Indonesia. Saya juga
bangga karena boleh di perkenankan melawat tempat-tempat
bersejarah yang sangat besar pengaruhnya bagi Indonesia di
zaman dahulu. Saya juga sangat bergembira karena bisa pergi
ke Sabang yang tempatnya sangat di ujung barat Indonesia.

Semua tempat yang telah saya kunjungi baik di Aceh
maupun Sabang sangatlah berkesan bagi diri saya. Saya sangat
terharu karena dapat mencapai titik 0 kilometer Indonesia
karena tidak semua orang dapat ke sana. Inti dari semua ialah
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saya bangga dengan kegiatan Lasenas ini, bangga dengan
semua tempat lawatan yang telah saya kunjungi, saya bangga
dengan Aceh dan Sabang, saya bangga dengan Indonesia.

Harapan saya ke depannya, terus laksanakan kegiatan
Lasenas ini, jangan berhenti di tengah jalan dan untuk
pelajaran sejarah jangan pernah kita anggap rendah karena
tanpa sejarah tidak akan ada masa sekarang yang jaya.
Tingkatkan pengetahuan tentang pentingnya sejarah dan
teruslah menghormati mereka semua yang adalah pelopor
sejarah. Jangan lupakan sejarah. Jangan hilangkan sejarah.
Sejarahlah pelopor berdirinya negara yang sekarang kita
tinggali.

Semoga generasi muda bangsa terus mau belajar
tentang sejarah yang di dalamnya terdapat perjuangan-
perjuangan menjayakan Indonesia. Terus cintai sejarah
Indonesia seperti kamu mencintai dirimu sendiri. Jaga dan
lestarikanlah sejarah bangsa hingga anak cucumu pun bisa
mengetahui bagaimana dulu perjuangan para pahlawan demi
kejayaan Indonesia ini.
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ACEH YANG SANGAT LUAR BIASA

Biantama Putra Pangestu
SMAN 3 Kab. Tangerang

Assalamualaikum.

Suasana Aceh yang khas dan beda kutemui ketika
sampai di Bandara Sultan Iskandar Muda di Aceh. Daerah
paling barat Indonesia ini adalah daerah yang special di
Indonesia. Bagiku Aceh adalah daerah yang berbeda, dari
budayanya, hukum yang berlakunya, keadaan dan suasananya
yang sangat khas. Dulu sebelum aku menapakan kaki di Aceh,
aku berpikir bahwa Aceh adalah daerah yang menakutkan,
daerah dengan hukum Islam yang sangat kuat dan banyak
kelompok kelompok radikal di sana. Tetapi semua itu berubah
pada saat aku menapakan kaki di Aceh ini. Aku melihat
kehidupan yang damai, masyarakatnya ramah sekali,
kebudayaan yang sangat kental, dan di balut dengan agama
yang rukun tentram dan tetap toleransi tinggi.

Jujur, aku sangat sekali beruntung bisa berkesempatan
emas untuk berkunjung ke Aceh dan bertemu teman teman
dari 34 provinsi di seluruh Indonesia. Awalnya aku sedang
olahraga di lapangan sekolah, ada suara dari toa sekolah yang
memanggil namaku, sebenarnya kaget karena namaku jarang
dipanggil di sekolah. Setelah itu aku menemui Pak Sardi yaitu
guru sejarah di sekolah ku. Dia bilang, “bian ada lawatan
sejarah di Serang, kamu Bapak pilih ikut mewakili Tangerang
Raya ya, Bapak tidak mengajar kamu tapi bapak merasa aura
kamu kuat sekali” saya langsung menjawab siap pak
laksanakan. Setelah di lawatan sejarah daerah di serang, saya
mendapat email terpilih pada lawatan sejarah di Aceh dan saya
senang sekali pada saat menerima email itu.
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Tanggal 27 april kemarin saya berangkat ke Aceh,
bertemu dengan teman yang berasal dari 34 provinsi, dan saya
mewakili provinsi Banten untuk lawatan sejarah nasional.
Rasanya luar biasa tidak akan bisa terlupakan, acaranya asik,
panitiannya asik, tapi acaranya cukup menguras tenaga, ya
itung itung olahraga. Di Aceh makanannya enak-enak, dan
masjidnya sangat bagus-bagus, itu yang membuat saya sangat
terkesan dengan Aceh.

Terima kasih Lasenas membuat pelajaran sejarah lebih
inovaif, lebih tidak membosankan dan lebih baik. Biasanya
pelajaran sejarah sangat sekali membosankan. Karena guru
bercerita terus menerus dan membuat muridnya mengantuk. Di
Lasenas saya mempelajari sejarah dan langsung turun ke
tempat tempat sejarah itu. Lawatan seperti ini sangatlah
penting untuk diadakan, untuk meningkatkan daya jelajah
siswa untuk mengetahui tenpat bersejarah di Indonesia. Salam
dari kontingen Banten semoga Lasenas berikutnya lebih baik
dan mengujungi tempat yang banyak sejarahnya.
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ACEH, SAKSI DIMANA PINTU HATI INI TERKETUK

Citra Yuniarti
SMAN 1 KOTA BIMA

Maja Labo Dahu!

Malu dan takut, itulah semboyan dari kota tempat ku berasal,
Kota Bima. Hal itulah yang aku tanamkan dalam diri disaat ku
siap untuk menuju tanah ufuk barat dari Negeriku, Indonesia.
Mereka menyebutnya Serambi Mekah. Kata mereka, tanah itu
sangat kaya, ramai, orang-orangnya ramah, kuat, berani, dan
pantang menyerah. Kata mereka tanah itu pernah hancur,
pernah jatuh dan tenggelam. Kata mereka kini tanah itu telah
bangun, berjuang dan bangkit dari keterpurukan, dan telah
mengobarkan kembali semangat yang dulu pernah padam.
Tetapi bagiku, semua itu hanya sekedar perkataan mereka
semata, tak pernah satupun dari hal-hal itu yang pernah ku
saksikan sendiri. Maka, ketika aku mendapatkan kesempatan
ini, sebuah pertanyaan muncul di benakku, “Benarkah apa yang
mereka katakan?”. Pada tanggal 26 Mei 2018, pukul 22.00 WIB,
ku menginjakkan kakiku di tanah Aceh. Saat pertama Kkali
melihat Masjid Baiturrahman, diri ini langsung meyakini bahwa
ternyata semua ‘kata mereka’ itu benar adanya. Ini adalah bukti
dari kebesaran Allah SWT. Allahu Akbar!

Saat awalnya ku berpikir bahwa kesempatan ini hanya
keberuntungan semata, semua anggapan itu segera
terpatahkan. Aku memang layak untuk dapat kesempatan ini.
Berada diantara teman-teman dari seluruh Indonesia, dan
bertemu di tanah yang InsyaAllah dirahmati oleh Allah SWT,
merupakan suatu anugrah besar dalam hidupku. Disini, di Aceh
dalam rangka Lasenas 2018, kami berbagi cerita dan
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pengalaman mengenai daerah masing-masing. Berkenalan
dengan ciri khas masing-masing tanpa perlu takut untuk
menjadi diri sendiri. Hati ini mulai tergetar merasakan
bagaimana gelap, dingin dan derasnya terjangan tsunami Aceh
di kala itu saat pertama kali memasuki lorong tsunami di
Museum Tsunami Aceh. Dan tangiskupun pecah saat ku
bersujud di dinginnya lantai Masjid Baiturrahman. Hati ini pun
sadar bahwa kita bukan apa-apa tanpa mereka yang sudah
berjuang mempertaruhkan jiwa dan raga demi Bangsa
Indonesia.

Lasenas 2018 mengubah pandanganku terhadap
sejarah. Sejarah itu bagaikan ingatan siapa kamu. Sejarah itu
bagaikan ingatan kita terhadap orang-orang yang kita cintai.
Sejarah bagaikan ingatan rasa sakit saat kau pertama kali di
suntik. Tanpa sejarah, Indonesia tidak mungkin bisa
memajukan Bangsa. Sejarah merupakan Identitas Bangsa.
Sejarah merupakan ingatan bangsa. Sejarah adalah acuan
untuk mengembangkan bangsa. Saya sangat berharap, kita
sebagai generasi muda pemegang tongkat estafet bangsa
selanjutnya, tidak boleh tenggelam dalam gemerlapnya dunia
globalisasi. Mulailah menggali nilai-nilai sejarah, karena banyak
sekali pelajaran hidup yang dapat kita ambil mulai dari
keberanian, sifat pantang menyerah, kecerdasan, dan jiwa
nasionalisme yang tinggi. Maka dari itu jangan sekali-kali kamu
melupakan sejarah!
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LAWATAN SEJARAH MEMPERTEMUKAN KITA DI
SERAMBI MEKKAH

Desy Ramadhani
SMAN 1 Kota Magelang, Jawa Tengah

Salam rindu,

Senja itu aku datang untuk menginjakkan kakiku di
Tanah Rencong untuk pertama kalinya, Tak kusangka mimpi
yang sejak dulu ada sekarang telah terwujud. Menjelajah Aceh
dengan sejuta sejarahnya adalah suatu kebanggaan bagiku.
Sebelumnya, orang-orang mengatakan bahwa Aceh adalah
tanah yang penuh tantangan, daerah konflik. Tapi justru itulah
yang membuatku bermimpi datang kesana untuk membuktikan
kebenarannya. Setelah aku menjelajah Aceh, Fakta
membuktikan bahwa Aceh bukanlah daerah dengan penuh
tantangan dan konflik. Aceh, daerah yang penuh keramahan,
ketagwaan, dan kedamaian. Ingin rasanya aku berteriak
mengumumkan bahwa Aceh daerah yang tenang, aman, dan
kota yang ramah. Banyaknya kedai kopi, dihiasi masyarakat
bercengkerama juga membuktikan keramahan dan kerukunan
masyarakatnya. Aceh memberikan begitu banyak keteladanan
untuk Indonesia. Aceh bagiku adalah ketenangan, ketaqwaan,
keramahan, dan keteladanan.

Aku merasa bangga sekaligus beruntung karena terpilih
menjadi salah satu peserta Lasenas 2018. Bersaing dengan
berjuta pelajar di Indonesia untuk memperebutkan kursi
Lasenas ini. Bertemu dengan sahabat-sahabat Lasenas yang
berasal dari seluruh Indonesia dengan sejuta keberagamannya.
Perbedaan bukanlah penghalang untuk mencapai persatuan,
justru dengan adanya perbedaan itu muncullah persatuan.
Senang rasanya kita dipertemukan di Serambi Mekkah, kota
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yang indah sesuai impianku. Sahabat-sahabatku, kenanglah
kebersamaan kita selama Lasenas, lima hari berharga kita
dengan seribu canda tawa kita. Aku percaya suatu hari nanti
kita akan dipertemukan oleh Tuhan sesuai dengan rencananya.
Sahabat, aku tak akan melupakan kalian. Dilan berkata rindu itu
berat, dan itu yang aku rasakan sekarang, memang berat. Aku
merindukan kalian semua dengan kenangan-kenangan kita.

Lasenas menjadi bakal pembelajaran sejarah dan
mengajarkan  untuk  mencintai  sejarah.  Kuntowijoyo
mengatakan bahwa dengan sejarah kita belajar untuk jatuh
cinta dan itu benar adanya. Saya berharap, pelajaran sejarah
tidak hanya pembelajaran formal di kelas. Tidak hanya sekedar
mendengarkan banyak cerita dan membayangkannya. Harapan
saya, belajarlah sejarah dengan melawat tempat bersejarah
karena dengan itu kita bisa melihat bukti-bukti sejarahnya dan
semakin percaya bahwa sejarah itu nyata adanya dan
dirumuskan dengan teori dan logika. Selain itu, melawat tempat
bersejarah akan lebih terekspos dan tidak terbengkalai. Salam
dari Kota Sejuta Bunga (Magelang).
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SELEMBAR KISAH DARI RANG MINANG UNTUK SEBUAH
PERTEMUAN DI ACEH

Diny Aprilisyanda
SMAN 3 Painan, Sumatera Barat

Jingganya sore menyambut kami para petempur
sejarah. Hati ini menggebu ketika roda pesawat menyentuh
datarnya landasan pesawat, tak henti jantung ini berirama
beriringan dengan senyum di bibir yang mengembang begitu
ikhlasnya. Dengan bulat mata ini menatap dengan mata
menerawang membayangkan apa yang akan terjadi setelah
kaki ini melangkah di tanah Aceh.

Rasa lelah setelah setengah hari perjalanan kami dari
tanah Minang, terbayar sudah ketika mata ini menyaksikan jika
raga ini ternyata sudah sampai dan menginjakkan langkah kaki
di tanah Aceh ini. Aceh, sebuah nama daerah di Indonesia yang
terletak paling Barat di tanah air Indonesia ini. Daerah yang
memiliki daya tarik tersendiri di mata kami, para generasi muda
yang haus akan ilmu tentang sejarah tanah kelahiran kami
sendiri, Indonesia. Begitu banyak rasa syukur pada Allah SWT.
ketika tersadar jika raga ini telah berada di Aceh. Rasa kagum,
bahagia, bercampur aduk dengan deretan pertanyaan yang
sudah tidak sabar ditanyakan oleh lisan ini pada narasumber
sejarah yang sudah menanti kedatangan kami para peserta
Lasenas 2018.

Aceh, kukira jika negerimu seperti yang dibicarakan
oleh banyak orang, negeri yang begitu ketat dengan peraturan
Islam dan negeri yang selalu penuh dengan konflik. Ternyata
tidak, negerimu adalah sebuah negeri yang aman, sangat indah
dengan cerita sejarah yang kau punya, Aceh. Hati ini begitu
tenang menyaksikan begitu ramah orangnya dan juga
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perempuan dengan hijab yang dipakainya. Itulah negerimu
Aceh, bagiku Rang Minang.

Lawatan SeJarah Nasional 2018 tempat kami bertemu,
anak-anak Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Walaupun
bukan pertemuan pertama bagi kami yang berasal dari satu
BPNB. Banyak cerita yang terukir di deretan memori indah dan
juga memori yang memberikan sebuah goresan kecil yang
tetap indah bagi diri ini sendiri. Lasenas 2018 yang menjadikan
Aceh sebagai tempat kami untuk memacu semangat dalam
menggali sejarah tanah air kami sendiri, Indonesia. Diri ini
sangat beruntung karena bisa bertemu dengan para calon
penerus sejarah Indonesia.

Kelompok yang telah dibentuk oleh panitia sangat
membantu kami untuk saling kenal satu sama lain dengan
teman yang berbeda kelompok dengan kami. Banyak cerita
dibalik tawa dan juga keluh kesah kami selama 5 hari Lasenas.
Tawa kami ketika saling bertukar fikiran terhadap argumen
kami, keluh kesah kami ketika panitia berkoar-koar terhadap
sisa waktu yang kami miliki. Sedangkan sedikit goresan yang
selalu menjadi bahan tawa diri ini adalah malam terakhir kami
di Aceh, kami kena hukuman.

Manusia tidak bisa hidup tanpa sejarah, begitulah
ungkapannya. Belajar sejarah bukannlah sesuatu yang
membosankan, justru jika kita menyelaminya lebih dalam itu
akan semakin menyenangkan dan menganggumkan sama
seperti lautan Indonesia dengan terumbu karangnya. Begitula
belajar sejarah menurut diri ini. Tanpa sejarah kita tidak akan
bisa mengenang. Kenangan yang sering memberikan kita
begitu banyak pelajaran hidup yang belum tentu semua orang
bisa merasakannya. Sejarah bukan berarti masa lalu begitu
saja. Indonesia adalah negara kesatuan yang terdiri dari
banyak pulau yang menyatukannya. Ada begitu banyak suku
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ACEH DALAM SEJARAH HIDUPKU

Dionisius Alfonso Seran
SMAN 3 Kupang, Nusa Tenggara Timur

Salam Persahabataan.

Saat kakiku melangkah membawa badan ini keluar dari
pesawat, terasa jelas panas yang menyengat kulit ini. Hal itu
sudah biasa karena di daerahku juga demikian. Tidakku sangka,
mimpi untuk berkunjung ke Aceh pun menjadi nyata. Terbesit
perasaan takut dan diselimuti oleh rasa penasaran ingin ku
menggali tentang realita Tanah Rencong ini. Situasi mencekam
dan tegang yang ku pikirkan sebelumnya ternyata hanyalah
sebuah cerita yang tak benar adanya. Keramahan dan
kesantunan yang ditunjukan oleh masyarakat sekitar membuka
mataku, ditambah lagi dengan kebudayaan religius yang kental
membuat diriku takjub akan hal itu.

Aceh, suatu tanah yang tak gentar melawan lupa,
menawarkan segudang kenangan dan sejarah lewat destinasi
sejarahnya. Aceh merupakan semangat untuk membangkitkan
jiwa patriotisme dan nasionalisme bagi diriku.

Lasenas membuat diriku bangga menjadi anak
Indonesia. Lewat Lasenas, kami berkumpul berjuang melawan
lupa. Lasenas menyatukan yang jauh menjadi dekat, budaya
dan berbagai perbedaan menyatukan kita. Bukan sekedar
teman, melainkan suatu hubungan persaudaraan yang tercipta.
Lasenas memberiku banyak arti. Kasih sayang, rasa cinta,
sedih, gembira, dan sebagainya tertuang didalamnya. Ingin ku
melanjutkannya, tetapi Lasenas dibatasi oleh waktu. Entah
rahmat apa yang ku terima dari Tuhan, mempunyai saudara se-
Indonesia sungguh hal paling indah. Lasenas menurutku
sungguh bermanfaat dan memberikanku kenangan yang tak
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ternilai harganya. Saya berharap agar Lasenas selalu diakan
tiap tahunnya agar teman-teman dari seluruh Indonesia bisa
mengetahui betapa hebatnya Indonesia kita ini.

Lasenas merupakan suatu cara belajar sejarah yang
sangat asyik. Sejarah bukanlah sekedar kisah belaka, melainkan
sebuah kisah yang terus membangun masa depan kita. Tanpa
sejarah, jati diri bangsa kita akan lenyap. Bagi saya, kegiatan
seperti melawat tempat bersejarah sangatlah bagus untuk
memaknai dan memahami sejarah. Jika cara ini diterapkan
dalam sistem pembelajaran sejarah di berbagai daerah, saya
rasa kalimat “lupa sejarah” akan lenyap secara perlahan.
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ACEH, SAKSI SEJARAH PERTEMUANKU DENGANMU
TEMAN

Elsa Nurfadilla
SMAN 1 Gantung, Bangka Belitung

Matahari masih menampakkan sinarnya saat raga ini
sampai di daratan kota itu. Namun gema adzan magrib sudah
memberikan tanda bahwa perjalanan hari ini akan usai. Dengan
langkah mantap disertai terpaan angin sore menyentuh wajah
ini lembut, ku mulai perjalanan untuk membuat sejarah
istimewa dalam hidupku. Masih melekat di benak ini bagaimana
diriku dibuat terperangah oleh kemegahan dan keindahan
bangunan bangunan kota yag begitu bercorak islami.

Keramah tamahan penduduk membuatku nyaman dan
damai. Kearifan lokal yg begitu mendominasi menambah rasa
ingin tahuku tentang kota ini memuncak seketika. Disinilah aku.
Di kota yg terkenal akan mie dan kopinya yg telah mendunia.
Kota yg terkenal akan rencong yang legendaris. Yang di pakai
oleh para pejuang Aceh untuk tetap berdiri melawawan segala
penderitaan. Kota terkenal akan sebutan serambi mekkah. Di
mana memang tempat ini adalah Tempat yang sempurna untuk
mendekatkan diri kepada tuhan. Dan semua itu terdapat di
bumi paling barat Nusantara kita, kota itu adalah Aceh.

Kata mereka Aceh adalah tempat yg penuh dengan konflik.
Islam mendominasi dan membuat ketegangan dimana mana.
Namun semua itu terbantahkan sudah saat mata ini melihat
langsung bagaimana kedamaian dan kerukunan di utamakan.
Dimana syariat membuat segalanya menjadi teratur. Dimana ke
amanan tak perlu lagi di ragukan. Hingga terbentuklah kota
Impian semua insan. Aceh, engkau begitu luar biasa. Kau
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bangkit dari keterpurukan dan berdiri tegak bagai tak pernah
tejadi apa apa. Kau hiasi wajah nusantara dengan syariat. Kau
buat kami paham bahwa berdiri pada suatu perbedaan
membuatmu lebih indah.

Tak pernah terbayangkan sebelumnya, mimpi menjadi
nyata secepat ini. Dimana aku bisa bertatap muka dengan
teman temanku dari sabang hingga merauke. Bercerita, tertawa
hingga melihat langsung budaya budaya mereka yang biasanya
hanya bisa ku saksikan di depan layar kaca. Di Lasenas ini aku
merasa perbedaan yang nyata namun dapat bersatu begitu
sempurna dan saling melengkapi satu sama lain. Di tempat ini
aku belajar, sejarah bukanlah tentang bagaimana Indonesia
bisa berdiri sampai saat ini. Sejarah bukanlah tentang kerajaan
kerajaan Sriwijaya, Samudra Pasai, Majapahit, atau yang lainya.
Sejarah adalah tentang kita. Dimana sebuah peristiwa telah lalu
dan harus dikenang untuk membuat suatu pengajaran di masa
depan. Hari ini, saat ini, detik ini semua itu akan menjadi
sejarah. Di Lasenas ini aku di ajarkan untuk menghargai
perbedaan, memaklumi kearifan lokal, dan terus bersyukur atas
indahnya ciptaan Tuhan.

LASENAS telah mengubah pandanganku tentang sejarah
180 derajat. Dimana sejarah bukan lagi pelajaran monoton
yang membosankan. sejarah adalah bahan untuk mengenal
lebih dekat siapa kita sebenarnya, bagaimana cara yg baik
memandang suatu hal, dan mengetahui alasan untuk apa suatu
peristiwa terjadi. Maka dari itu, wahai teman temanku yang
berfikir sama seperti ku dulu, ayolah kita mulai cintai sejarah.
Mulailah dengan mencintai sejarah kita sendiri. Kau akan
menemukan rasa ingin tahu jika kau terus membuka hati untuk
sejarah. Jangan sampai kau sendiri di bodohi untuk membenci
sesuatu hal karena kau tak tahu sejarahnya. Jangan sepelekan
sejarah, karena kita tak tahu bagaimana sejarah itu tercipta.
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Tulislah sejarah, abadikan, dan buat sejarahmu sendiri, teman.
Kita tidak tahu apa yg akan terjadi kedepannya, namun satu hal
yang pasti, hidupmu, hidupku, hidup kita semua akan jadi
sejarah.

Inilah tulisanku teman, Aceh akan selalu menjadi saksi
sejarah pertemuan kita, salam dari negeri Laskar Pelangi
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ACEH ITU RAMAH DAN MURAH SENYUM

Fadhila Tri Farananda
SMA N Model Terpadu Madani Palu, Sulawesi Tengah

Aceh adalah salah satu tempat bersejarah yang pernah
saya datangi, di sana begitu indah, elok dan masih asri terjaga.
Aceh itu ramah dan murah senyum kepada setiap orang.
Ternyata benar kata2 orang di luar sana , masyarakat aceh
sangat sopan dalam ucap maupun berpakaian. Begitu senang
melihatnya.

Kesan saya selama mengikuti kegiatan Lasenas 2018,
sungguh luar biasa awal dari penyambutan kami yang datang
dari perwakilan seluruh Nusantara begitu ramah dan
menyenangkan. Dalam selama kegiatan berlangsung memang
sungguh melelahkan, tapi pertemuanku dengan mereka semua
menjadi penghapus segala penat maupun letih yang kurasa.

Selama 5 hari berada di sana begitu menyenangkan
sampai-sampai saya lupa saat hari akhir dimana kita akan
berpisah. Namun saya selalu berharap kita semua dapat
berkumpul kembali bersama dimanapun tempatnya, agar kita
bisa lebih saling mengenal satu sama lain karena, saya jujur tak
semua kawan sempat saya ajak berkenalan pada saat itu.

Sejarah memanglah sebuah masa lalu yang tak
mungkin akan terulang, namun bukan berarti kita melupakan
sejarah yang ada. Malah kebalikannya, sejarah adalah hal yang
penting dan patut kita ingat dalam membangun hidup kita yang
lebih baik kedepannya. Jadi buatlah pelajaran sejarah menjadi
hal yang menyenangkan untuk kita pelajari, buatlah ia menjadi
seru sebagaimana kita membaca novel, komik ataupun bacaan
lainnya yang menyenangkan hatimu.
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SALAM TANAH RENCONG

Fathurrahman Aulia Mesa
SMAN 01 Simeulue timur, Aceh

Assalamualaikum,

Panasnya hari itu, aku tiba di tanah sejuta warung kopi.
Suara burung berkicau, udara segar yang menyejukkan tubuh
menyambut kedatanganku. Aceh, terdapat banyak pejuang
yang lahir di tanah ini untuk berjuang membela dan
mempertahankan Indonesia dari rampasan para penjajah
Laknatullah. Aceh memiliki destinasi, baik sejarah maupun
wisata, yang banyak dan luar biasa indah. Kota dengan
keramahan masyarakat dan banyaknya kearifan lokal, adat dan
budaya yang unik menjadikan Aceh sebagai tempat yang layak
dan wajib dikunjungi. Rencong yang dijadikan identitas rakyat
Aceh melambangkan keberanian rakyat Aceh melawan
penjajah. Aceh bagiku SPEKTAKULER.

Kesempatan emas bagiku dapat mengikuti Lasenas. Di
mana aku bisa berkenalan, berkumpul, bekerjasama, dan
berbagi cerita dengan seluruh teman dari Sabang sampai
Merauke. Dulu, aku sangat ingin mengelilingi Indonesia, tapi
kali ini Indonesia mengelilingiku, luar biasa sekali! Lasenas juga
mengajarkanku bahwa perbedaan agama, adat, suku, dan
budaya bukan penghalang kita untuk bersatu sebagai Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Lasenas bukan hanya untuk
mengunjungi situ bersejarah, tetapi bagaimana menyatukan
seluruh provinsi untuk saling berbagi tawa dan membuka
wawasan. 5 hari berharga menumbuhkan rasa cinta yang
berdecak dalam waktu yang sangat singkat. Harapanku agar
Lasenas terus berjalan, bersama melawan lupa untuk sejarah
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Indonesia yang tercinta. Membangun bibit baru bagi adik-adik
Lasenas kelak dan selalu menyatukan Indonesia.

Lasenas menjadi inspirasi orang banyak terutama saya
bahwa sejarah itu sangat penting untuk membangun suatu
negara. Banyak orang yang mengatakan sejarah itu tidak
penting dan membosankan, tapi bagiku suatu negara tidak
akan ada tanpa sepenggal sejarah. Untuk kalian yang
mengatakan bahwa sejarah itu membosankan, cobalah untuk
mengubah pola pikir. Kunjungi tempat bersejarah dan rasakan
sensasi semangat juang dari para pahlawan, maka hidupkan
sejarah dan sejarahkan hidupmu. Salam dari Tanah Rencong.
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BIRU DAN BHINEKA TUNGGAL IKA
Fitra Nabila Putri
SMA N 1 Kisaran, Medan

Apa kabar mu, sahabat? Semoga baik-baik saja, ya.

Jumat, 27 April 2018, ingatkah? Ibarat sebuah alat
penghitung waktu, ada detik dan langkah kaki kuhitung.
Satu..dua..tiga.. hingga pada akhirnya kita dipertemukan
disebuah kota. Matahari pagi seakan ikut menyambut saat
pertama kali memijakkan kaki. Halo Aceh! setiap sudut kota
menyuguhkan ketenangan, aroma kopi, sate matang dan
pertemuan kita, hahaha. Ini bukan pertama kalinya, aku datang
ke kutaradja. Kota tua yang ku sebut dengan biru. Kenapa?
Karena aku suka kota ini, sedari awal dipertemukan. Layaknya
cinta pada pandangan pertama, akulah orang vyang
mengalaminya., ini sungguh. Biru adalah tempat dimana aku
bisa berdamai dengan diriku sendiri, tidakkah kalian?. Mungkin,
sejuta sejarah yang ada disana juga begitu, mereka betah
bertahan, karena biru adalah tempat yang istimewa, dengan
orang-orang vyang istimewa pula. Ingin aku patahkan
dekriminasi orang-orang yang mengatakan bahwa Aceh adalah
kota yang kurang bersahabat karena hukum pemerintahannya
yang keras. Biru, mereka yang memandang aneh dirimu karena
mereka tidak bisa berdamai dengan pikiran mereka, mereka
hanya tidak tahu hangatnya sapaan keramah-tamahan mu.
kuatmu dalam segala peristiwa, membuatmu memiliki karakter
yang berbeda dan banyak menginspirasi orang banyak,
terkhusus aku dan teman-teman nusantara. Begitu banyak
sejarah kau toreh, bersama dengan orang-orang hebat yang
ada didalam mu. Aceh bagiku adalah Biru. Tenang, damai, kuat
dan bersahabat.
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"Senja dipelupuk mata mu, kerut yang bergaris disegala
penjury. Kaulah tempat kembaliku, sejauh apapun kutinggalkan
ragamu. Kita adalah bagian dari sejarah yang enggan hilang
dimakan waktu, Meski kau tampak kusut dan berdebu, kaulah
yang akan selalu dirindu”. Album foto ku dan sahabat bhineka
tunggal ika, mengingatkan ku selalu tentang pertemuan aku
dan kalian pada satu kota adalah hal yang paling berkesan.
Sungguh garis takdir yang rasanya ingin terus ku ulang. “jika
kalian bermimpi mengelilingi Indonesia. Hari ini, indonesia
mengelilingi kalian”. Ya, begitulah sepatah kalimat yang masih
meningalkan bekas pada ingatan. Lasenas membawa
pertemuan pemuda-pemudi, Sabang sampai Merauke. Ragam
bahasa dan budaya, menyatu, bhineka tunggal ika. membawa
aku dan kita pada pertemuan serta kenangan yang takkan
mungkin dilupa. Menulusuri setiap sejarah dan memberi banyak
pengalaman berharga. Setiap tempat meninggalkan bekas yang
raga kita sendiri selalu meronta untuk bernostalgia. Sahabat,
sejarah di kota Biru membuat kita menciptakan kembali sebuah
sejarah dengan banyak saksi mata. Mengerti? Sejarah membuat
sejarah. Semoga usaha melawan lupa selalu terjaga, takkan
dilupa.

Iya, Lasenas membawa pengalaman dan wawasan baru
bagi ku, bahwa sejarah adalah suatu hal penting bagi masa
depan bangsa kita. Bila baik masalalunya, maka harus lebih
baik lagi untuk masa depannya. Namun jika buruk masa
lalunya, maka bertindak untuk tidak mengulangi hal yang sama
untuk kesekian kalinya. Maka sejarah adalah cermin bagi siapa
yang ingin bercermin. Lasenas membawa ku pada cinta yang
sesungguhnya. Bahwa Indonesia mempunyai banyak
keberagaman dan cerita sejarah yang indah, media dimana kita
diajak berpikir kritis dalam belajar sejarah, bagaimana caranya
kita bisa mengamati dan mengerti, mengenali kemudian
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mencintai. Andai, para pemuda dan pemudi lain juga dapat
merasakan hal yang sama seperti ini. Bahwa kita, Indonesia
sangatlah hebat. Semoga saja, kegiatan ini bisa semakin
berkembang dan terus diterapkan kepada generasi-generasi
muda yang lain, bahwa sejarah bukanlah suatu hal yang kuno
dan membosankan. Kita hanya perlu merubah cara belajarnya,
dengan cara mengunjungi situs sejarahnya misalnya®©
Terimakasih atas lima hari yang istimewa, sahabat. Bertemulah
pada masa yang kita akan berkumpul untuk saling berdongeng
dengan sejarah sukses masing-masing, semoga kita bermanfaat
bagi negeri dan orang-orang yang ada didalamnya. Salam
dariku, Bella. Untuk sahabat Indonesia ku..

65









68

Indonesia Kecil di Negeri Serambi Mekkah

LASENAS: KEGIATAN YANG "MAHAL"

Ida Bagus Gede K.S.
SMA Negeri 1 Slawi, Tegal

LASENAS 2018 adalah sebuah kegiatan yang mahal
menurutku. Dalam kegiatan ini kita (seluruh peserta) selalu
diberi akomodasi, ke mana-mana dikawal, diberi perlakuan
khusus, ya intinya udah kayak kegiatan "First Class" lah. Selain
itu, kata "Mahal" itu berarti tidak semua orang atau siswa bisa
mengikuti kegiatan LASENAS tersebut. Apalagi perjuangan
membuat karya tulis ilmiahnya, bisa dibilang itu adalah kegiatan
yang "Mahal" karena butuh perjuangan luar biasa agar kita bisa
mengikuti LASENAS dan apalagi sampai memenangkannya.
Kalau kata pepatah Jawa "Jer Basuki Mawa Bea" artinya semua
keberhasilan membutuhkan biaya (usaha).

Tapi di balik semua itu, dapat kita ambil hikmah dari
kegiatan tersebut. Kita bisa memgetahui situs-situs sejarah di
Aceh, kehidupan dari berbagai aspek, serta kita dididik untuk
lebih memiliki ingatan kolektif dan nilai karakter yang lebih
bagus lagi. Melalui pembelajaran sejarah, kita sama dengan
belajar jatuh cinta, jika sudah jatuh cinta, maka maksud dan
tujuan diadakannya kegiatan tersebut akan dicapai dengan
sempurna.

Terima kasih Panitia, terima kasih Kemendikbud, terima
kasih warga Aceh dan Sabang, dan yang terakhir... Terima
Kasih Indonesia!

From Aceh to Indonesia!
Salam Hormat,
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Sumur Doa, Museum Tsunami, Aceh
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AKU, ACEH, DAN INDONESIA

Juliana Charis Angelica Manurung
SMA N 1 Slawi,Kab Tegal, Prov Jateng

Aceh itu berbahaya, Aceh itu ketat, Aceh itu banyak
aturan, dan masih banyak lagi. Banyak cerita yang membuatku
takut ke negeri. Tetapi banyak juga yang membuatku ingin
cepat-cepat ke negeri ini. Aceh adalah Indonesiaku. Bukan
sekedar wilayah. Kau tau siapakah daerah modal itu? Siapakah
yang memberi modal ke Indonesia? Dimanakah daerah
penyebaran Islam pertama kali? Siapakah negeri kopi?
Siapakah Serambi Mekkah itu, Ya! Jawaban itu adalah Aceh,
Acehmu, Acehku, dan Aceh kita sebuah kota Serambi Mekah
nan elok, daerah penuh sejarah dan teriakan pejuang. Aceh
bagiku adalah sebuah tanah yang kuat, penuh dengan
semangat, kearifan lokal, kereligiusan, dan keramahan.

Suatu kebanggaan bagi saya bisa menjadi salah satu
Sahabat Lasenas 2018. Suatu hal yang tidak pernah saya sesali
dan tidak akan pernah saya lupakan. Dari Sabang sampai
Merauke, kita bersatu padu saling berkomunikasi. Tidak ada
lagi rasa perbedaan yang kami rasakan, kami semua satu,
Indonesia. Hal yang paling berkesan di mana saya bertemu
calon-calon orang sukses setanah air. Banyak manfaat positif
yang dapat kita ambil. Ingin rasanya mengulangnya kembali,
semoga kita dipertemukan dilain waktu. Semenjak mengikuti
lawatan sejarah, saya semakin mencintai sejarah. Saya sudah
menentukan agar kuliah di jurusan sejarah, semoga hal ini
terkabulkan. Hai Sahabat Lasenas, ayo lestarikan sejarah di
bumi pertiwil

Lawatan sejarah menjadi sebuah kegiatan yang dapat
menumbuhkan ingatan kolektif bagi generasi muda. Kegiatan
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ini saya harap tetap belangsung. Saya harap, rasa
persaudaraan kami jangan sampai di akhir kegiatan. Kita sudah
menjadi keluarga dan akan selamanya menjadi keluarga.
Kegiatan ini juga tidak hanya sampai di sini. Kita bisa berbagi
iimu bagi teman teman yang lain, membangkitkan rasa cinta
pada sejarah, berusaha mengenalkan sejarah,dan lainnya..
Salam hangat dari Slawi untuk sahabat Lasenasku. Lasenas
2018? From Aceh to Indonesia.
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HISTORY AND TOURISM IN LASENAS 2018

Muhammad Khaerul Amri
SMA Negeri 2 Soppeng

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Tabe’

Saya masih ingat dengan jelas bagaimana Kota
Serambi Mekah menyambutku dengan mentari senja dan hilir
anginnya yang menyejukkan di Bandara Sultan Iskandar Muda,
bukan hanya Serambi Mekah, ini adalah tanah dari para
pejuang — pejuang hebat, pejuang dengan semangat jihad yang
bertempur dengan Belanda tanpa mempedulikan apa yang akan
terjadi padanya. Aceh di mataku dulunya daerah yang rawan
akan kejahatan. Bagaimana tidak, Aceh merupakan ujung dari
Indonesia. Aku juga pernah mendengar kondisi Aceh kurang
kondusif. Namun, semua berubah ketika saya menginjakkan
kakiku di tanah rencong ini. Pagiku disambut dengan sejuknya
udara pagi, aroma kopi dari kedai kedai yang baru saja buka,
dan di saat waktu shalat telah tiba, adzan di setiap masjid
menggema di langit yang menandakan waktu shalat telah tiba
dan hal itu melambangkan betapa religiusnya masyarakat Aceh.

Sungguh, saya merasa sangat beruntung karena
terpilih menjadi peserta Lasenas 2018, saya memliki teman dari
Sabang sampai Merauke hal ini membuatku memiliki tour guide
ketika berkunjung ke tempat mereka, melihat secara langsung
rumah dan makam—makam pahlawan, bertemu langsung
dengan keturunan pahlawan di Aceh, dan pada saat
pembukaan dan penutupan dapat melihat berbagai macam adat
di Indonesia. Sungguh, ini pertama kali saya melihat pakaian
adat dari berbagai daerah secara langsung dan
mengenalkannya. Saya juga bangga dapat memperkenalkan
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kain tenun khas Soppeng di kancah nasional. Lasenas telah
membuka mata saya, Indonesia bukan hanya Soppeng,
Indonesia bukan hanya Bugis, dan Indonesia bukan hanya
islam. Saya harap persahabatan antarpeserta Lasenas terus
terjaga.

Lasenas telah menjadi bahan bakar untuk tumbuhnya
kesadaran akan pemahaman sejarah bagi saya. Sejarah bukan
hanya tentang tanggal dan waktu kejadian, melainkan juga ada
tempat di mana kejadian itu terjadi. Oleh karena itu, saya
berharap kegiatan semacam Lasenas ini perlu di perbanyak dan
juga harus mengunjungi situs — situs kerajaan lokal yang
notabene belum terkenal di seluruh penjuru Indonesia dan
mempublikasikannya di sosial media atau dibukukan, agar
orang orang dari daerah lain juga mengetahui adanya sejarah
kerajaan lokal yang penuh akan sejarah. Salam hangat dari
Wanua Latemmamala (SOPPENG, SULAWESI SELATAN,
INDONESIA)
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KEBUDAYAAN ACEH

Jenderal Sonya Purba
SMA Widya Nusantara, Jakarta

Salam kebajikan.

Menurut orang-orang kota Aceh kebanyakan bernada
negatif, seperti aturan memakai pakaian ketat untuk wanita.
Kalau semua berita tentang aceh beranggapan negatif, wajar
saja orang luar pelan-pelan ketakutan untuk ke kota aceh. Tapi
saat saya berada di aceh selama 5 hari penduduk di sana
sangat ramah kepada orang yang beragama non-muslim,
walaupun saya tidak berhijab. Pada 26 Desember 2004,
gelombang tsunami dahsyat menyapu aceh. Aceh yang
sebelumnya pernah disebut nama Daerah Istimewa Aceh dan
Nanggroe Aceh Darussalam adalah provinsi paling barat di
Indonesia. Perang aceh adalah perang yang paling banyak
merugikan pihak belanda sepanjang sejarah penjajahan
Nusantara. Aceh memiliki ragam budaya yang menarik seperti
tarian, kerajinan dan perayaan. Begitu juga agama islam yang
paling mendominasi di aceh oleh karena itu aceh mendapat
julukan Serambi Mekah.

Senang, menarik itu dua kata yang saya ambil selama 5
hari di aceh, disana kita bukan hanya melihat situs-situs
bersejarah, dan belajar tapi kita berkumpul dan bersahabat
dengan kota-kota lain. Pertemuan yang sangat singkat telah
membawa kami dalam tali persaudaraan. 5 hari kami saling
mengenal sikap, dan pola pikir teman-teman yang lain. Aceh
juga kota yang menginspirasi saya dengan sejarah dan
keindahan kota tersebut. Lasenas memberi saya kenangan
yang sangat indah, saya ingin untuk generasi yang akan datang
dapat mencoba kegiatan Lawatan Sejarah Nasional (LASENAS.
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Semoga lasenas dapat berjalan dengan baik dan memberi
inspirasi buat generasi muda.

Pelajaran sejarah tidak membosan kan, hanya saja cara
penyampaiannya yang membuat kita menjadi bosan. Dan buat
kegiatan lasenas tolong diatur untuk waktunya karena kegiatan
lasenas 2018 susah membagi antara istirahat dan waktu
kegiatan. Semoga tahun yang akan datang dapat membuat
games dalam ruangan agar kami dapat mengenal dan
berinteraksi, supaya peserta dapat semangat dan tidak jenuh.
Makasih buat kakak-kakak dan panitia yang sudah memberi
kita waktu untuk lebih melihat sejarah-sejarah yang ada di
aceh. Semangat buat LASENAS yang akan datang.
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ACEH DI MATA KU ADALAH KALIAN

Khairul Fahmi
SMK-SMTI Banda Aceh

Aceh di mataku? Sebelum mataku mampu melihat
terang dunia ini, Aceh telah mengizinkanku tinggal di buminya.
Ya aku adalah Khairul Fahmi bocah kelahiran Banda Aceh, 08
juni 2001. Aku lahir pada masa konflik GAM. Aku masih ingat
disaat ayah dan ibu bercerita bagaimana Aceh di mata mereka
saat itu sangat mengerikan. Terlebih ayah ku bercerita saat aku
dibawa ke rumah sakit, ada seorang tentara menyenter ayah
saya dan mengitrogasinya berharap ayah saya bukanlah
anggota GAM.

Belum selesai sampai disitu, Tsunami melanda Aceh
tahun 2004 yang menghancur dan memporak-porandakan bumi
Aceh tercinta ini. Mendengar cerita sejarah masa lalu, aku yakin
Aceh adalah tempat yang mengerikan dan kota mati. Akan
tetapi berbanding terbalik dengan apa yang terjadi dimasaku
beranjak remaja dan mulai mengenal apa itu kehidupan
sebenarnya, aku masih tidak merasakan apa yang terjadi
dimasa lalu, seakan akan telah tersapu gemerlap kota Aceh
yang sekarang semakin lama semakin maju. Aceh yang kembali
mengumandangkan dzikir di buminya dan kembali kepada Aceh
tempo dulu yang kuat akan syariat Islam merujuk pada
perjuangan pahlawannya.

Kesan saya selama Lasenas, Lasenas adalah suatu
wadah yang bagi saya sangat berkesan di kehidupan saya.
Bagaimana tidak, saya yang biasa hanya putar-putar seputaran
Aceh, pada saat Lasenas saya seakan akan dikelilingi oleh
Indonesia. Bagaimana tidak, pesertanya adalah seluruh anak
terbaik dari masing-masing daerah untuk Indonesia. Terlebih
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lagi saya satu kamar dengan teman dari Papua dan Kalimantan
yang tidak saya sangka sebelumnya. Hebatnya kami dapat
akrab hanya dalam hitungan jam. Tidak sampai di situ, juga
ada teman Laseda saya yang menghidupkan Lasenas karena
kami sadar bahwa kami adalah tuan rumah. Saya juga
disatukan dalam satu kelompok untuk buat vlog dari daerah
yang beragam. Saya kira kami tidak kompak tapi akhirnya vlog
siap juga dengan bagus. Dan hebatnya lagi ternyata anggota
dari kelompok kami menyabet juara dua LKTI nasional. Sesuatu
yang luar biasa dan sangat berkesan selama saya mengikuti
Lasenas. Sebenarnya masih banyak lagi cerita menarik lainnya.
Namun ku rasa selembar kertas A4 tak cukup untukku ceritakan
semuanya.

Pesan saya untuk pelajaran sejarah di Indonesia, saya
rasa anak-anak di Indonesia harus dibawa berkeliling Indonesia
untuk mengetahui betapa banyaknya sejarah Indonesia yang
belum terkupas secara nyata sehingga pelajaran sejarah tidak
menjadi pelajaran yang membosankan bagi anak di negeri ini.
Pesan saya untuk semua peserta Lasenas "Kita dekat melebihi
dari sekedar pertemanan. Sahabat. Kita bahkan sudah
mencapai kata keluarga".
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MENDAPAT PENGALAMAN DAN MENOREH SEJARAH DI
ACEH SERAMBI MEKAH DAN KOTA SERIBU SATU
MALAM

Leonardo Putra Anugrah
SMKN 1 Wundulako Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara

Aku cinta Aceh, Salam Sejahtera!

Yang lalu saya mendapat undangan Lasenas di
Aceh, kuhabiskan waktuku selama beberapa hari untuk
mengenal lebih dekat kota yang dikenal dengan sebutan
Serambi Mekah itu. Hari demi hari, waktu demi waktu, siang
maupun malam, kuluangkan waktu untuk mengenal lebih
dekat, di mana aku memandang betapa indahnya dengan
menghayati, mencari dan mempelajari jasa-jasa para tokoh
pejuang melalui lawatan sejarah ini. Ketika berada di sana, aku
merasakan getaran, sorotan, hawa penderitaan, tumpah darah
aura mistik dari arwah-arwah pejuang dan tokoh-tokoh
pahlawan Aceh demi membela dan memperjuangkan tanah
Serambi Mekah itu dari para penjajah. Selama beberapa hari di
sana aku mengetahui betapa indahnya kota Serambi Mekah itu
dengan adanya salah satu bangunan masjid, bangunan
peninggalan pada abad masa lalu, Masjid Baiturrahman, kota
Aceh sangatlah indah karena di setiap bangunannya hampir
terdapat kubah-kubah vyang seperti masjid. selain nama
Serambi Mekah, Aceh juga dikenal dengan nama kota seribu
satu malam karena hampir di setiap jalan dipenuhi dengan
wisata-wisata kuliner. Aceh merupakan Indonesia.

Selama lawatan, ku kobarkan jiwa dan semangatku
demi mencari tahu peninggalan-peninggalan sejarah apa yang
tertinggal di Aceh. Ketika penjelasan tentang Aceh dimulai, ku
diamkan jiwa dan ragaku demi memetik sebuah informasi yang
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sangat berharga itu. Aku tak menyangka bahwa aku bisa
bertemu sahabat-sahabat yang datang dari berbagai daerah
yang berada di Indonesia, kami menghabiskan waktu bersama
demi mencari tahu tentang Aceh, tak pernah kusangka dengan
adanya kegiatan ini, kami sebangsa setanah air, bisa menjalin
suatu hubungan persaudaraan dan menjalin erat hubungan
silaturahim melalui kegiatan Lasenas 2018. Teman-temanku
yang datang dari Sabang sampai Merauke rela meluangkan
waktu mereka demi datang ke kota Serambi Mekah itu demi
memetik sebuah informasi tentang sejarah Indonesia, mereka
tak kenal lelah, mereka tak kenal menyerah,yang ada di dalam
diri mereka hanyalah kecintaan mereka terhadap sejarah
dengan penuh semangat. Aku bersama sahabat-sahabat
Lasenas menorehkan jiwa dan semangat kami di kota Serambi
Mekah itu

Tak pernah kusangka akan bisa bertemu dengan
teman-teman dari Sabang sampai Merauke. Di Lasenas, kami
semua saling berbagi, saling menceritakan kisah hidup masing
masing, kami bercanda dan tertawa bersama, kami kelelahan
bersama, senang susah bersama, demi menjalin hubungan erat
persaudaraan. Lasenas, terimah kasih karena aku bisa
menorehkan sejarah lebih dalam di hatiku, pengalaman ini tak
akan pernah kulupakan sepanjang hidupku. Melalui kegiatan
Lasenas, aku bisa memahami apa arti dari sejarah itu. Wahai
para generasi penerus bangsa setanah air, marilah bersama-
sama lebih mendalami dan mencari tahu lebih tentang sejarah-
sejarah yang ada di Indonesia, entah itu hari ini, esok maupun
lusa tetaplah cintai sejarah dan banggalah bisa menjadi anak
Indonesia.

Sahabat sebangsa dan setanah air dapat salam dari
anak muslim Nusantara putra dari Sulawesi Tenggara.
Lasenas 2018 From Aceh To Indonesia Ihhhhhaaaaaaaaaaa...
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PRESEPSI MASYARAKAT LUAR TENTANG KEHIDUPAN
ACEH

Leonel Richard Sahusilawane
SMA Negeri Siwalima Ambon

Aceh merupakan provinsi paling barat Indonesia dengan
mayoritas masyarakatnya beragama islam dan memiliki otonimi
daerah untuk mengatur pemerintahannya sendiri. Jujur saja
sebelum saya ke Aceh, saya mencari di Googl/e info-info tentang
Aceh. Aaya mendapatkan informasi yang negative, hal tersebut
membuat saya ragu untuk ke sana, namun karena niat dan
kemauan untuk belajar tentang sejarah saya mencoba untuk
pergi ke sana. Saya sempat takut dengan info yang saya
dapatkan tentang kontroversi hukuman cambuk di Aceh karena
sudah menjadi sorotan di mata dunia pada tahun 2015. Pada
saat saya sampai di sana, semua berbeda dengan apa yang
saya liat di Google. Orang-orang di sana sangatlah ramah,
bahkan ketika saya naik becak, bapak di sana mengatakan
Aceh sangatlah berbeda dengan presepsi orang diluar Aceh
karena mereka belum sampai ke Aceh makanya mereka tidak
tahu tentang Aceh.

Saya sangatlah beruntung karena bisa ada di tengah-
tengah bumi Serambi Mekkah untuk mengikuti kegiatan
Lasenas. Menurut saya, jika hanya ikut ke sana ke sini tanpa
menyerap makna dari perjalanan berkunjung ke tempat-tempat
bersejarah, maka tidak ada maknanya. Saya sangatlah terkesan
dengan pahlawan-pahlawan Aceh, salah satunya Laksamana
Malahayati. Sosok seorang wanita yang begitu berani dan
tangguh yang mampu menewaskan Cornelis De Houtman. Coba
kita bayangkan saja sekarang, mana ada wanita yang mau ikut
berperang dan memimpin perang melawan negara lain. Hal
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yang mengesankan juga, saya bangga bisa berada di tengah-
tengah siswa-siswi hebat yang terpilih dari 33 provinsi yang ada
di Indonesia sehingga kita terlihat seperti Indonesia mini di
Aceh.

Jujur saja ,saya tidak terlalu ahli dalam sejarah tapi
saya suka sejarah. Lasenas 2018 telah membuat saya benar-
benar JATUH CINTA dengan sejarah dan saya benar-benar
memahami akan sejarah. Adanya Lasenas, kita sudah bisa
berkunjung ke tempat-tempat bersejarah di Aceh dan semua itu
sudah menjadi aplikasi pembelajaran sejarah bahkan kita harus
dan terus benar-benar mengembangkan sejarah dan menjadi
DUTA SEJARAH di daerah kita masing-masing. Jangan lupa
Lasenas boleh berakhir, namun tugas kita tidak ada berakhir
sampai di sini. Salam dari timur INDONESIA, BETA MALUKU.

83



Pesert berfoto bersama di depan
Replika Pesawat Seulawah RI-001







86

Indonesia Kecil di Negeri Serambi Mekkah

TERKENANG KENANGAN NEGERI PANCACITA

Muhammad Aditya Nofrianda
SMA Negeri 1 Tanjungpinang, Kepulauan Riau

Jumat Senja adalah saat dimana kaki ini kembali
melangkah ke Negeri Serambi Mekah. Negeri yang memberi
banyak kenangan, mengukir banyak sejarah, dan membagikan
banyak cinta kasih. Aceh di mataku bagaikan “rumah kedua”.
Kenyamanan lingkungannya, keramahtamahan penduduknya,
dan kisah-kisah sejarah yang begitu pantas untuk dikenang
membuat Aceh selalu menjadi bagian indah dalam memori diri
ini. Kedamaian dan keindahan alam Aceh telah membuat tiap
mata takjub saat pertama kali menatapnya. Dari tanah Rencong
yang tercinta, terjalin kasih selembut selendang Malahayati,
tersulam senyum seindah Cut Nyak Meutia, terikat nadi sekuat
Cut Nyak Dhien. Terpatri janji Teuku Umar, terhormat bak
Tengku Chik Di Tiro, terpimpin Teuku Nyak Arief, termashyur
laksana Sultan Iskandar Muda. Beriring salam Teungku Fakinah,
segigih kuasa Pocut Baren, selemah Ilembut Safiatuddin,
semesra kagum Pocut Meurah. Pergi berpaling bak Panglima
Polim hingga terdidik Syiah Kuala.

Lawatan Sejarah Nasional 2018 bak permadani terbang
yang berhasil meletakkan kembali diri ini di Darud Dunia. Setiap
kegiatan dilakukan dengan apik. Mengunjungi lokasi sejarah
adalah hal terpenting dalam kegiatan ini yang menjadi pusat
pembelajaran sekaligus pengingat kenangan akan Aceh dan
Indonesia. Pengenalan sejarah Aceh diberikan dengan sangat
jelas dalam kegiatan Lasenas ini. Mengenal teman-teman dari
Sabang sampai Merauke menjadi kenangan yang takkan pernah
terlupakan. Dalam Lasenas, saya belajar arti sesungguhnya dari
Pancasila. Bernyanyi bersama lagu Indonesia Raya semakin
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meningkatkan rasa nasionalisme dalam diri saya dan juga
semakin menghargai perbedaan budaya yang ada di NKRI.
Lasenas semakin memperdalam ilmu sejarah saya sekaligus
menjadi persiapan saya untuk menjadi calon arkeolog negeri
ini.

Semoga Lasenas semakin jaya dan dapat terus
dilaksanakan tiap tahun kedepan. Lawatan Sejarah adalah
kegiatan penting yang telah memberikan banyak informasi dan
pelajaran kepada generasi muda Indonesia untuk tetap terus
mencintai sejarah dimanapun bidang yang ia perdalam.
Semoga dengan Lasenas, tiap-tiap pemuda Indonesia dapat
mengetahui arti penting dari sejarah. Pembelajaran sejarah di
sekolah juga haruslah inovatif agar siswa tidak bosan dalam
mempelajarinya. Kita belajar sejarah, mencintai sejarah,
menciptakan sejarah, dan lahir dari sejarah itu sendiri. Lima
hari mengenang kenangan, menciptakan kenangan, dan
terkenang akan kenangan. Salam rindu untukmu, Negeri
Pancacita.
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MENGINJAKKAN KAKI DI BUMI ACEH

M Fagih Al Amin
SMAIT Ukhuwah Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Assalamu alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua.

Ku injakkan pertama kali di tempat dengan semangat
ku yang membara dan haus akan keingintahuan ku tentang
negri ini. Masih teringat oleh ku bagaimana aku disambut
dengan senyum keramahan orang-orangnya yang seakan
membuat ku merasa nyaman berada disini dengan
pemandangan yang Allah suguhkan kepada ku di sepanjang
perjalanan menuju pusat kota yang semakin menambah
indahnya kenangan ku berada di kota yang disebut sebut orang
sebagai serambi mekah.

Di tempat ini Allah menciptakan tempat indah dan
memiliki nilai sejarah yang cukup tinggi dengan budaya dan
bahasanya yang sangat kaya dan begitu beraneka ragam. Aku
sangat bersemangat untuk menjelajahi kota ini. Kalau bukan
karena Allah yang membuatku bisa menginjakkan kaki di sini
dan aku berharap aku bisa menginjakkan kaki untuk yang
kedua kalinya dengan izinnya. Teman-teman ku sekalian yang
ada dari ujung barat sampai ujung timur pertama tama aku
bingung apakah aku bisa akrab dengan mereka semua,
kebingunganku pun terjawab denganku mengikuti kegiatan ini
dimana aku bisa akrab serta bercanda tawa berbagi suka cita
dengan mereka dengan keragaman budaya dan agama.

Di Aceh itu ramah dan murah senyum tidak hanya
belajar sejarah atau sekedar mencintai sejarah tetapi bisa
membuat kita menjadi diri kita sendiri memahami karakter dari
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setiap daerah serta bagaimana kita bisa menghargai orang lain
dan membuat kita memiliki karakter yang kuat untuk menjadi
agent of change untuk perubahan bangsa ini. Walaupun waktu
kebersamaan kami begitu singkat aku menyadari kenapa ada
perpisahan, karena bila ada perpisahan maka kita diminta untuk
menghargai pertemuan walaupun begitu singkat. Jadi
siapkanlah bagi kalian yang akan terpilih dimasa mendatang
untuk mengikuti Aceh itu ramah dan murah senyum dan
merasakan hal-hal yang mungkin belum pernah terbayangkan
di benakkan.

Aceh itu ramah dan murah senyum yang membuat
kubisa menginjakkan kaki ku di sana hingga ku tak bisa
melupakan indahnya kebersamaan serta perjuagan ku bersama
sahabat ku yang kini telah tersebar di seluruh Indonesia, cintai
dan pelajarilah sejarah  agar kau memahami bagaimana
karakter dari bangsamu dan lakukan yang terbaik yang bisa kau
lakukan setiap detik, karena setiap detik yang telah kau
lewatkan akan menjadi sejarah tentang dirimu yang akan
dikenang di masa mendatang. semoga Allah mempertemukan
kita lagi wahai teman-temanku. Salam dari Banjarmasin.
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AKU, ACEH, DAN SAHABAT LINTAS SAMUDERA

M.Calvin Okta Falevi
SMAN 1 Jaya

Salam Sejahtera Bagi Teman-Teman Seperjuangan.

Aceh adalah tempat di mana saya dilahirkan dan
dibesarkan oleh kedua orang tua saya. Aceh merupakan kota di
mana tempat para ahli agama berkumpul dan juga tempat
pendidikan agama Islam yang melahirkan banyak para ulama.
Aceh disebut Serambi Mekkah dan merupakan daerah yang
terkenal dengan adat, tradisi, dan seni budaya yang sangat
menarik. Hal yang paling membanggakan dari Aceh adalah kota
bagi para santriwan dan santriwati untuk menuntut ilmu agama
yang lebih dalam. Hal ini dibuktikan karena di Aceh hampir di
setiap tempat dipenuhi oleh pesantren, tempat pendidikan
agama Islam.

Saya merasa sangat beruntung dan bahagia karena
dapat mengikuti kegiatan Lasenas ini. Di sini saya mendapat
pengalaman yang baru untuk diceritakan pada kawan-kawan
dan keluarga. Saya sangat bahagia karena dapat menjalin
silaturrahmi dan mendapat kawan-kawan baru dari daerah lain
yang berada di seluruh Indonesia. Kami berkumpul di Aceh
untuk mengetahui sejarah-sejarah yang berada di Aceh.
Sungguh, pengalaman ini sangat berharga. Namun apa boleh
buat, pertemuan kita sangatlah singkat untuk terus bersama
karena disetiap pertemuan pasti ada perpisahan. Akan tetapi
janganlah perpisahan ini diambil sebagai beban hidup karena
saya yakin kita akan bertemu lagi dilain kesempatan di
manapun itu dan kapanpun itu. Satu hal yang ingin saya
sampaikan kepada kawan-kawan, “janganiah kita melupakan
satu sama yang lainnya Kkarena kita ini adalah saudara
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walaupun tidak sedarah dan saya ingin meminta maaf kepada
kawan-kawan dan kakak-kakak atas setiap kesalahan, baik itu
disengaja maupun tidak.

Kita sebagai siswa dan siswi seluruh Indonesia di
manapun berada, saya ingin menyampaikan beberapa hal,
‘Pelajarilah sejarah karena dengan sejarahlah kita bisa
berkembang dan bisa merasakan hidup seperti sekarang ini.
Hargailah sejarah, jagalah sejarah jangan sampai sejarah kita
biarkan begitu saja ditelan oleh masa, dengan sejarahlah kita
berada dimasa yang modern seperti sekarang ini. "Piasan raya
tepeukoeng adat, Tapulang Tungkat Bak Aneuk Muda, Oeh
Mate Aneuk ka Meupat Jerat, Oeh Gadoeh Adat Hana pat
Tamita (kuatkanlah adat, ajarilah budaya kepada yang muda-
muda, karena Kkalau seseorng yang meninggal kita tau
kuburannya di mana, sedangkan kalau adat, budaya, tradisi
sejarah yang hilang kita tidak tau mau mencarinya kemana)’.
Hanya ini yang dapat saya sampaikan. Apabila ada kekurangan
saya mohon maaf”.
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TANAH NEGERIKU ACEH, UNTUK INDONESIA

M. Fathu Rahman
SMAN 6 Palembang, Sumatera Selatan

Salam Bhinneka Tunggal Ika

Waktu yang tercatat dalam sejarah telah berlaluy,
membuatku merasa tak berdaya ketika suatu pengalaman
besar sudah mulai terabaikan. Kita tahu bahwa Indonesia
merupakan negeri bak sejuta pesona dan keindahan di
dalamnya, tetapi berbeda dengan daerah yang saya duduki
sekarang ini. Di mataku, Aceh ialah sebuah nama yang mungkin
tidak terbesit dalam renungan kita, tetapi percayalah ini adalah
kebenaran dalam sejarah peradaban Indonesia. Aceh yang dulu
bukanlah Aceh yang sekarang, Aceh yang dulu adalah masa
yang sangat mengkhawatirkan bagi bangsa Indonesia dan Aceh
yang sekarang adalah Aceh yang kukenal. Aceh memiliki sejuta
sejarah peradaban masa lalu. Tidak tersentuh kolonial terlama
terjadi di sini, di tanah rencong Serambi Mekkah. Peradaban
Islam terbukti di daerah ini, di mana pengaruh Islam langsung
didapatkan oleh para pedagang dan ulama-ulama. Aceh bagiku
sungguh indah dan eksotis pulaunya. Sejarah mencerminkan
kepribadian bangsa Indonesia, salah satunya yaitu Aceh.

Kesempatan yang tidak akan mungkin kusesali, yaitu
bisa menjadi bagian dari Lawatan Sejarah Nasional 2018 di
tanah penuh cerita historis di dalamnya. Bagiku, Lasenas 2018
ini bukan hanya ajang untuk berlomba dan memajukan diri
sendiri sebagai pemenang dan pemuncak dalam setiap waktu,
tetapi Lasenas 2018 ini bagiku ialah tempat bagi kita untuk
saling bersatu dan saling mengenal antarkebudayaan tanpa
adanya perbedaan di antara kita. Karena kita satu, kita
Bhinneka Tunggal Ika ( Unity In Diversity ). Lasenas 2018,
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telah mengubah diriku menjadi seorang yang lebih cinta akan
sejarah Indonesia. Belajar melawan lupa adalah misi kegiatan
ini. Saya percaya bahwa suatu saat nanti para alumni Lasenas
2018 pasti akan dipertemukan kembali menjadi pionir dan
pelopor budaya cinta historis Indonesia.

Sejarah merupakan suatu hal yang wajib diiringi oleh
setiap insan dalam mengarungi kehidupan. Nilai- nilai sejarah
akan muncul dalam renung insan apabila di dalam diri setiap
insan telah tertanam akan cinta budaya dan sejarah Indonesia.
Pembelajaran sejarah di dunia pendidikan saat ini mungkin
telah membuat para siswa malas untuk belajar sejarah. Doktrin
penghapalan adalah metode yang membuat siswa malas dan
bosan untuk mempelajari sejarah. Maka dari itu, diskusi
interaktif merupakan cara untuk memahami sejarah dengan
mudah dalam basis tutor sebaya.
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LASENAS: TEMAN BARU PENGALAMAN BARU

Meidy Suprihatin
SMAN 3 Rangkasbitung, Lebak, Banten

Terima kasih kepada seluruh panitia Lasenas 2018,
saya sangat bersyukur bisa mengikuti Lasenas. Teman baru
pengalaman baru, wawasan baru, telah kami dapat dari
kegiatan ini. Hal yang sangat menarik tentunya dalam acara ini,
kita dapat mempelajari sejarah dengan cara yang berbeda,
lebih membuat kami semangat dalam mempelajari sejarah-
sejarah di Indonesia. Mohon maaf kepada panitia apabila kami
selaku peserta selalu membuat panitia kewalahan..

Terima kasih sebesar-besarnya saya ucapkan.
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KISAHKU MENULUSURI ACEH

Meyke Widyaningrum
SMAN 1 Palu, Sulawesi Tengah

Salam rindu.

Aceh adalah daerah yang sangat menakjubkan dan
sungguh luar biasa bagi saya. Membuat saya terkejut dan
bingung ingin mengungkapkan apa buat Aceh. Hal pertama
yang melintas di benak saya tentang Aceh vyaitu peristiwa
tsunami Aceh yang terjadi pada tahun 2004 silam. Mengapa
saya takjub akan Aceh? Karena Aceh vyang telah
diluluhlantahkan oleh dahsyatnya gelombang tsunami dapat
bangkit dari keterpurukan dan menjadi kota yang megah.
Bukan hanya itu, pahlawan-pahlawan yang berada di Aceh
memiliki perjuangan dan pertahanan yang sangat tangguh
sehingga Aceh menjadi daerah yang paling lama bertahan dari
tangan penjajah. Apalagi para pejuang wanita di sana begitu
tangguh dalam komitmennya untuk melindungi masyarakatnya.
Meskipun kondisi kesehatan saya saat kegiatan Lasenas kurang
baik, saya tetap memilki semangat yang lebih besar dan saya
terhibur dengan keindahan Aceh yang dapat saya saksikan.

Berjumpa dengan teman baru se-Indonesia menambah
rasa takjubku mengikuti Lasenas. Pertemuan dengan mereka
yang berbeda bahasa, budaya, suku, agama, dan ras
membuktikan bahwa Bhineka Tunggal Ika ada di Lasenas.
Tertawa bersama, melakukan hal konyol bersama, dimarahi
kakak panitia bersama, bergandengan tangan dalam segala
kondisi menambah kenangan indah dalam hidupku.
Kebudayaan dari seluruh Indonesia dapat saya saksikan secara
langsung dalam pertunjukkan seni di acara penutupan. Di mana
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ada pertemuan pasti ada perpisahan. Mengikuti Lasenas tidak
hanya memberikan saya wawasan lebih mengenai sejarah,
mengikutinya menambah sejarah dalam kehidupan saya
pribadi.

Setelah melakukan kegiatan Lasenas, satu harapan
bagi diri saya sendiri, juga bagi para sahabat Lasenas untuk
terus mempertahankan sejarah yang ada di Indonesia. Jangan
sampai generasi-generasi di bawah kita tidak mengetahui
sejarah daerahnya sendiri. Teruslah menggali ilmu, namun
jangan hanya diri sendiri menikmati ilmu yang diperoleh.
Bagilah ilmu tersebut kepada banyak orang karena berbagi itu
indah. Salam sejarah.
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SALAM SEJARAH SERAMBI MEKKAH

Miftah Ul Janna
SMKN 1 Sumbawa Besar

Assalamu alaikum sahabatku, salam sejahtera untuk kita.

Perjalanan panjang, keringat dingin, keluh kesah, serta
rasa lelah yang menghinggapi diri, seketika sirna saat ku
dengar sapa dari mereka. Ya, merekalah warga Aceh dengan
seribu keistimewaannya. Watak religius melekat hebat dalam
dirinya. Rupa Arabic, India, dan Portugis selalu tersenyum
manis kala melihatku. Jujur, ada perasaan yang berbeda saat
tiba di sini. Ada sesuatu yang merasuk dan menetapkan jiwa.
Ada haru dan kebahagiaan, “"Oh Tuhan, ini bukan mimpi kan?”.
Tanah Aceh menyuguhkanku sejarah yang sangat luar biasa
dari yang luar biasa. Kejayaan Islam telah menggema berabad-
abad yang lalu di sini. Oleh karena itu, Aceh sangat kental akan
nilai-nilai Islami dan terkenal dengan sebutan kota ‘Serambi
Mekkah'. Terlebih lagi aku yang seorang muslimah, sangat
merasa dihargai di sana. Perempuan sangat dihormati dan
dimuliakan. Terbukti dengan diwajibkannya perempuan muslim
menutup aurat dengan berhijab. Non muslim pun diharuskan
menutup kepalanya dengan sehelai kain. Pemandangan indah
ini hampir selalu kulihat saat mataku menyapu luas tanah Aceh.
Masyaa Allah. Alhamdulillah.

Selama mengikuti kegiatan Lasenas 2018 ini, aku
benar-benar antusias dengan melawat tempat-tempat
bersejarah di Aceh. Yaa walaupun kadang-kadang terlihat tak
bersemangat dikarenakan lelah. Sebenarnya itu hanya ‘gerah
body’ kok, bukan ‘gerah hati’ hehe. Kegiatan ini
mempertemukan ratusan pasang mata dari seluruh Indonesia
yang tak pernah bersua sebelumnya. Namun sekalinya
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berjumpa, rasa kekeluargaan itu langsung seketika. Tak perduli
kau ras apa, etnis apa, suku apa, agama apa, tetapi
keberagaman itulah yang menyatukan kita. Sungguh, aku
bangga bisa menjadi bagian dari keluarga besar Lasenas 2018.
Meskipun kita berbeda namun tujuan kita sama, yakni “Menolak
lupa dengan Sejarah”. Saya berharap semoga kegiatan ini tetap
eksis hingga ke generasi-generasi selanjutnya karena “bangsa
yang besar adalah bangsa yang tak pernah melupakan sejarah
bangsanya sendiri”- Bung Karno.

Kegiatan melawat tempat-tempat bersejarah benar-
benar memberikan dampak dan manfaat yang besar untuk
bangsa ini, terutama bagi generasi muda yang tengah
‘dininabobokan’ dengan teknologi epic. Kegiatan ini terbukti
telah menjadi media pembelajaran sejarah yang baik dan
efektif serta tidak membosankan di kalangan anak muda.
Semoga dengan terselenggarakannya kegiatan ini, para
pemuda/i kita dapat sadar akan pentingnya memahami sejarah
bangsanya sendiri sebagai penguat ingatan kolektif dalam
pendidikan karakter menuju masa depan yang lebih CERAH!!!
Wassalamu‘alaikum, Salamat Gama Parana..

Terima Kasih sudah berkenan membaca :)
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ACEH, KEMOLEKAN YANG MENGABADI DALAM MEMORI

Mochamad Akmal Prantiaji Wikanatha
SMAN 2 Kota Surabaya

Mentari pagi terbit dari ufuk timur, tanda bahwa hari
telah siap untuk menanti kita berkarya di dunia ini. Kupandangi
layar smartphone yang kugenggam, dengan mengingat segala
kenangan yang ada dalam tiap potret foto saat diri ini melawat
ke berbagai destinasi bersejarah di Tanah Rencong — bumi
Serambi Mekkah. Seketika memori dalam otakku berputar
tanpa arah. Imaji visual akan topografi Aceh yang pernah
kukunjungi mendadak terpancar dalam pikiran. Aceh bagiku,
bagaikan suatu wilayah yang sangat istimewa. Dibalik hijau dan
asrinya udara yang bersemerbak, serta menawannya gugusan
pulau dan bukit yang tersebar mengelilinginya, ternyata
menyimpan banyak sekali kisah heroik yang membuat saya
merasa takjub dan kagum. Jutaan jasad para syuhada yang
terkubur dan terpendam di tanah ini, turut mewarnai dinamika
berkembangnya Bumi Rencong dalam berproses menjadi Aceh
pada saat ini. Jengkal demi jengkal ruas tanahnya, merupakaan
perwujudan dari tetesan darah para pahlawan yang harus
gugur dalam memperjuangkan tanah air mereka. Sungguh
Aceh, kau benar-benar telah menjadi suatu keistimewaan yang
dimiliki oleh Indonesia.

Manisnya takdir mengantarkan menuju kebahagiaan
yang hakiki. Kami yang sebelumnya ibaratkan sebuah lahan
kosong tanpa isi, kini telah menjelma menjadi hamparan ladang
yang di dalamnya tertanam buah-buah keilmuan akan sejarah
yang dapat dipetik karena ditanam oleh sang penanam.
Sungguh penulis sangat ingin mengucap beribu terimakasih
kepada seluruh narasumber yang telah rela mengorbankan
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waktu berharganya dalam menanam bibit-bibit ilmu sejarah
kepada kami, generasi muda sang penerus bangsa. Terima
kasih pula Lasenas 2018 karena berkat dirimu pula, kami para
pemuda pelanjut tongkat estafet pembangunan bangsa dapat
merasakan indahnya keberagaman dalam menjunjung tinggi
persatuan. Dari Sabang sampai Merauke, dari Miangas sampai
pulau Rote. Kita semua bersatu menjadi padu dalam
mempelajari masa lalu yang membuat kami menjadi lebih
banyak tahu akan hakikat negeri ini.

Lasenas 2018 merupakan suatu program yang sangat
bermanfaat. Kita sebagai pelajar, benar-benar mendapat
banyak sekali pelajaran berharga yang sangat berguna bagi
kehidupan kita. Dengan melawat ke berbagai objek bersejarah
yang memiliki nilai historis tinggi, maka kita akan dapat
semakin teredukasi. Sekali lagi, belajar sejarah dengan melawat
langsung ke objek bersejarah, memiliki inner self-impact yang
berbeda jika dikomparasikan dengan belajar melalui media
pustaka (buku-buku). Memori kita akan sejarah akan lebih
melekat apabila kita juga ikut merasakan bagaimana segi
emosional obyek bersejarah tersebut yang tercitra melalui
keadaan fisik dan visual yang terkandung di dalamnya.
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AADC: ADA ACEH DI ANTARA CINTA

Mohamad Zaky Nugraha
SMAN 1 Bengkulu Selata, Bengkulu

Salam Persaudaraan!

Senyum kehangatan menyambut kehadiran diriku saat
pertama kali kaki ini melangkah di tanah sejuta cerita, tanah
sejuta perjuangan, dan tanah sejuta cinta dari Indonesia. Aceh
bagiku bukan hanya sebatas nama yang istimewa, melainkan
semangatnya, ketulusan hatinya, perjuangannya,
pengorbanannya, dan cintanya untuk Indonesia yang kurasakan
lebih dari kata istimewa yang tersirat melalui kacamataku.

Aceh dalam ungkapan kacamataku, tak seburuk dari
pada ingatan dunia, tak lagi hancur seperti memori yang tertulis
di sejarah, tak lagi terpuruk seperti halnya dalam pikiran benak
Nusantara. Akan tetapi, kini Aceh telah bangkit kembali dengan
semangat yang menggelegar di setiap sudut dunia dengan
semangat untuk bersatu kembali, semangat untuk membangun,
mengabdi dan membanggakan Indonesia. Berkat perjuangan
dan pengorbanan Acehlah, Indonesia sekarang masih utuh,
berkat sumbangan dan modal dari Acehlah, Indonesia kembali
bangkit dan berkat semangat masyarakat Acehlah, Indonesia
merdeka hingga saat ini. Aceh, Bengkulu berterimakasih
kepadamu atas semua yang kau berikan kepada Indonesia,
bukan kau yang bangga terhadap Indonesia tetapi Indonesia
yang bangga memilikimu. Sekarang di setiap cintaku untuk
Indonesia, selalu ada Aceh yang mengalir melengkapi arti dari
hidupku. Bumi Rafflesia menitipkan surat cinta untukmu Aceh.

Tak ada kata yang pantas aku ucapkan selain
bersyukur karena diberikan kesempatan untuk berkumpul
dengan seluruh sahabat nusantara. Aku merasa dikelilingi
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Indonesia, bukan aku yang mengeliling Indonesia tetapi di sini
Indonesia mengelilingiku. Terima kasih Lasenas telah
mewujudkan mimpi-mimpi kecilku untuk bisa berada di sisi
kehangatan seluruh Nusantara. Bagiku Lasenas bukan sekedar
perjalanan sejarah tetapi telah mengukir sejarah yang utuh
dalam sejarah hidupku. Bagiku Lasenas bukan tempat untuk
bersaing, tetapi tempat untuk bersatu seperti Indonesia. Bagiku
hubungan Lasenas bukan hanya dalam hitungan hari tetapi
ikatan persaudaraan kita telah terjalin abadi dan telah terukir
dalam sebuah sejarah. Untuk Sahabat Lasenas jangan jadikan
ini perpisahan ataupun akhir, tetapi jadikanlah ini awal dari
segalanya.

Sejarah itu menyenangkan, sangat salah jika
menganggapnya membosankan dan tak penting untuk
dipelajari, sejarah memang berbeda dengan pelajaran yang
lain. Sejarah tak butuh untuk dihapalkan dan dibaca tetapi
sejarah harus dirasakan. Sejarah itu bukan sekedar penting,
tetapi sejarah adalah bagian dari hidup kita. Tanpa sejarah
manusia akan hilang termakan waktu dan hancur dalam
ingatan dunia.
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TAK ADA PERJUANGAN YANG TAK PAHIT,
KALAU BELUM PAHIT, BERARTI BELUM MINUM KOPI

Muhammad Fathin
SMA Labschool Unsyiah Banda Aceh, Aceh

Salam Sejahtera dari Tuan Rumah

Peumulia Jamee Adat Geutanyoe (memuliakan tamu
adalah adat kami). Jujur saja, julukan Negeri Sejuta Warung
Kopi bukan hanya sekadar julukan, memang sangat banyak
kedai kopi di Aceh. Pahitnya kopi Aceh bagiku bagaikan
pahitnya perjuangan melawan penjajah dulu, namun orang
Aceh menikmati pahitnya kopi tersebut. Ya, layaknya mereka
yang menikmati perjuangannya, tanpa mengeluh akan
pahitnya, terus meneguknya hingga gelas itu kosong, layaknya
hingga perjuangan usai, tersisa kedamaian dan ketentraman.
Bagiku, Aceh adalah segalanya, yang mempersembahkan
segalanya untuk Indonesia.

Ternyata teman-teman berfikir yang aneh-aneh
terhadap Aceh. Tapi tak pernah ku bayangkan mereka akan
tertawa lepas setelah mendengar kalau Aceh tidak seperti yang
mereka pikirkan. Kami disini tidak bermain-main, namun berdiri
sebagai pemuda-pemudi yang bersatu belajar pentingnya
sejarah. Yang bersiap mencerahkan masa depan bangsa.
Layaknya kata-kata bung karno "beri aku 1000 orang tua, maka
akan kucabut semeru dari akarnya. Beri aku 10 pemuda maka
akan kugoncangkan dunia” . Maka bersiaplah dunia, 150
pemuda akan menghadapimu. Ragam perbedaan budaya
kusaksikan di depan mataku bersatu, layaknya semboyan
Bhinneka Tunggal Ika.

Belajar bersama, tertawa bersama, teriak-teriak
bersama, tidak tidur bersama, merindu bersama, menangis
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bersama. Berat rasanya melihat kalian meninggalkan ku di Aceh
sini, namun setiap pertemuan pasti ada perpisahan. Jarak
bahkan waktu yang memisahkan kita, sejauh apapun, seberat
apapun, rasa rindu di hati ini tidak akan pernah padam.
Camkan itu. Aku tidak akan melupakan kalian semua. Salam
rindu dari lelaki melayu di Tanoh Rencong.

Lasenas telah memberiku terlalu banyak kenangan
untuk dilupakan, memberiku terlalu banyak pelajaran untuk
diabaikan, memberiku terlalu banyak tanggung jawab untuk
kutelantarkan. Wahai sahabat, Jas Merah, jangan sekali-kali
melupakan sejarah  (Soekarno), cintailah sejarah. Untuk
peserta LASENAS berikutnya, bersiaplah untuk tergoncang
hatimu akan indahnya perbedaan yang bersatu dalam
senyuman dan sakitnya perpisahan yang menyatu dalam air
mata. Saat kita berjumpa, aku menanti mulut cerewet itu untuk
mengisahkan sejarah yang kau toreh selama kita tidak
berjumpa. Tapi bersiaplah, mulutku ini lebih cerewet.
Kerinduanku meluap tak tertahankan, salam dan semoga sehat
selalu. Ku ketik dengan tulus sejarah yang kita torehkan di
negeriku, negeri sejuta warung kopi, 7anoh Rencong. Terima
kasih. Dengan linangan air mata, Muhammad Fathin.
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BANDA ACEH

Mohamat Irfan
SMKN 7 Samarinda ,Kalimantan Timur

Assalamualaikum.

Selamat pagi, pada waktu itu aku datang di Banda Aceh,
aku merasa ada yang berbeda. Pertama dari tempatnya, yang
kedua dari suhunya. Panas sekali di Aceh tapi tetap kece di
sana, di Aceh juga terdapat banyak pejuang yg lahir untuk
mempertahankan Indonesia dari penjajah.

Hal yang paling aku suka adalah keramahan masyarakat,
selain itu, Aceh juga memiliki destinasi wisata yang keren-
keren, kalian jangan sampai ketinggalan. Hal yang paling utama
buatku adalah bersyukur terpilih untuk mewakili Kalimantan
Timur untuk mengikuti kegiatan Lasenas 2018, di mana aku
bertemu teman-teman dari Sabang sampai Merauke dan
bermacam macam ras, suku, dan agama.

Pelajaran yang aku ambil dari Lasenas ini adalah
perbedaan agama, adat, dan budaya tidak menghalangi kita
untuk bersatu. Lima hari yang sangat berharga bagiku
menimbulkan rasa cinta akan sejarah yang ada di Indonesia.
Harapanku untuk Lasenas, terus berlanjut untuk melawan akan
buta sejarah Indonesia yang tercinta.

Lasenas menjadi inspirasi orang banyak, terutama aku,
bahwa sejarah itu sangat penting untuk membangun suatu
negara. Banyak orang yang mengatakan sejarah itu tidak
penting dan membosankan, tetapi bagiku suatu negara tidak
akan ada tanpa sepenggal sejarah. Untuk kalian yang
mengatakan bahwa sejarah itu membosankan, cobalah untuk
mengubah pola pikir. Kunjungi tempat bersejarah dan rasakan
sensasi semangat juang dari para pahlawan, Maka hidupkan
sejarah dan sejarahkan hidupmu.
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AKU, ACEH DAN SAHABAT SEJARAH NUSANTARA

Muhammad Ichwani
SMAN 1 Sigli, Aceh

Salam Sobat Sejarah!

Aku bangga terlahir di Aceh. Di sini, di Serambi Mekah,
pada tanggal 26 Desember 2004 menyimpan kisah pilu. Aceh
dilanda bencana yang sungguh mengerikan yang menerkam
namun Aceh bisa bangkit. Aceh mampu, pelan tapi pasti
sekarang Banda Aceh kembali menjadi kota yang ramai, sebuah
museum dan kapal besar yang tersapu ombak ke daratan
menjadi pengingat bencana mematikan tersebut. Pada saat ini,
Aceh banyak diminati para wisatawan, tidak luput pula dengan
istilah Aceh kota 1001 kedai kopi yang sudah menjadi tradisi
untuk menyambut pagi. Aceh kota kebanggaanku.

Sungguh beruntung bisa berpatisipasi dalam kegiatan
Lawatan Sejarah Nasional, bertemu dengan sahabat lainnya
yang berbeda tempat tinggal, berbeda adat begitu juga
budayanya. Hal ini merupakan cinta dan kasih sayang kita
sebagai rakyat Indonesia, bukti bahwa indonesia itu luas,
Indonesia itu satu. Kita bisa belajar berbahasa dan mempererat
silaturahmi meski berbeda-beda agama. Lasenas luar biasa,
bukan hanya sekedar bertemu tetapi merajut cinta dan kasih
sayang antara kita.

Sejarah tidak membosankan seperti kebanyakan orang
pikirkan, sejarah adalah cermin bagi orang yang mau
bercermin. Tidak ada sejarah, tidak ada kita. Sejarah

menyatukan semuanya, semua bermula dari sejarah, baik
bangsa maupun tokoh. Saya harap semua pelajar Indonesia
memaknai arti sejarah lebih dalam karena sejarah adalah
budaya bangsa Indonesia. SERAMBI MEKKAH
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MENYATUKAN INDONESIA MELALUI LAWATAN
SEJARAH

Muhammad Imam Abadi
SMAN 01 Kota Pasuruan, Jawa Timur

Salam persatuan.

Masih terngiang dalam ingatan ini, ketika pertama
kalinya diri ini menginjakkan kaki di Tanah Rencong yang
sekaligus merupakan Serambi Mekkah dan juga tempat
berlumurnya darah—darah perjuangan pahlawan di Nusantara
waktu itu. Aceh merupakan salah satu provinsi yang sangat
unik dan sangat harmonis, baik sejarah, kehidupan sosial
ataupun kehidupan budayanya. Syari‘at Islam di provinsi ini
bukan malah menjadi pemutus keberagaman di daerah ini.
Menurut kacamata pandang saya mengenai Aceh, justru
kekhususan inilah yang menyatukan Aceh dan juga menjadikan
Aceh sebagai tujuan dari wisatawan domestik ataupun
mancanegara. Aceh juga dikenal dengan sejarahnya yang
panjang bagi Indonesia.

Sangat senang dan bangga ketika diri ini mendapatkan
amanah untuk mewakili BPNB DIY dalam gelaran Lawatan
Sejarah Nasional edisi ke-16 pada tahun 2018. Serasa tak
percaya bahwasannya hamba akan menginjakkan kaki di
Serambi Mekkah yang terkenal dengan berbagai hal-hal
menarik, tidak terlepas dari aspek sejarahnya. 5 hari
merupakan waktu yang sangat singkat dalam perjalanan kita
mengikuti gelaran ini, meskipun hanya 5 hari, tetapi sangat
berkesan dan membekas dalam ingatan dan kenangan. Salah
satu anugerah terbesar dalam hidup ini, bisa bertemu dengan
saudara—saudara setanah air, dari Sabang sampai Merauke,
dari Miangas sampai Pulau Rote. Bersatu padu dengan
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harmonis di gelaran kali ini merupakan gambaran dari
semboyan Bhineka Tunggal lka dan juga dasar negara
Pancasila. Hal yang tidak kalah penting juga adalah dapat
mengunjungi objek—objek sejarah di Provinsi Aceh yang
merupakan saksi bisu dalam perjuangan dan perjalanan bangsa
kita ini yang tetap harus dilestarikan dan dijaga untuk
pewarisan ke generasi—generasi yang akan datang.

Lasenas 2018 menjadikan diri ini lebih mencintai
sejarah dan juga lebih antusias dalam pelestariannya. Kita
dapat mengamalkan apa yang kita dapatkan selama Lasenas
2018 sebagai cerminan  bahwasannya  sejarah  itu
menyenangkan dan tidak membosankan seperti pemikiran
kebanyakan orang. Belajarlah sejarah, karena dengan sejarah,
kita belajar jatuh cinta.
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SATU TUJUAN BERAGAM CERITA

Muhammad Sobari Rasidin
SMAN 3 Pontianak, Kalimantan Barat

Adil Ka’ Talino Bacuramin Ka’ Saruga Basengat Ka’ Jubata,

Gelapnya subuh memulai langkah ku untuk menuju
Aceh. Banyaknya kabar angin yang kudengar tak
menggentarkanku untuk berhenti melangkah. Sekitar pukul
18.00 WIB aku pun sampai di tanah yang sering disebut orang
sebagai “Serambi Mekah”. Matahari yang masih bersinar,
membuat mataku tertuju pada kehidupan masyarakat Aceh.
Tak ada hal yang aneh seperti sangkaan yang dibilang orang-
orang terhadap Aceh. Orang Aceh yang pertama kali berjumpa
dengan ku merupakan teman sekamar ku. Mulai dari
pertemuan tersebut membuat pikiranku berkata lain. Selain
orangnya yang ramah, tetapi juga bersahaja kepada semua
orang. Akhirnya sangkaan yang ada dibenakku terbantahkan
seperti sikap yang dipancarkan oleh orang-orang Aceh, itulah
gambaran mengenai Aceh.

Lasenas 2018 merupakan acara yang pertama kali aku
ikuti dalam tingkat nasional. Di sini aku mendapatkan banyak
ilmu, pelajaran, dan yang tak kalah penting adalah Sahabat
Lasenas dari Sabang sampai Merauke. Banyak kesan yang
terukir hanya dalam 5 hari. Mulai dari cara kita dalam
menghargai seseorang, kebersamaan, membagi waktu dengan
baik, dll. Panitia yang sangat sabar juga menjadi bermakna
yang bisa menjadi sebuah pelajaran. Walaupun tingkah kami
yang membuat para panitia kesal, tetapi tak terpancar dendam
dari wajahnya. Di setiap kesalahan yang kami buat, terdapat
suatu pesan baik pula. Teman yang berbeda—beda tak menjadi
penghalang bagi kami. Perbedaan itulah yang membuat kami
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menjadi lebih satu dan utuh. Inilah tempat kami berbagi cerita
sejarah daerah masing—masing. Akhirnya kami pun bisa
mendapatkan cerita yang diberikan. Setiap cerita yang ku
dapatkan, akan senang hati ku ceritakan kepada teman-—
temanku serta kerabatku. Aku berharap ilmuku tak akan sia—sia
hanya untuk diriku, tetapi juga bisa dibagikan kepada seluruh
orang.

Bagiku Lasenas merupakan acara yang sangat berguna
dalam memperkuat kecintaan para pelajar terhadap sejarah.
Seperti aku yang dulu hanya sekedar suka terhadap sejarah,
tetapi dengan hadirnya Lasenas aku sangat bersemangat untuk
lebih mendalami lebih banyak tentang sejarah—sejarah yang
ada di Indonesia. Aku berharap kegiatan ini tak hanya berhenti
sampai di sini tetapi terus dilanjutkan untuk teman-teman
pelajar yang ada di Indonesia. Semoga para pelajar Indonesia
bisa menjadi bersemangat belajar sejarah perjuangan
Indonesia.

Adil Ka’ Talino Bacuramin Ka’ Saruga Basengat Ka’
Jubata.
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ACEH DI MATAKU

Mustika Ayu Ningrum
SMAN 1 Gerung,Lombok Barat, NTB

Salam persahabatan. Rahayu!!!

Ini adalah cerita tentang Aceh dan 1001 kenangan
yang tak akan terlupakan. Hari itu masih teringat jelas
bagaimana keindahan kota Aceh yang menyambutku kusimpan
jelas dalam hati, rasa syukur dan bahagia melihat rumah-rumah
Allah dibangun begitu indah dan megah. Masih teringat jelas
bagaimana tsunami yang menerjang kota itu bahkan tidak
mempegaruhi kesabaran dan melunturkan semangat juang dan
pantang menyerah yang ada dalam diri masyarakat Aceh. Aceh
mengajarkan aku cara menjadi orang yang tahu diri dan tahu
bagaimana cara bersyukur, Aceh mengajari aku bagaimana
cara bangkit dari segala keterpurukan, Aceh bagiku kota para
pahlawan para pejuang tangguh. Sekali lagi Aceh bagiku adalah
perjuangan, kemakmuran, kebersamaan, perdamaian, dan
kesetiaan.

Lasenas terima kasih kau telah membuat aku menjadi
orang yang paling beruntung karena bisa dikelilingi oleh
INDONESIA! Karenamu aku dapat berjumpa, berkenalan dan
menjalin persaudaraan dengan orang-orang yang tak pernah
kusangka-sangka, sungguh impian yang menjadi kenyataan.
Lasenas bukan hanya sekedar kompetisi bagiku, justru Lasenas
adalah kegiatan yang membuatku dan kawan-kawan yang lain
menjadi pemenang yang sesungguhnya. Dari Lasenas aku tahu
apa arti keberagaman dan BHINEKA TUNGGAL IKA. Kami
semua memiiki perbedaan dan dari perbedaan itulah yang
membuat kami menjadi satu, karena pelangi tak akan indah bila
hanya memiliki satu warna itulah ibarat kami. Melalui Lasenas,
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sebuah perbedaan menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan.
Lasenas sebuah kegiatan dengan manfaat yang luar bisa bagi
saya dan menjadi cerita dan kenangan indah saya di kota
Serambi Mekah.

Lasenas adalah bukti bahwa banyak generasi muda
yang mencintai sejarah bangsanya. Melalui kegiatan-kegiatan
seperti ini saya berharap generasi muda bisa lebih senang
dalam belajar sejarah. Sejarah bukanlah hal yang
membosankan, namun hal yang menyenangkan jika dikemas
dalam bentuk yang menyenangkan pula. Saya harap kegiatan
lawatan-lawatan sejarah seperti ini terus dipertahankan dan
dijadikan salah satu metode pembelajaran di sekolah sehingga
siswa bisa mengetahui sejarah dan bisa melihat secara
langsung sejarah bangsa mereka. Dengan demikian para siswa
bisa senang belajar sejarah dan menjadi generasi milenial
jaman now yang tak lupa akan sejarahnya. Salam hangat dari
Pulau 1000 Masjid (Lombok NTB).
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KARENA ACEH, KU MEMBUKA CAKRAWALA

Naufal Mohamad Firdausyan
SMA Negeri 8 Yogyakarta

Siang itu, pesawat dari Jakarta mendarat dengan mulus
di landasan Blang Bintang. Menapakki jejak di tanah rencong
untuk pertama kalinya tak pernah terbayangkan sebelumnya,
mungkin hanya istilah “"Serambi Mekkah” yang kutahu saat itu.
Aceh membuka cakrawalaku tentang kemasyuran Nusantara
pada masa dahulu dan sekarang. Tak kusangka, dia
mengandung banyak nilai-nilai sejarah yangbegitu besar dan
kontribusi yang luar biasa bagi Indonesia. Kawasan maritim
yang kental sekali dirasakan hingga kebudayaan dan
masyarakatnya yang ramah dan religius, serasa memberikan
kesan yang tak pernah terlupakan. Kemasyuran Nusantaraku
rasakan disana, lengkap dengan cerita-cerita lama mengenai
perjuangan dan berbagai bukti peninggalannya yang megah
berdiri kokoh hingga saat ini. Mungkin dapat ku mengatakan
bahwa tak lengkap rasanya bagi pecinta sejarah tanpa
menapaki Aceh sebagai salah satu destinasi sejarah yang sarat
akan makna.

Kesempatan itu kudapatkan saat Lawatan Sejarah
Nasional Tahun 2018 diadakan. Dari seleksi yang begitu ketat,
hingga pada akhirnya mencapai tahap vyang cukup
membanggakan ini. Kegiatan ini serasa menimbulkan kesan
yang begitu mendalam akan jejak-jejak para pendahulu dalam
membangun peradaban Islam di bumi Aceh ini. Berkeliling
melawat ke destinasi objek sejarah mengingatkan kita akan
adanya arti nasionalisme, pantang menyerah, hingga cinta yang
abadi yang termanifestasi dalam setiap bangunan-bangunan
peninggalan. Sungguh, setiap yang mendalami akan merasakan
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sepoi-sepoi tiupan angin perjuangan para pendahulu kita di
Aceh pada masa itu. Saya pun berharap tak hanya di Aceh
rasa-rasa perjuangan itu muncul, tetapi di seluruh wilayah
Indonesia yang dahulu pernah berjuang bersama mewujudkan
negara Indonesia yang merdeka sampai saat ini. Lawatan
sejarah membuka cakrawala yang besar bagi setiap yang
pernah merasakan untuk hadir berpartisipasi. Semua kesan itu
terkumpul menjadi satu, di sini, di bawah langit Aceh yang
indah diterpa angin Laut Malaka.

Tak elok rasanya kesan tersampaikan tanpa
meninggalkan pesan. Sejarah hadir sebagai memori kolektif dan
pengingat setiap insan untuk belajar dari yang telah lalu-lalu.
Bukan sebagai penumpukan memori tak berguna, tetapi sejarah
akan menjadi pengalaman berharga yang tak akan pernah
terulang lagi. Dengan mengunjungi dan merasakan langsung
peninggalan-peninggalan sejarah tersebut, sejarah akan
menancap dengan kuat di dalam pikiran dan hati setiap
penikmatnya. Selain itu, dengan merasakan langsung cerita-
cerita dari pelaku sejarah dapat menjadi suatu terobosan untuk
menurunkan sejarah dari generasi ke generasi. Tentunya,
membangun bangsa dengan kuat harus didasarkan pada
fondasi yang kuat. Sejarah dapat menjadi fondasi yang kokoh
untuk membangun bangsa dan generasi emas Indonesia di
masa yang akan datang.
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AKU GANTENG BERSAMA LASENAS 2018

Naufal Rizqi
SMA Negeri 1 Jeumpa Puteh Banda Aceh

Salam Ganteng!

Jika ditanya pendapatku tentang Aceh, aku sendiri
emang orang Aceh yak. Aceh di mataku adalah provinsi paling
ujung barat Indonesia.

Tanggal 27 April lalu, aku berjumpa dengan teman-
teman baruku dari seluruh Indonesia. Saat itu aku berfikir, aku
tak boleh lagi menggunakan kata ‘Acehku’ tapi harus kuganti
dengan ‘Aceh Kita'. Banyak hal yang terjadi selama 5 hari di
Lasenas. Sahabat-sahabat yang hebat datang dari berbagai
provinsi di Indonesia. Berjumpa dengan DEA TOAK LENGKENG
merupakan salah satu karunia Tuhan yang tak terlupakan.
Ambassador nya Lasenas itu mah. Tiga bersaudara yang isinya
saya, Akbar, Fahmi, dan ketua umum kita si Naufal. Lah kan
ada 4? Heheh si Naufal mah anak tiri .

Terus jumpa lagi deh sama si Annabel from Medan,
nama aslinya Fitra Nabila Putri, sahabatku dari Laseda ini.
Banyak dah kenangan yang kita lewatin bersama, jumpa orang
baru di kelompok 3, aku ketua kelompok tapi aku ndak hafal yel
yel kelompok, maunya diapain yak? Wkwkwkw. Banyak banget
artis di Lasenas ini. Ada Meiga alias Kang Dirga, ada Abimanyu
alias Dion, ada Kevin Anggara alias Wensen, ada Vidi alias
Ichwani, ada Shawn Mendes alias saya sendiri. Menikmati mi
Aceh di dekat asrama haji bersama kang Asep, kang Cepi dan
lain lain, Nikmat! Seninnya kamipun berangkat ke Sabang,
duduk dekat sahabat-sahabat penghilang galauku waktu itu,
menambah warna kehidupan baru yang mustahil dilupakan.
Malam selesai penutupan, kami beranjak ke warkop terdekat,
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menikmati malam bersama hingga larut. Mengklarifikasi tentang
siapa saja yang terjebak arus ‘CINTA’ di Lasenas. Aku dan
lengkeng sempat kena, tapi kami Klarifikasi ya kan keng?
Semoga you baca dah tulisan ini nih. Pulang dari warkop terasa
kurang, kamipun beberapa yang kuat menikmati malam
terakhir kebersamaan di Sabang. Tepatnya DPR (Dibawah
Pohon Rindang). Saling bercerita dan saling terbuka, serta
saling tertidur pulas sampai pukul 4 pagi. Kami pun kembali ke
kamar untuk mempersiapkan diri menikmati perpisahan yang
ada di depan mata. Perpisahan adalah salah satu hal yang sulit
namun harus dipersiapkan ketika terjadinya pertemuan gais!

Pesanku adalah jangan pernah melupakan sejarah
karena sejarah adalah cermin bagi yang mau bercermin
kepadanya.  Sejarah  adalah  keajaiban bagi yang
menganggapnya. Terus semangat melawan lupa! Kita adalah
pemuda yang meneruskan kiprah bangsa di mata dunia!
Semangat terus pemuda sejarah, kita telah mengukir sejarah
lewat Lasenas ini, bagi kalian yang baca tulisan alay ini, aku
cinta kalian, kita kan berjumpa, jika tidak di dunia ini, pasti di
surga-Nya kelak! Ohiya, hubungan judulku dengan isinya
adalah, berkat Lasenas, aku berfikir bahwa aku ganteng, iya
kan? Ayo ngaku! Yang baca tulisan ini di e-book, plis chat aku
ya di WA, akui aku ganteng.
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KEMILAU DI LANGIT ACEH

Nazila Afra Yana
SMAN 2 Sabang

Salam Sejahtera.

Yang terlintas di pikiranku sore itu ketika mendengar
Lasenas 2018 di Aceh, jujur aku sedikit kecewa, bukan karena
aku tidak suka, tetapi karena aku terbiasa. Ya, aku adalah
penduduk asli Aceh, tepatnya Sabang, batas barat Indonesia.
Namun, semua itu berubah tatkala aku bersama-sama dengan
teman se-nusantara menginjakkan kaki ke Aceh. Rasanya
berbeda. Tidak kusangka, daerah kelahiranku itu memiliki
sejarah yang dapat membuatku menitikkan air mata,
perasaanku yang tidak dapat kujelaskan. Aku merasa malu.
Malu akan diriku sendiri, karena menganggap remeh sejarah
negeri Kuta Raja. Lasenas telah membuatku sadar dan
membuka mataku akan tanah kelahiranku sendiri. Membuat ku
sadar akan bagaimana peliknya para pejuang mempertahankan
tanah airku melalui bumi Aceh. Aku merasakan kebahagiaan
yang tiada tara, melihat bagaimana tanah kelahiranku memiliki
kemilau cahaya sejarah penting yang tak tergantikan
mengelilinginya. Bagiku, Aceh adalah tempat di mana
semuanya bermula, tempat di mana aku merasa beruntung
karena aku adalah Aceh. Aku bangga menjadi rakyat Aceh.

Tentu saja, aku sangat senang dan merasa beruntung
bisa mengikuti kegiatan Lasenas. Di sinilah aku berjumpa
dengan teman-teman seperjuangan yang berasal dari berbagai
daerah. Aku mencintai keberagaman. Tak kusangka aku bisa
bertatap muka langsung dengan teman-temanku yang berbeda
ras, suku, bahasa, agama, dan walaupun kami berbeda-beda,
kami menjadi akrab dengan waktu yang singkat yaitu 5 hari.
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Dan aku sungguh terkesan terhadap panitia Lasenas, ketika aku
memperhatikan mereka, aku sadar akan bagaimana tingginya
effort mereka untuk menyukseskan acara ini, dan usaha
mereka untuk membuat kami generasi muda tidak lupa akan
sejarah.

Pada awalnya saya menganggap sejarah itu
membosankan, karena kami hanya diajarkan melalui text book,
namun setelah mengikuti Lasenas, sesungguhnya sejarah itu
sangat seru untuk dipelajari. Oleh karena itu, ke depannya saya
berharap pemerintah membuat pelajaran sejarah menjadi lebih
menarik dengan melawat ke tempat bersejarah. Dengan
melawat kami tidak hanya belajar sejarah saja, tetapi juga ilmu
sosial, memahami kearifan lokal, dsb. Lasenas adalah langkah
besar bagi kita untuk mencintai sejarah tanah air.

Untuk kakak-kakak panitia makasih banyak loh. Karena
jujur, aku terharu, terhura, tercengang ketika ngelihat gimana
Kakak-kakak berjuang untuk Indonesia. Effortnya Kakak-kakak
itu bikin aku kagum dan speechless. Ya bukan secara langsung,
tapi Kakak-kakak emang baik banget, sabar (Banget),
penyayang, dan masih banyak deh. Kakak-kakak panitia
siapapun itu, kalau main ke Sabang jangan lupa kontak atau
hubungi aku. Pasti aku bakal ngelakuin apa aja deh. Beneran.
Pokoknya sekali lagi, makasih banyak ya Kak. Udah ngebuat
aku, kami, sadar masih banyak orang di luar sana yang sangat
sangat sangat cinta sejarah tanah air seperti Kakak-kakak
sekalian. Semoga perjuangan Kakak-kakak sekalian tidak sia-sia
dan Kakak-kakak panitia selalu dalam keadaan sehat dan
dilindungi Tuhan. Ameen. With a lots of love, salam hangat dari
Nazila Afra Yana, ujung barat Indonesia. SABANG.
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KILAS BALIK PETUALANGAN BERSEJARAH

Ni Made Ayu Yudiariani
SMAN 3 Singaraja, Bali

Pagiku diawali dengan semangat penuh untuk datang
ke tanah religius Indonesia yang dipenuhi situs bersejarah
terletak di ujung barat negeriku. Kota yang sempat rata, rusak,
tergerus ombak, dan memakan banyak korban. Kata orang, di
sana adalah tempat yang tidak biasa, di sana aku akan merasa
sulit, disana aku akan di tuntut banyak peraturan, disana aku
akan merasa gelisah dan tidak nyaman, di sana aku harus
tertutup dan berjubah serta masih banyak lagi kata orang orang
di luar sana tentang Aceh yang meracuni pikiranku.

Setibanya di kota Serambi Mekah ini aku datang sedikit
terlambat dari yang lain. Gelap malam yang diterangin bulan
dan bintang seolah menyambutku dengan gemerlap cahayanya.
kendaraan besar berbentuk persegi panjang menjemputku
bersama rombongan, kami pun diantar menuju tempat
perisitirahatan kami dan disinilah kisah kami dimulai. Tidak
seperti yang dibayangkan, Aceh itu bersahaja, Aceh Itu ramah,
Aceh itu penuh dengan kehangatan baik kopinya maupun
masyarakatnya. Hanya dengan salam mereka menerima, hanya
dengan tersenyum mereka mempersilahkan dan membuka
jalan. Aceh itu menyimpan banyak destinasi bersejarah, bukti
nyata perjuangan para pahlawan. Benteng, makam dan masih
banyak lagi. Aceh adalah tempat penuh kenangan dalam
ceritaku dalam Lasenas 2018 dan berhenti berpendapat buruk
tentang Aceh, datang dan rasakan segalanya

Indonesia, dari Sabang sampai Merauke hadir disini di
depan mataku, dan berada di sekelilingku. Hitam, putih, tinggi,
pendek, kecil, besar dan banyak lagi perbedaan yang
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terpampang pada kami. Kami di bawa untuk menelisik jejak
kepahlawanan dan tempat bersejarah yang ada disini. Dalam
perjalanan kami beriteraksi, saling berkenalan, bercanda tawa,
berusaha menghibur, satu dengan lainnya. Kami adalah si
penjaga malam Asrama yang hanya tidur 4 jam dan
melanjutkan petualangan.

Lelah, panas, haus, kotor, berjalan dengan kumpulan
sapi. Semua kami rasakan, perjalanan yang melelahkan seakan
mengingatkanku tentang kerasnya perjuangan para pahlawan.
karena perasaan senasib seperjuangan dengan teman teman
semakin hari kami semakin dekat dan akrab bahkan saya
merasa telah menemukan keluarga baru berkat Lasenas ini.
tidak mudah memang menyatukan pikiran, membentuk
keserasian dengan perbedaan yang ada
(bahasa,pemahaman, kepribadian, karakter dll.) tetapi bagi kami
Itu adalah tantangan kecil yang akhirnya bisa kami takhlukan.

Bagiku Lasenas bukan sebuah kegiatan kesejarahan
yang membosankan,bukan sebuah kegiatan yang mengekang.
tetapi bagiku Lasenas mempunyai makna yang lebih berarti,
ucapan syukur atas segalanya karena Lasenas kami ada, karena
Lasenas kami mengenal, karena Lasenas kami menangis haru
tidak ingin berpisah seolah kami sudah seperti luka yang sudah
hampir sembuh karena menyatu kini harus kembali terpisah
dan terluka lagi. Malam Kebudayaan menutup cerita kami,
pertunjukan setiap daerah mengibur kami bersama hebusan
angin dan lantunan lagu mengingatkan berakhirnya kisah kami
di Daerah Isitmewa Nanggroe Aceh Darussalam.

Kata-Nya, Sejarah itu tidak membosankan, sejarah bisa
di pelajari dengan berbagai cara. Stop merayakan HUT Republik
Indonesia dengan lomba panjat pinang, makan kerupuk dan
kegiatan pembodohan lainnya!! Jika kita merayakan itu semua
apakah itu membuat kita mengingat perjuangan para pahlawan
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yang gugur? Ayo lahh, isi hari kemerdekaan dengan kegiatan
yang mampu membuat kita mengingat jasa dan semangat
juang para pahlawan seperti: lomba mirip pahlwan, lomba
membuat film kesejarahan, cerdas cermat kesejarahan dan
masih banyak lagi kegiatan yang lebih membuat kita tahu dan
mengerti akan jasa Para Pahlawan. Kata-Nya Pelajaran sejarah
adalah ujung tombak nasib sejarah di Indonesia karena dewasa
ini siswa semakin mengabaikan sejarah jika keadaan ini
diteruskan maka keadaannya akan semakin parah, generasi
muda akan semakin malas mengetahui sejarah, semakin bosan
mempelajarinya dan masih banyak lagi hal buruk yang akan
terjadi. Maka ayo isi pendidikan kesejarahan dengan cara yang
lebih inovatif, lebih mengedukatif, rekreatif dan menghibur. Bila
kita bisa menjaga sejarah negara kita maka kita berhasil
menjaga harta berharga dari para pahlawan.
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MELINTASI NEGERI SERIBU WARUNG KOPI

Nur Anisa Triyana
SMAN 1 Sewon, Yogyakarta

Kulangkahkan kaki ke negeri seribu warung kopi ini
pada tanggal 27 April 2018. Senang sekaligus takjub kurasa.
Pemandangan di kanan dan kiri dipenuhi oleh warung-warung
kopi. Warung-warung kopi sederhana yang tak perlu make-up
jika ingin kesana. Tak perlu gadget mewah, cukup uang
sekenanya dan bersikap ramah, kau akan diterima baik di sana.
Aceh, kota dengan julukan Serambi Mekah, memiliki banyak
sekali rumah Allah yang megah di sana. Tidak hanya rumah
Allah saja yang megah, bahkan rumah para warga pun
tergolong menengah keatas. Entahlah, mungkin ada kaitannya
dengan ketaatan para warga Aceh dalam menjalankan syariat
Islam dalam kehidupan. Fasilitas di pusat kota pun tergolong
mewah, seperti Jakarta tanpa kemacetannya. Bahkan yang
lebih aku sukai dari semuanya adalah, kebersihan kota yang
sangat terjaga bahkan hingga ke pelosok.

Beruntung, satu kata yang mewakili perasaanku
dalam mengikuti Lasenas 2018 ini. Para bibit unggul dari
seluruh wilayah Indonesia berkumpul di sini untuk mempelajari
banyak hal, tidak hanya yang mereka teliti dalam karya tulis
mereka. Aku secara leluasa dapat mewawancarai para warga
Aceh mengenai hal-hal yang selama ini membuatku penasaran
tentang Aceh. Tempat-tempat bersejarah yang dikunjungi
sangat banyak, dan membuat pintu ilmu ku semakin terbuka
karena di sana panitia sudah menyiapkan narasumber-
narasumber terpecaya yang siap menjelaskan dan menjawab
pertanyaan para peserta.
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Dalam 5 hari kami ditempa, menuju generasi yang
lebih baik. Kedisiplinan, keharmonisan, kekeluargaan, semua itu
dibangun dalam diri kami. Sehingga setelah mengikuti acara
Lasenas 2018 ini, aku merasa banyak sekali perubahan yang
terjadi dalam diri. Rasa ingin berjuang untuk membentuk
bangsa yang lebih maju ke depannya terpatri dalam hati.
Memang bukan berjuang dengan fisik, tetapi berjuang melawan
lupa, agar ingatan sejarah ini menguatkan kondisi bangsa ini.
Jadi, Lasenas memang cara yang tepat agar generasi muda
bisa lebih memahami arti sejarah, tidak hanya menghafal, tapi
juga memahami arti hafalan itu sendiri. Tidak hanya mematok
tanggal dan tahun, tapi juga mematri masa depan agar
kegagalan tidak terulang dan kejayaan dapat terjadi lagi.

Lasenas 2018! From Aceh to Indonesia! Yihaaa!
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ACEH , KAMU BAHAGIAKU

Nur Haliza
SMAN 29 Jakarta

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Sulit bagiku jika ada di posisi mereka yang telah
memberikan kemerdekaan Aceh. Hari itu aku diberi kesempatan
untuk datang ke Serambi Mekah, betapa bersyukurnya aku
dapat mendatangi tempat penuh sejarah ini. Aceh kental akan
agama, Aceh kiblat ilmu pengetahuan Nusantara, Aceh
perlindungan nan damai, Aceh kau lah serambi mekah. Tempat
yang indah nan tentram membuat hati damai bagai pagi
bersama hembusan angin yang membuat pepohonan
bergoyang sesuai iringan merdu dari kicauan burung. Terik
matahari tak pernah bosan menyinari Kota yang disebut
Serambi Mekah ini. Meski panas , rasanya tetap kalah dengan
keindahan yang ada di kota ini, tempatnya yang bersejarah
membuat kita semangat untuk menggalinya, membuat kita
bersyukur dengan apa yang telah di perbuatnya, membuat kita
yakin bahwa kita bisa belajar dari sejarah.

Tuhan, terima kasih atas apa yang telah engkau
limpahkan. Berilah aku sukacita dari mengucap syukur. Saya
sangat bersukur karena bisa lolos Lasenas 2018 dan bisa pergi
ke Aceh. Saya sangat bersyukur bisa mendapatkan pengalaman
yang tidak bisa dibeli dan sangat berharga. Saya sangat
bersyukur bisa bertemu dengan sahabat sahabat terbaik dari
macam macam daerah dengan perbedaan agama, bahasa,
suku, dan karakter. Saya sangat bersyukur bisa bertemu orang
orang berpendidikan tinggi dan mau membagi ilmu kepada
peserta Lasenas 2018. Saya sangat besyukur bisa menguatkan
ingatan kolektif saya akan pentingnya sejarah. Saya sangat
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bersyukur bisa mengetahui banyak sejarah di kota yang disebut
Serambi Mekah ini. Tak hanya Aceh, Sabang pun begitu. Saya
sangat bersyukur bisa menampilkan penampilan terbaik saya
dan teman teman dari BPCB Jawa Barat walaupun belum
maksimal. Jika ada kata yang melebihi syukur, itulah perasaan
saya sebenarnya. Lasenasi 2018 sangat singkat , tapi sangat
cepat membentuk karakter yang lebih baik dalam pribadi saya,
saya tidak akan melupakan pengalaman LASENAS 2018, seperti
halnya selalu mengingat sejarah yang telah terjadi.

Di serambi mekah ini , dengan program Lasenas ini,
telah membuat saya menjadi pribadi yang sadar akan
pentingnya sejarah. Saya berharap program Lasenas ini terus
berjalan sampai tahun depan, tahun depannya lagi, dan tahun-
tahun seterusnya. Program melawat sejarah ini dapat
menyadarkan pribadi kita akan pentingnya kata sejarah. JAS
MERAH? YES.
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SEKELUMIT MEMORI DI TANAH RENCONG

Octo Perdana Putra
SMA Negeri 1 Karimun, Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua,

Aceh. Aceh adalah provinsi paling barat di
Indonesia. Aceh terkenal dengan julukan Serambi Mekah dan
Tanah Rencong. Serambi Mekah, karena warga Aceh mayoritas
Muslim. Tanah Rencong, karena rencong adalah senjata
tradisional Aceh. Aceh adalah provinsi paling barat di Indonesia.
Aceh pernah mengalami tsunami dahsyat pada tahun 2004.
Jujur, hanya sebatas itu pengetahuanku tentang Aceh. Begitu
dangkal, memang. Namun kini kuakui, Aceh adalah tempat
yang luar biasa. Awalnya aku tidak begitu tertarik saat
mendapat kabar bahwa aku berkesempatan mengikuti Lawatan
Sejarah Nasional karena lokasi yang dipilih adalah Aceh. Tapi
sesampainya disana, pikiranku berbalik seratus delapan puluh
derajat. Begitu banyak keunikan yang dimiliki Aceh. Dan
keunikan yang paling kuingat adalah kau hanya butuh dua
huruf, “i” dan “u”, untuk memesan air kelapa.

Aceh dan Lasenas. Kombinasi yang sangat tepat,
menurutku. Dengan destinasi sejarahnya vyang begitu
memukau, kami putra putri Indonesia dipertemukan dalam
balutan kehangatan rasa cinta akan ilmu pengetahuan. Di hari
pertama kehangatan itu memang belum terasa. Tapi pepatah
bilang “tak kenal maka tak sayang” bukan? Nyatanya kami,
putra putri Indonesia yang dipertemukan dalam Lasenas, kini
saling merindu. Lima hari terasa terlalu singkat bagi kami.
Namun apa daya, perjumpaan memang selalu diakhiri dengan
perpisahan. Jarak dan waktu kembali memisahkan. Tapi hati
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kami akan tetap terhubung dalam manisnya kenangan yang
kami ciptakan, seraya menjaga komunikasi lewat kecanggihan
teknologi, tentunya.

Ajang-ajang sejenis Lasenas memang harus terus
dilanjutkan. Dengan ajang semacam inilah, generasi penerus
bangsa Indonesia dapat belajar betapa kehidupan nenek
moyangnya amat berwarna. Hitam putihnya adalah cerminan
bagi kita dalam menghadapi persoalan masa kini dan masa
yang akan datang. Sejarah itu membosankan? Jangan percaya
dengan hoax satu ini. Kita berasal dari sejarah dan kelak kita
juga akan menjadi sejarah. Menjadi sejarah yang seperti apa,
pilihan terletak pada genggaman kita. Bangunlah dari tidurmu,
wahai kawanku. Sejarah tidak akan menunggumu membuka
buku. Salam persatuan dari bumi berazam (Kabupaten
Karimun).
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MENGENAL KEMBALI SEJARAH DI ACEH, BERSAMA AKU,
KALIAN DARI SABANG SAMPAI MERAUKE

Putri Septia Ningsih
SMAN 02 Pematangsiantar, Sumatra Utara

Salam Manisku untuk kalian.

Tepat pagi ini, ku langkahkan kakiku, dan ku bekaskan
jejak kakiku di kota ini. Aceh singkat bagiku dan untuk mu, kau
bukan hanya Aceh yang sekedar orang kenal , dan orang lihat
saja. Aceh bagiku adalah sosok yang penuh semangat
perjuangannya. Kau berada di ujung barat nya Indonesia, yang
memiliki kenangan yang banyak bersama ku. Kota yang
terkenal dengan Kopi nya itu, membuat ku tak pernah lupa
dengan Aceh. Aceh kota yang setiap pagi, siang, sore, malam,
aku selalu mendengarkan adzan yang sangat indah mengisi
kehidupanku selama disana.

Aceh dalam sejarahnya yang panjang juga memiliki
dinamika, pasang surut dan dikagumi oleh kawan dan lawan.
Negeri yang berada di ujung pulau Sumatera, menurut
komentar-komentar pengkaji memiliki masyarakat yang unik,
misalnya disebutkan berani, ulet, tanpa kenal menyerah dan
sebagainya. Kota Aceh yang penuh sejarah, yang harus
dimaknai dan di perdalami. Inti akhirnya, Aceh bagiku, dan
untukku adalah sosok penuh semangat , perjuangan, dan cinta
religius. Ku bakalan rindu dengan mie Aceh dan kopinya, suatu
kehormatan serta doa menyertainya, aku akan kembali lagi
padamu Aceh, aamiin.

Ku bertemu dengan orang orang dari Sabang sampai
Merauke. Semenjak hari itu, kucap mereka menjadi sahabatku
yang paling ku sayang. Tertawa bersama , susah juga bersama.
Sahabat sahabatku dari Sabang sampai Merauke. Dengerin,
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Lasenas adalah sosok yang nyatuin kita, hingga kita semua,
mengenal satu sama lain, dan akhirnya menjadi sahabat, itu
adalah suatu yang tak bisa di jangkau pada awalnya. Kegiatan
Lasenas yang ku pikir awalnya hanyalah berupa sekedar jalan
jalan, perlombaan, dan perjumpaan pastinya. Lasenas telah
menyatukan kita sahabatku. Lasenas bagiku adalah sosok
penyatu yang handal, memberikan kecintaan budaya yang
berbeda-beda tapi tetap satu. Menyatukan kita sebangsa dan
setanah air. Kegiatan ini memberikan kenangan berharga
banget pastinya. Dengan saya menceritakan kenangan kegiatan
saya selama Lasenas, Lasenas menguji coba kita dengan
mencintai sesama sahabat dengan jarak jauh yang bisa di
bilang LDR. Saya berharap banget kegiatan masih di lanjutkan
di angkatan kita , agar kata persahabatan itu tidak akan hilang
di antara kita, sahabat Lasenas ku dari Sabang sampai
Merauke.

Lasenas telah memberikanku sejarah yang banyak
banget padaku. Kadang aku lupa tentang kenanganku bersama
sahabat-sahabatku dari ujung Sabang sampai ujung Merauke.
Lasenas memberitahuku, apa itu sejarah yang sebenarnya.
Cintailah sejarah, untuk selamanya, bukan mencintainya hanya
untuk ada orang yang menanyakannya. Kita ingat perjuangan
pahlawan kita, yang melawan peperangan demi kemenangan.
Generasi muda, ingat saatnya kita berjuang seperti pejuang kita
yang berjuang demi kita. Masa lalu, masa depan, esok, lusa,
kemarin, adalah sejarah. Kemarin kita baru berpisah Lasenas.
Tapi tiba saat nya nanti kita akan bertemu lagi, berjumpa
kembali, menceritakan, tukar menukar pendapat tentang
sejarah baru yang sudah ku temukan dari kalian yang jauh dari
ku. Salam sahabat-sahabatku, ku bakal rindu kalian...
Salam Manis dari ku Sahabat Lasenas, Wanita Batak Sumut
Asli siantar (Sumatra Utara).

139



140

Indonesia Kecil di Negeri Serambi Mekkah

MENJALIN CINTA DAN RASA PERSATUAN INDONESIA
DI TANAH SERAMBI MEKKAH

Muhammad Ridho Azizi
SMAIT Ukhuwah Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Perasaan takjub telah datang pada awal mendaratnya
aku di Aceh, keindahan alamnya begitu menawan membuatku
merasa senang untuk terus memandang mahakarya Tuhan
Yang Mahakuasa ini. Sepanjang perjalanan terhampar bukit,
sawah, dan pegunungan hanya saja waktu yang kudapat di
Aceh tidaklah cukup untuk menggagumi seluruh keindahannya.
Saksi sejarah dan budayanya pun sangat berpengaruh terhadap
kehidupan rakyat di sini, sejarah perjuangan bangsa tidak bisa
jauh dari daerah ini karena di sinilah perjuangan itu kuat oleh
para pejuangnya, budaya pun sangat kental di Aceh beragam
tari di Aceh beragam ciri khas ada di Aceh yang tak bisa
ditemukan di tempat lain. Kuliner di Aceh juga sangat khas
seperti mie aceh dan kopinya dan kata kopi sangat lekat di
Aceh, Rakyatnya hidup bersama kopi dan kopi adalah bagian
dari keseharian mereka karena tak bisa lepasnya mereka
terhadap kopi maka di Aceh sangat banyak memiliki warung
kopi dan Aceh pun disebut Kota 1001 warung kopi. Warganya
sangat ramah aku merasakan berada di rumah karena
keramahannya seperti berinteraksi dengan keluarga sendiri jika
berinteraksi dengan mereka.

Di saat pertama di umumkan bahwa aku di ikut
sertakan dalam lawatan sejarah nasional, hati ini merasa tak
percaya karena begitu beruntungnya aku bisa mengikuti
kegiatan tersebut, dan dipertemukan dengan teman-teman dari
sabang sampai merauke yang sangat membuatku bahagia dank
arena Lasenas lah aku menemukan teman yang banyak.
Sejarah pun telah berinteraksi dengan otak ku karena telah
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kukenal sejarah Aceh untuk Indonesia. Kegiatan ini sangat
bermaanfaat atas pendidikan karakterku dan anak bangsa lain
yang mengikutinya, manfaat lainnya pun disini dibangun
kepercayaan diriku untuk mendapatkan sebanyaknya teman.
Lasenas adalah program pembangun karakter anak
muda bangsa dan juga pemancar kesadaranku untuk
mengingat dan menghargai sejarah. Oleh karena itu harapanku
terhadap lasenas adalah terus menumbuhkan rasa cinta sejarah
terhadap anak bangsa dan menyebar luaskan sejarah bangsa
agar tak hanya kami yang ikut lasenas mencintai sejarah
negara ini namun seluruh Rakyat Indonesia agar menjadikan
Indonesia negara maju yang tak melupakan sejarah negaranya.
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ASSALAMUALAIKUM SAHABAT LASENAS

Rizgiya Ananda
SMA N 1 Jaya, Aceh Jaya

Jadi, pada hari ini saya akan menuliskan testimony saya
(ungkapan pengalaman) selama acara Lawatan Sejarah
Nasional (Lasenas) 2018 berlangsung. Jadi tujuan utama saya
mengikuti Lasenas ini iyalah untuk pengembangan dan
peningkatan karakter saya dalam memahami sejarah
sebenarnya.

Langsung saja yaa!!

Jadi di hari pertama, seluruh peserta dari seluruh
indonesia berkumpul di Asrama Haji, Kota Banda Aceh,
bertepatan dengan tanggal 27 april 2018. Kemudian diikuti
dengan dengan kegiatan registrasi para peserta dan perkenalan
dan ice breaking antar peserta. Jadi di saat kegiatan
introduction berlangsung, kami mendapatkan ilmu baru yakni
tentang makna sejarah yang sebenarnya dan tujuan dari
kegiatan Lasenas ini.

Selanjutnya, setelah mendapatkan pembekalan dari
para Panitia,malam nya itu dilanjutkan dengan acara
Pembukaan Lasenas 2018 bertempat di pendopo gubernur (
Anjong Mon Mata).jadi seluruh peserta diwajibkan
menggunakan pakaian adat dari daerahnya masing-
masing.setelah acara pembukaan pun selesai,semua peserta
Lasenas kembali ke Hotel untuk istirahat.

Dan di hari kedua bertepatan dengan tanggal 28 April
2018,kami melawat ke makam teungku chik Di Tiro bertempat
di meureu,Indrapuri Aceh Besar.selanjutnya kami menuju
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mesjid tuha Indrapuri.mesjid ini adalah salah satu mesjid bekas
pembangunan candi yang si bangunan sebelum ajaran islam
masuk ke Aceh.dan bangunan tersebut merupakan peninggalan
kerajaan lamuri.setelah selesai,kami melanjutkan kegiatan kami
yakni melawat meseum Aceh ( dengan mendatangi makam
raja- raja aceh keturunan Bugis)dan makam raja raja Aceh
(kandang Xll.dimana kandang Xl merupakan tempat
peristirahatan terakhir para raja Aceh,yang bertempat di sisi
Barat pendopo gubernur aceh)kandang meuh,dan makam
sultan iskandar muda.dan yang terakhir kami melawat ke
mesjid raya Baiturrahman.dan malamnya kami juga melakukan
kegiatan yakni makan malam bersama,seminar kesejarahan
dengan bapak bapak yang luar biasa serta pengumuman 10
karya tulis terbaik.

Dan di hari ketiga,kami kembali melawat ke makam
Laksamana malahayati dan ke tempat sejarah yang lainnya.
Dan di hari ke 4,kami check out dan menuju ke Sabang untuk
melawat ke titik 0 KM.dan pada malamnya adalah acara
penutupan Lasenas 2018 di kota Sabang.dan pada akhir acara
kami foto bersama sebagai bukti bahwa kami pernah merangkai
kebersamaan walaupun banyaknya perbedaan di antara kami
baik daerah,Bahasa,agama dan kepercayaan.

Jadi kesimpulan nya adalah Dengan mengikuti
Lasenas ini,saya pribadi dapat mengetahui sejarah indonesia
khususnya Aceh lebih dalam lagi,dan menjadikan kan sejarah
sebagai pedoman bagi masa depan.
Lasenas 2018
From Aceh To Indonesia!!!
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DARI TANAHKU UNTUK NEGERIKU

Rudika Akbarin
SMA Unggul Tjut Nyak Dhien, Langsa, Aceh Timur

Salam dari Negeri Serambi Mekah, dariku Rudika Akbarin

Terimakasih  saudara-saudaraku dari  seluruh
Indonesia yang sudah menginjakkan kaki di provinsi kami,
Aceh. Aceh adalah tempat yang damai, indah, banyak wisata
menarik yang dapat teman-teman kunjungi setelah mengikuti
Lasenas. Teman-teman pasti banyak mendengar berita negatif
tentang Aceh di luar sana. Sekarang adalah tugas teman-teman
untuk membantu kami anak Aceh, untuk menyalurkan berita-
berita positif dari Aceh. Berita baik tentang Aceh, bahwa Aceh
adalah tempat yang nyaman dan sama seperti daerah lain di
Indonesia. Aceh istimewa karena kedamaiannya, karena
kearifan lokalnya.

Lasenas 2018 memberikanku banyak pelajaran
terkait sejarah daerahku sendiri. Lasenas semakin membuatku
bangga menjadi putera Aceh, putera daerah yang banyak
memberikan kontribusinya terhadap kemerdekaan Indonesia.
Lasenas mengajarkanku bahwa Indonesia tidak hanya Aceh,
Indonesia tidak hanya sebatas budaya yang kukenal saja. Dari
Lasenas, aku belajar untuk menghormati budaya dan sifat
orang lain dari seluruh Indonesia. Lasenas memberikanku
sahabat-sahabat dan saudara-saudara baru.

Pesanku untuk sejarah di Indonesia adalah
semakinlah berjaya tanpa henti. Jangan biarkan sejarah negara
kita hilang ataupun goyah. Mari bersama mendalami sejarah
karena sejarah mempersiapkan diri kita untuk menghadapi
masa depan. Carilah cara inovatif untuk belajar sejarah dan
cintailah sejarah itu. Ayo bersama mencintai sejarah !
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SWEET HISTORY IN SERAMBI MEKAH

Rully Swenrin Valentinka Pasaribu
SMAN 1 Sitiung

Salam Sejahtera.

Langkah kaki ini disambut hangat oleh terik mentari
di bumi Serambi Mekah. Aceh bukan hanya Tanah Rencong, tapi
Aceh adalah daerah ujung bagian barat dalam peta Indonesia.
Aceh juga daerah yang memiliki sejuta kedai kopi yang
menawarkan aroma keramahan membuat orang tak ingin
berpaling dari daerah ini. Tingkat religiusitas yang tinggi
membuat rakyat Aceh hidup tentram. Aceh di kacamata hatiku
adalah daerah istimewa yang memiliki keramahan, ketentraman
dan kereligiusan yang tinggi.

Lasenas bukan hanya sebuah perjalanan dan
perlombaan, tapi sebuah perjuangan menuju pertemuan antar
suku, agama, ras dan budaya yang menjadi satu Bhinneka
Tunggal Ika. Sahabatku dari Sabang sampai Merauke yang
biasanya hanya kunyanyikan dalam sebuah lagu, tak kusangka
bahwa semua menjadi nyata. Canda tawa itu dibungkus rapi dan
dipertemukan di Lasenas. Kegiatan ini penuh manfaat dan
kenangan manis yang menjadi sejarah baru dalam album
kenangan. Meski setiap pertemuan ada perpisahan, tapi aku tak
akan mengucapkan selamat tinggal karena aku percaya bahwa
setiap perpisahan pasti akan ada pertemuan lagi. Teruntuk calon
peserta Lasenas berikutnya bersiaplah untuk merasakan
manisnya perjalan dan perjuangan yang tak akan bisa diulang
untuk kedua kalinya. Sejarah Lasenas akan terukir manis dengan
sendirinya dalam jiwa membuat hati dan raga selalu satu meski
terhalang jarak. Persatuan dan kesatuan akan diikat lagi oleh
generasi muda dan tertata rapi menuju Indonesia jaya.
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Lasenas telah melukiskan sejarah manis di hatiku.
Tidak akan ada kata lupa untuk sejarah manis yang telah
terlukis dengan indah dan rapi. Indahnya perjuangan yang
dibangun bersama sahabat-sahabat se-Indonesia di Lasenas.
Lasenas mengajariku akan arti penting sebuah sejarah. Wahai
generasi muda, cintailah sejarah. Percayalah sejarah itu tidaklah
membosankan seperti yang dibayangkan. Sejarah adalah ilmu
pengetahuan yang sangat menarik. Jadilah manusia bijak yang
belajar dari sejarah. Salam manih gadih minang.
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ACEH: LAYAKNYA MUTIARA LAUT

Safitri Paras Shadira
SMA Averos Kota Sorong. Papua Barat

Assalammualaikum dan salam kebajikan

Senjanya langit menjadi pertanda malam telah tiba di
kota paling barat Indonesia yaitu Kota Banda Aceh. Kota paling
ujung Indonesia, Kota yang terkenal dengan orang-orang yang
ramah-tamah, Kota yang terkenal sebagai Kota yang memiliki
syariat islam terkuat, Kota yang memiliki banyak sejarah bagi
masyarakatnya, Kota yang menyimpan banyak kenangan dan
kerinduan bagi siapapun yang pernah mengunjunginya, dan
kota yang memiliki panorama alam yang indah. Aceh bagaikan
sebuah mutiara laut yang sangat berharga dan akan selalu
bersinar walaupun berada di tempat yang jauh dari
pengetahuan orang-orang yang ada di sekitarnya. Aceh seperti
Kota yang akan selalu terdengar menarik jika di ceritakan oleh
orang lain padahal kita belum pernah ke sana dan hanya
mendengar nya saja tapi sudah membuat kita tertarik. Dan
Aceh akan membuat kita rindu untuk mengunjunginya lagi
barang siapa yang sudah pernah mengunjunginya. Seperti
itulah pancaran sinar dan aura yang dimiliki kota Aceh. Saat
mendengar tertraik dan saat pernah berkunjung maka rindu
untuk kembali.

Tanggal 27 Mei 2018 saya dapat menginjakkan kaki ke
tanah Serambi Mekkah itu, semua lelah yang melekat di badan
seakan-akan sirna dalam sekejap setelah melihat betapa
indahnya kota ini dan betapa cantiknya alamnya yang masih
asri dan terpelihara setelah musibah tsunami 2004 yang pernah
di alami Kota Aceh. Bagaikan mimpi awalnya tapi saya sadar ini
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bukan mimpi dan saya telah benar-benar datang dan
menginjakkan kaki ke Kota yang layaknya mutiara laut ini.

Kawan-kawanku, aku merasa sangat beruntung dapat
menjadi salah satu dari peserta kegiatan Lasenas 2018.
Kegiatan yang sudah ada sejak 15 tahun yang lalu. Dan betapa
beruntungnya diriku bisa menjadi angkatan ke-16 dari Lasenas.
Lasenas bukan hanya sebuah kegiatan lawatan sejarah untuk
memperkenalkan apa itu sejarah, bagaimana perjuangan para
pahlawan, apa saja buktinya, dan lain-lainnya kepada para
generasi muda bangsa Indonesia ini.

Lasenas di mata saya adalah kegiatan yang
mengajarkan kami para generasi muda bukan hanya
mengetahui apa itu sejarah dan menghargainnya tapi
melestarikannya dengan cara selalu membagikan bagaimana itu
sejarah perjuangan para pejuang, menanamkan dalam-dalam
nama dan perjuangan para pahlawan dalam diri kita yang akan
selalu mengalir dalam aliran darah tubuh ini selama kita hidup.
Seperti para pejuang yang rela terus berkorban walaupun
dirinya telah di penuhi darah, kotoran, nyeri, dan kesakitan.
Seluruh penderitaan diabaikan demi bangsa dan para
generasinya agar tidak mengalami penderitaan yang mereka
alami dan saat mereka tiba di dunia ini yang mereka lihat
tinggal cahaya kemenangan dan cahaya kebebasan. Ini berasal
dari penderitaan untuk melanjutkan hidup dan mendirikan
bangsa ini menjadi bangsa yang satu dan kokoh di mata
bangsa lain agar ditakuti dan dihormati bangsa lain dan dapat
melindungi rakyatnya.

Lasenas 2018 adalah kegiatan yang secara tidak
langsung mengajarkan kita rasa kekeluargaan, tanggung jawab
sebagai generasi muda. Mengajarkan perbedaan untuk bersatu
bukan terpecah belah. Keterbatasan bukan penghalang
melainkan semangat yang akan membakar jiwa dalam
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berusaha untuk melindungi bangsa. Tempat untuk kita para
generasi muda sadar bahwa bangsa Indonesia memiliki banyak
cerita perjuangan harus selalu di jaga dan gali kembali agar
sejarah itu menjadi milik kita bukan bangsa lain. Karena yang
berjuang adalah para pahlawan kita bukan bangsa lain yang
hanya mendatangkan penderitaan dan air mata bagi bangsa ini.
Bila dengan seenaknya mereka akan mengambil bukti sejarah
itu, maka kita generasi muda harus menghalangi dan
menggagalkannya.

Sejarah kata banyak generasi membosankan, tapi
nyatanya tidak. Sejarah akan membosankan jika kita hanya
membaca dan mendengar tapi tidak melihat atau mencari bukti
sejarah itu. Dan saat kalian melihat bukti sejarahnya maka
kalian akan menarik kata-kata bahwa sejarah itu membosankan
dan tidak penting. Jika kalian mengatakan sejarah tidak penting
berarti kalian bagaikan kacang lupa kulit. Ingat kawan-kawanku
kita bisa hidup dengan tenang tanpa melihat dan mendengar
bunyi tembakan karena siapa? Para pejuanglah jawabannya.
Jadi ingat sejarah bukan hanya cerita lama atau kenangan tapi
sejarah ada perjalanan hidup di mana kita bisa merasakan
ketentraman dan ketenangan dari bangsa Indonesia yang yang
indah ini. Jika kawan-kawan tidak ingin merasakan penderitaan
kembali maka marilah bersama-sama kita jaga kedaulatan
negeri ini, jaga keutuhan bangsa ini, dan jauhilah perbedaan
yang akan menciptakan orang-orang terpecah belah. Belajar lah
dari sejarah bagaimana para pahlawan menjaga keutuhan
mereka di tengah-tengah kesakitan dan kematian, menjaga
kepercayaan walaupun nyawa taruhannya, dan perbedaan yang
menjadi penyatu dalam berjuang. Maka hargailah sejarah jika
kalian ingin menjaga bangsa ini. Kenali lah apa itu sejarah jika
kalian ingin mengetahui apa identitas bangsa ini. Sejarah bukan
kenangan tapi buku yang berisi banyak ilmu.
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KENANGAN INDAH MENGINJAKKAN KAKI DI TANAH
SERAMBI MEKAH, ACEH

Salma Safitri
Man 2 Kota samarinda, Kalimantan Timur

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Ketika saya peratama kali menginjakkan kaki di tanah
serambi mekah, Aceh ini saya sangat kagum betapa indah nya
daerahAceh ini, saya tidak pernah berpikir bahwa saya akan
menginjakkan kaki di tanah serambi mekah, Aceh ini, bayangan
yang terlintas di pikiran saya sebelum saya menginjakkan kaki
di tanah serambi mekah, Aceh ini adalah daerah yang membuat
orang tercekam tetapi semua itu berubah ketika saya melihat
secara langsung kota Aceh ini adalah kota yang penuh dengan
tempat bersejarah dan kota yang tentram dan damai dan juga
derah yang memiliki kedai kopi terbanyak, di aceh ini kita bisa
merasakan betapa nikmatnya meminum secangkir kopi Aceh.

Saya merasa beruntung sekali karena saya bisa berada
di tengah tengah sahabat lasenas, saya merasa lasenas ini
bukan hanya prelombaan tetapi juga suatu pertemuan yang
tidak terlupakan karena saya bisa merasakan bertemu dan
berbincang langsung dengan perwakilan orang-orang di seluruh
Indonesia dan bisa melihat berbagai budaya di daerah
indonesia. Dengan lasenas ini saya sadar bahwa perbedaan
bukanlah halangan untuk menyatukan kita tetapi karena
perbedaan itulah yang dapat menyatukan kita, kegitan ini
sangat memberikan manfaat dan kenangan yang begitu indah
bagi saya dan mungkin juga bisa bagi semua orang. Dan juga
kegiatan ini sangat asik dan seru sekali karena bisa berbincang-
bincang dan belajar berbahasa daerah dari teman-teman di
berbagai daerah di Indonesia Kerena itu saya menulis kenangan
indah saya ini untuk teman-teman saya dan adik-adik saya agar
mereka bisa membacanya betapa asik dan serunya mengikuti
kegiatan lasenas ini.
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Lasenas telah mengajarkan saya arti belajar sejarah
yang sebenarnya, untuk teman-teman saya dan adik-adik saya
yang menganggdap bahwa pelajaran sejarah itu membosankan
itu sangat tidak benar karena kita belajar sejarah, menciptakan
sejarah, dan lahir dari sejarah itu sendiri. Di lasenas ini
membuat suatu pengalaman yang tidak akan saya lupakan
tetapi akan selalu saya kenang di dalam hati dan diri saya. Dan
satu pesan dari saya untuk generasi-generasi penerus bangsa
yaitu cintailah sejarah karena apapun yang engkau lakukan
adalah sejarah dalam hidupmu Semoga lasenas ini bisa lanjut
terus agar generasi-generasi penerus bangsa bisa merasakan
betapa asik, seru dan indahnya belajar sejarah di lasenas ini.
Salam cinta dari gadis Kalimatan timur.
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SECERCAH KISAH DI SERAMBI MEKKAH

Samuel Genius Sidabalok
SMAN 03 Kota Sorong, Papua Barat

Salam hormat dari Sorong, Papua Barat.

Wilayah nan indah di barat Nusantara yang menjadi
permata Indonesia, yang membuat mata terpana melihatnya
itulah Aceh. Aceh menjadi panorama asri yang khas
membuatku takjub ketika menginjakkan kaki untuk pertama
kalinya. Pemandangan alam yang indah, suara burung berkicau
di sawah, gunung dan bukit yang tampak berbaris menjulang
tinggi, dan tempat terbenamnya sang surya yang menghiasi
senjanya langit malam yang menyambut kedatanganku.
Sempat terbersit rasa tak percaya dalam benakku bahwa aku
bisa menginjakkan kaki di tempat yang penuh dengan
semangat perjuangan para pahlawan terdahulu.  Senang
bercampur heran itulah yang kurasakan di dalam diriku setelah
menyadari bahwa hari itu bukanlah mimpi. Aceh yang dulu dan
sekarang adalah berbeda, dulu tanah ini menjadi tempat
pertumpahan darah untuk mempertahankan keutuhan
kedaulatan Indonesia, tanah ini menjadi tempat gugurnya
nyawa-nyawa tak bersalah akibat keserakahan bangsa Barat
untuk menjajah dan memperbudak Indonesia. Sekarang, Aceh
menunjukkan keagungannya menjadi salah satu kota penting
bagi Indonesia. Kota ini menyediakan banyak destinasi
bersejarah yang kental nilai perjuangan para pahlawan.
Sebutan Serambi Mekkah disandang kota Aceh tidak terlepas
dari keterkaitan penyebaran agama islam di berbagai penjuru
Indonesia. Kemudian potensi alam berupa kopi yang sangat
melimpah di tanah ini membuat Aceh dikenal banyak orang
sebagai “Kota Seribu Satu Kedai Kopi”.
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Sungguh, aku merasa sangat beruntung dan bangga
menjadi salah satu anak bangsa yang mengikuti kegiatan lintas
budaya ini. Di sini saya bertemu dengan teman-teman
berprestasi dari berbagai daerah di Indonesia, teman-teman
yang memiliki berbagai sifat dan karakter yang berbeda serta
bahasa dan kebudayaan yang berbeda pula. Awalnya canggung
untuk berkomunikasi dengan mereka karena belum saling
mengenal satu dengan yang lain. Selain itu, perbedaan yang
mencolok dari tata bahasa daerah masing-masing membuat
kesan tersendiri. Namun, keberagaman yang ada tidaklah
membuat kami menjadi terpecah-belah melainkan menjadi
pelajaran untuk mengetahui budaya dari berbagai wilayah dan
menjadikan itu menjadi satu kesatuan vyaitu Indonesia.
Sungguh sangat menakjubkan. Lasenas bagiku bukan sekedar
perlombaan karya tulis, namun bagaimana cara kita untuk
mengetahui dan menyikapi nilai perjuangan para pahlawan bagi
bangsanya. Lasenas telah menyatukan kita sebagai generasi
muda penerus bangsa dan mendekatkan kita dengan sejarah
yang ada. Kegiatan ini sangat memberikan manfaat dan
kenangan yang berarti bagi saya.

Pada akhirnya, tumpahlah air mata yang menjadi tanda
perpisahan kami. Air mata sebagai tanda pelepas rindu untuk
berpisah dengan kawan-kawan yang baru saja ku kenal.
Walaupun terpisah oleh jarak tetapi jiwa dan segenap hidup
kami berjanji untuk melanjutkan perjuangan para pahlawan
yang telah gugur di medan perang untuk memajukan Indonesia
di masa yang akan datang. Untuk itu saya sebagai alumni
angkatan 2018 menulis dan membagikan kisah ini kepada adik-
adikku peserta Lasenas di kemudian hari dan seluruh sahabat
sejarah di negeri pusaka ini. Harapan saya kelak kegiatan ini
dapat terus dilanjutkan dan terus menebarkan benih-benih

157



158

Indonesia Kecil di Negeri Serambi Mekkah

kearifan, persahabatan, dan perjuangan bangsa Indonesia ke
generasi Lasenas selanjutnya.

Lasenas adalah ruang lingkup sejarah yang sangat
berperan penting dalam mengenalkan situs-situs bersejarah di
Indonesia agar tidak hilang ditelan perkembangan zaman yang
semakin canggih dan modern. Sejarah itu merupakan peristiwa
penting yang terjadi di masa lalu, perisiwa sejarah pastinya
tidak akan terulang lagi di masa sekarang atau di masa
mendatang. Oleh karena itu penting bagi pelajar, masyarakat,
pemerintah, dan semua pihak terkait untuk memaknai dan
memahami peristiwa tersebut dalam setiap masing-masing
pribadi. Hal itu dapat tercapai salah satunya melalui kegiatan
Lasenas ini. Oleh karena itu, saya berharap agar kegiatan
melawat ke tempat-tempat peristiwa bersejarah menjadi salah
satu kegiatan pembelajaran sejarah yang perlu terus diterapkan
dan dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia. Kita dapat
memulainya dengan mengunjungi situs-situs bersejarah dan
mempromosikannya melalui media sosial. Dengan begitu, situs-
situs bersejarah yang penuh makna dapat dikenal masyarakat
mancanegara umumnya dan masyarakat Indonesia khususnya.
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MERAJUT KISAH DI TANAH RENCONG

Septy Natasya Dau
SMA Golden Christian School, Palangkaraya, Kalimantan Tengah

Salam sejahtera.

Terik mentari yang nyaris tenggelam di kala senja hari
itu, menyambut hangat diri ini bersama dengan segerombolan
kawan baru dari seluruh provinsi tanah air. Dengan semangat
membara aku tiba di tanah yang memiliki segudang destinasi
sejarah. Letih lesu menempuh jarak dan waktu seakan terbayar
lunas dengan kesejukkan suhu di Tanah Rencong, Tanah Seribu
Rempah, ucap banyak orang. Dataran hijau yang menjulang
tinggi berbaris rapi,memberikan sambutan Iluarbiasa atas
kedatanganku. Senyum sumringah nan indah dari penduduk
tanah ini, seketika meluluhkan hati dan seakan menangkap,
menghilangkan beban pikiran yang kubawa saat aku datang.
Menghirup aroma kopi, sang aktor terpenting kota ini, dan
mencicipi nikmatnya sajian mie kebanggaan rakyat Aceh,
membuatku saat ini ingin untuk kembali lagi kesana.
Dulu,bagiku Aceh hanyalah sebuah wilayah yang penuh dengan
kecaman dan tragisnya peristiwa alam. Namun kini,Aceh adalah
salah satu alasan untukku untuk tidak pernah melupakan
kenangan indah dan sejarah yang pernah terjadi pada bangsa
ini. Aceh,tunggu kedatanganku selanjutnya.

Menjadi bagian dalam sebuah kegiatan bertaraf
nasional, dapat berjumpa dengan beberapa anak muda dari
tiap provinsi Indonesia, adalah hal terindah dalam kisah
hidupku. Perbedaan tidak semerta-merta membuat kami lemah
dan tercerai-berai. Dengan kesatuan hati, tekad, dan tujuan
yaitu untuk mendalami,menghargai,dan tidak melupakan
sejarahlah yang menyatukan kami untuk bersama-sama belajar
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dan berjuang melawan lupa. Lasenas menyadarkanku bahwa
tidak seharusnya sebuah perbedaan menghalangi sebuah
persatuan, banyak hal yang dapat kita lakukan untuk
menyatukan sebuah perbedaan, salah satunya dengan media
sejarah seperti ini, yang menjadikan kalian semua, Sahabat
Lasenasku sebagai hal yang sampai saat ini dan untuk
kedepannya tidak akan pernah kulupakan, seperti sejarah yang
selalu kita pelajari,yang membuat kita menghidupkan sejarah
dan menyejarahkan hidup kita.

Lasenas banyak mengajarkan dan menyadarkanku
bahwa tidak akan ada masa sekarang dan masa depan jika
tidak menempuh segelintiran proses di masa lalu. Melawan lupa
dan menghargai sejarah merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh generasi muda untuk meneruskan perjuangan
para pahlawannya. Mari teman-teman, cintailah sejarah dan
gunakan itu sebagai tolak ukur kita untuk menciptakan sebuah
sejarah yang lebih baik untuk hari ini dan hari esok.
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AKU YANG TERJEBAK DALAM PESONA ACEH

Silvian Haryono
SMAN 1 Karawang

Hal pertama yang terlintas di kepala saya ketika
mendengar nama Aceh adalah agama. Jujur, sebelumnya saya
tidak mengetahui banyak hal mengenai Aceh selain Cut Nyak
Dhien, tragedi tsunami Aceh, Teuku Umar, dan Masjid
Baiturrahman hingga saya mendapat kesempatan untuk
mengunjungi dan melihat wajah sesungguhnya dari Aceh. Saya
jatuh cinta pada kota ini tepat ketika saya menapakkan kaki
saya di Bandara Sultan Iskandar Muda. Aceh yang saya lihat
benar-benar berbeda dengan kabar yang saya dengar selama
ini. Aceh yang penuh dengan keberagaman suku, ras, dan
agama. Aceh yang menghargai setiap perbedaan yang ada.
Aceh yang berpegang teguh pada hukum dan kepercayaan
mereka. Aceh yang menjunjung tinggi persatuan NKRI, bahkan
ikut memperjuangkannya. Aceh yang memiliki beragam
kekayaan alam dan keindahan yang tak kalah bila disandingkan
dengan Raja Ampat maupun Bali. Aceh yang selama ini tanpa
diketahui memiliki pesona tiada tara.

Selama mengikuti kegiatan Lasenas, saya
mempelajari banyak hal berkaitan dengan sejarah perjuangan
Aceh dalam merebut kemerdekaan. Saya baru mengetahui
bahwa Aceh pernah menjadi ibukota negara dalam waktu
seminggu. Saya juga baru mengetahui bahwa Aceh pernah
mengumpulkan 20 kg emas dan sejumlah uang untuk membeli
pesawat bagi Indonesia. Semakin saya menggali lebih dalam
mengenai Aceh, semakin saya menghargai dan jatuh hati
padanya. Nilai-nilai sejarah yang ada terasa begitu kental dan
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membekas. Seluruh sahabat saya dari Sabang hingga Merauke
juga dapat merasakan semangat perjuangan tersebut.

Lasenas telah mengajari betapa penting dan
berharganya sejarah bagi saya. Sejarah tidak membosankan
seperti yang kita kira selama ini. Sejarah bukan hanya sekedar
duduk, membaca buku yang tebalnya melebihi ensiklopedia
serta menghapalnya. Sejarah juga bukan hanya sekedar
mengetahui kronologi agresi militer I dan 1II, perang
Diponegoro, penjajahan Jepang dan sebagainya. Sejarah
adalah tentang mengetahui, menghargai dan mengukir nilai-
nilai yang terkandung dalam suatu peristiwa di masa lampau
dan menjadikannya pembelajaran bagi kita di masa depan.
Sekedar menghapal saja tidak akan cukup apabila kita tidak
mengetahui makna dari sejarah itu sendiri.
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LASENAS 2018 : FROM ACEH TO INDONESIA

Siti Athiya
SMA Yayasan Ali Hasjimi, Aceh Besar

Jum’at, 27 april 2018, matahari menyiari bumi
dengan sangat terang hari itu. Hari itu Lasenas 2018 resmi di
buka. Saya adalah orang Aceh, Aceh dimata saya yakni di mana
suatu wilayah yang memang dari dulu sudah sangat fanatic
dengan agama Islam, mengapa demikian? Dapat kita lihat di
Aceh sangat banyak masjid-masjid dan Aceh juga memiliki
julukan Serambi Mekkah. Pada masa perjuangan dahulu rakyat
Aceh sangat giat untuk berperang dikarenakan pada masa
tersebut seorang ulama Aceh yaitu Tgk. Chik Ditiro membuat
sebuah hikayat yang berjudul Perang Sabi. Hikayat tersebut
mengandung unsur religi yang sangat tinggi sehingga semua
rakyat Aceh bersedia untuk berperang.

Pada saat mengikuti Lasenas 2018, saya mengira
bahwa saya akan sulit untuk mendapatkan teman, akan tetapi
itu semua salah. Semua peserta Lasenas sangat ramah jadi
saya memiliki teman baru yang sangat banyak dari seluruh
Indonesia. Dari diadakannya program Lasenas membuat kami
para pemuda pemudi bangsa ini dapat saling bertukar budaya
dari satu daerah ke daerah yang lain. Kami dapat menambah
dan membagi ilmu tentang cu/ture di daerah masing masing.

Terima kasih kepada para panitia Lasenas 2018
sehingga acara ini dapat terlaksana sehingga kami dapat
bertemu. Dan juga saya sebagai orang Aceh, jujur saja saya
belum pernah mengunjungi makam Tgk. Chik Ditiro, dan
benteng-benteng yang ada di Aceh sendiri. Jadinya, saya
sangat berterima kasih kepada para panitia sehingga saya
dapat mengunjungi situs-situs sejarah yang ada di Aceh ini, dan
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saya pastinya akan menyebarluaskan ilmu-ilmu tentang sejarah
ini kepada teman-teman saya sehingga mungkin suatu saat
nanti saya akan dapat mengunjungi situs bersejarah di Aceh
bersama mereka.

Sebenarnya belajar sejarah itu sangat
menyenangkan, tergantung dari muridnya apakah mereka
tertarik akan pelajaran sejarah di sekolah meraka. Menurut
saya guru sangat berpengaruh terhadap ketertarikan murid
terhadap suatu bidang studi. Saran saya adalah jika kita
belajar tentang sejarah jangan hanya mengandalkan bacaan
saja, misalkan jika kita sedang belajar tentang Laksamana
Malahayati jangan hanya mengandalkan buku untuk dibaca,
namun juga mengajak murid untuk mengunjungi makan beliau,
dari hal itu anak anak pasti akan menyukai pelajaran sejarah.
Karena sejarah sangat penting bagi generasi kita-kita ini,
sangat jarang anak-anak yang menyukai sejarah padahal jika
tidak ada sejarah maka kita juga tidak akan ada.
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SERENDIPITY: KISAH PENGINJAKAN DI TANAH
RENCONG

Stefani Dumanauw
SMA Negeri 3 Pontianak

Jujur, ini perjalanan terjauh yang pernah saya lakukan.
Perjalanan menuju Aceh ditempuh cukup lama dari tanah
kelahiran saya, Pontianak. Ini kali kedua bagi saya untuk pergi
keluar dari pulau Kalimantan. Hampir sehari penuh hidup di
dalam bandara dan pesawat hingga akhirnya sampai di tanah
kelahiran para pahlawan gigih pembela tanah air. Letih? Tentu
saja  tidak. Keindahan alam dan keramah-tamahan
penduduknya menjadikan kehangatan tersendiri dan obat
pelepas penat bagi saya. Aceh sungguh luar biasa! Yang semua
orang bayangkan sebelumnya tentang Aceh ternyata tidaklah
sekeras dan mencekam yang ada di imajinasi kalian. Deretan
warung kopi terjejer rapi memenubhi tepi jalan raya ibukotanya,
Banda Aceh. Bukit barisan dan pantai menghiasi kota Banda
Aceh, sungguh indah. Ketika melihat secara seksama apa yang
sedang terjadi di bumi yang pernah berjuluk Nanggroe Aceh
Darussalam adalah negeri seribu cerita. Di mana dunia
internasional pernah menyorot Provinsi tersebut karena
beberapa kejadian “luar biasa” yang melanda Aceh. Aceh telah
mengalami banyak kejadian yang menjadi pembentuk sejarah
daerahnya dan Indonesia. Saya bangga, karena serambi-nya
Indonesia ini dapat bangkit dari keterpurukan dan sekarang
telah berkembang pesat.

Bangga, haru, dan senang bercampur menjadi satu
karena saya dapat membawa nama provinsi Kalimantan Barat
dan dapat menginjakkan kaki di tanah Serambi Mekkah ini.
Saya bertemu banyak teman dari Sabang hingga Merauke, I'm
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so lucky thanks to God. Kami menjalin keakraban hingga
rasanya tak ada kejanggalan dan perbedaan yang menjadi
sekat dalam hubungan pertemanan kami. Di dalam Lasenas,
semua kegiatannya didominasi dengan lawatan, tentu saja ini
sangat menyenangkan dan seru. Walaupun terdapat
perlombaan disini, bagi kami peserta Lasenas, rasa untuk
bersaing itu telah hilang begitu saja ketika bertemu dengan
saudara sebangsa dan setanah air. Kegiatan Lasenas yang
hanya dilaksanakan 5 hari tetapi memberikan kisah yang
membekas di hati setiap pesertanya. Kisah kasih yang telah
kami rangkai ini akan susah untuk dilupakan selama 5 abad.
Lasenas harus bertanggungjawab atas rasa rindu yang saya
rasakan saat ini ketika telah berada di kampung halaman saya.
Kami telah terlanjur menjalani hari-hari yang terasa panjang itu
secara bersama-sama. Lasenas sungguh memberikan pelajaran
yang sangat berharga bagi saya.

Belajar sejarah dengan cara yang menyenangkan dan
nyata, cara inilah yang lebih mudah diterima dan diingat oleh
kaum muda saat ini. Melalui kegiatan lawatan ke tempat
bersejarah, saya yakin sejarah lebih dapat dipahami, diingat,
dan dimaknai secara mendalam oleh generasi penerus bangsa
hingga tidak ada lagi perkataan bahwasannya sejarah itu
sangat membosankan. Saya sangat berharap kegiatan seperti
ini dapat diteruskan kembali secara terus-menerus hingga tiada
akhirnya.
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ACEH DAN SEJARAH YANG ABADI

Syaptudin
SMKN 2 Simpang Kiri Kota Subulussalam

Salam sejahtera.

Pagi yang begitu elok dengan sinar mentari yang
begitu hangat aku membuka mataku dengan senyuman yang
damai saat aku tau telah tiba di tanah Rencong, ya tanah yang
juga dijuluki sebagai Serambi Mekkah itu. Penduduk yang
kental dengan budaya agama Islam membuat ku tidak perlu
khawatir akan keberadaan ku di tanah Rencong itu.
Penduduknya yang ramah tamah akan kehadiran para tamu,
lebih-lebih penduduk di sana mengutamakan para tamu yang
hadir atau berkunjung ke tempat Serambi Mekkah itu. Diri ini
semakin merasa lebih aman dan nyaman. Ya memang kota
Banda Aceh dulunya memang kota yang mungkin ditakuti oleh
sebagian orang. Selain tsunami, kota itu juga merupakan
tempat perang para pemberontak, namun zaman telah
merubahnya jauh lebih baik dan lebih indah dengan masjid
Raya Baiturrahman yang begitu megah juga merupakan masjid
terindah di Asia Tenggara. Selain itu banyak destinasi sejarah
yang mengunggah semangat para anak muda zaman now
karena sejarahnya merupakan sejarah yang sangat hebat
dengan pahlawan-pahlawan yang sangat kuat.

Merupakan hal yang luar biasa bagiku karena di sini
tempat berkumpulnya anak-anak muda perwakilan dari seluruh
provinsi di Indonesia, dengan suku budaya yang dibawa dari
daerah masing-masing, dengan warna kulit yang berbeda-beda,
dengan beragam bahasa yang berbeda-beda dengan, dengan
logat bicara yang berbeda-beda dengan, pakaian adat yang
berbeda-beda dan di sini kami bersatu sebagai peserta Lawatan
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Sejarah Nasional (Lasenas) dan berbagi cerita satu sama lain.
Bagiku kegiatan ini tidak hanya sekedar melawat ketempat
sejarah. Lebih dari itu, kami diuji kedisiplinan, kekompakkan,
kesabaran, dan kekuatan. Di Lasenas ini juga kami belajar
bagaimana cara menghargai suku, budaya, adat, agama, ras,
dan lain-lain yang mungkin saya lupa dan tidak dapat
menyebutkannya satu persatu.

Lasenas yang diikuti oleh berbagai perwakilan daerah
telah menumbuhkan kesadaran pada masing-masing peserta
akan pentingnya menghargai sejarah. Namun tidaklah cukup
jika hanya kami yang tumbuh memahami sejarah. Orang-orang
yang tidak ikut dalam kegiatan Lasenas ini juga harus tahu
akan hal ini agar sejarah-sejarah yang ada di Indonesia lebih
dikenal sepanjang masa dan selalu dihargai oleh adik-adik
penerus generasi kami. Caranya dapat dengan mengabadikan
tempat-tempat  bersejarah yang telah dikunjungi Ilalu
mempulikasikannya di berbagai media sosial agar tetap abadi.
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ACEH, TANAH SEJUTA PESONA

Thasya Mardatillah
SMA Negeri 1 Idi Rayeuk, Aceh Timur

Salam Bangsa,

Udara pagi yang sejuk menerpa kulit ku ketika pertama kali
menapakkan kaki di bumi Aceh. Sapaan ramah dan hangat dari
orang orang yang ku jumpai ketika aku menyusuri tanah
iskandar muda. Aroma nikmat dari kedai kopi seolah mengajak
siapapun untuk singgah dan berbagi cerita. Lantunan ayat suci
dan kumandang azan terus saja bergema, menusuk kalbu siapa
pun yang mendengarnya. Aceh, Tanah dengan segudang cerita
tentang semangat perjuangan para pahlawan. Setiap ruas jalan
di Aceh seolah bercerita tentang perjuangan dan makna kerja
sama dalam kehidupan. Aceh adalah bumi sejuta pesona.

Ucapan syukur tak henti ku latunkan, ketika mendapatkan
kesempatan untuk bertemu, berbagi ilmu, dan saling mengenal
dengan sahabat sahabat dari berbagai pelosok Nusantara.
Dengan bahasa, budaya, agama, dan fisik yang berbeda,
semakin menambah kekaguman terhadap bumi Nusantara.
Melalui LASENAS, Saya dapat mengeksplorasi dan menambah
wawasan mengenai sejarah bumi Aceh yang memiliki peran
besar dalam perubahan peradaban agama, sejarah, dan juga
ilmu pengetahuan. Lasenas merupakan wadah bagi kaum muda
untuk lebih mengenal dan memahami makna sejarah
sesungguhnya sebagai bagian yang tidak pernah lepas dari
kemajuan Bangsa saat ini. Dengan Aceh sebagai sasaran
lawatan sejarah, membuat saya semakin kagum dengan rahasia
rahasia perjuangan bangsa Aceh yang masih menyimpan
misteri. Dan tentunya, rasa kagum ini tidak lepas dari peran
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kegiatan Lasenas yang mewujudkan rasa ingin tahu yang besar
terhadap bumi Aceh. Dan bersama sahabat dari seluruh
penjuru Nusantara, menjadikan lawatan sejarah ini semakin
menyenangkan. Lasenas adalah wadah kita untuk berkumpul
dan berbagi cerita.

Saya harap, kegiatan LASENAS dapat terus berjalan dan terus
memanasi semangat kaum muda untuk mengetahui dan
mencari tahu tentang rahasia rahasia sejarah yang memiliki
peran besar terhadap bangsa. Dan juga menjadikan, bahwa
sejarah itu bukan lah sekedar cerita masa lalu yang hanya di
ingat sepintas saja atau bahkan tidak di ingat sama sekali. Akan
tetapi sejarah merupakan bagian dan kunci dari semua jawaban
jawaban kehidupan di masa yang akan datang. Semoga
LASENAS terus berkiprah dan membentangkan sayap terhadap
anak anak baangsa dan menjadikan mereka lebih cinta akan
sejarah dan memahami sejarah sebagai pelajaran untuk hidup
ke depannya.
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MENOREH SEJARAH DI SERAMBI MEKKAH

Thaharah Sal-Sabillah
SMAN 1 Pasaman, Sumatera Barat

Salam hangat.

Kulangkahkan kaki di kota ini dengan sepenuh hati.
Terik mentari siang itu bahkan tak mampu meredam
semangatku, sebagaimana membaranya semangat para
pahlawan tersohor dari kota ini. Masih jelas teringat di benakku,
bagaimana rasanya mata dan hati seketika disihir oleh
keindahan ciptaan Tuhan. Rumah-rumah Allah dibangun begitu
megah dan indah. Keramah tamahan  penduduk
menyadarkanku akan indahnya kerukunan. Belum lagi semilir
angin pantai yang menyapa mesra tubuh ini. Ya, ialah Aceh,
Tanah Rencong bak kata orang. Seribu kata pun belum bisa
melukiskan bagaimana indahnya Aceh. Ajarkan aku Aceh,
bagaimana kau bisa bangkit dari keterpurukan. Bagaimana
caranya tetap bertahan di tengah kepedihan. Bagaimana
caranya memegang teguh syariat-syariat Islam bahkan disaat
orang bersikeras merusaknya. Takkan pernah ku lupa,
nikmatnya mie dan seduhan kopi Aceh. Takdir yang
membawaku kemari, dan nanti takdir jualah yang akan
membawaku kembali padamu Aceh. In shaa Allah.

Sahabatku dari Sabang sampai Merauke, yang
biasanya aku hanya bisa berkhayal bagaimana indahnya
tertawa bersama mereka, tak kusangka bahwa semua menjadi
nyata. Tak salah makna semboyan Bhinneka Tunggal Ika.
Kutemukan bermacam ragam perbedaan budaya, namun
terbungkus sempurna dalam satu kesatuan di LASENAS. Meski
setiap pertemuan pasti ada perpisahan, tapi aku menghargai
jarak yang membentang dan waktu yang menghalang. Karena
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aku percaya, takkan sia-sia kami diajak untuk mengenang
sejarah guna menyongsong masa depan yang lebih cerah.
Lasenas bagiku bukan sekedar ajang mencintai sejarah, tapi
Lasenas adalah wadah untuk menyalurkan bakat, membentuk
pribadi yang lebih baik serta menjadikan kita insan yang
berguna bagi bangsa dan negara. Teruntuk calon-calon peserta
Lasenas selanjutnya, dimanapun engkau berada, bersiaplah
untuk merasakan bagaimana indahnya perbedaan menyatu
dalam satu kesatuan.

Lasenas telah menorehkan sejarah di hatiku. Tidak
mungkin kulupa indahnya perjuangan yang telah kubangun
bersama sahabat-sahabat se-Indonesia. Lasenas membantuku
memahami arti sejarah yang sebenarnya. Wahai generasi
penerus bangsa, cintailah sejarah. Karena setiap perjuangan
dan pengorbanan yang pernah engkau lakukan adalah sejarah
dalam hidupmu. Hari ini, esok dan nanti adalah sejarah. Saat
nanti kita bertemu lagi, ceritakanlah bagaimana sejarah yang
sudah kau toreh selama kau jauh dari aku, sahabatku. Salam
cinta dari Gadis Minang.
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AKU, ACEH DAN SAHABAT LINTAS SAMUDRA

Theodora Patrisia Ngindang
SMA NEGERI 3 KUPANG, NTT

Salam kebajikan.

Aceh, provinsi paling barat Indonesia dengan julukan
“Serambi Mekah” yang kental dengan budaya melayu dan
agama Islam merupakan salah satu daerah paling berpengaruh
dalam sejarah Indonesia. Aceh dalam benakku sebelumnya
ialah tempat yang sangat ketat dengan islam yang mungkin
akan tidak nyaman bagiku seorang kristen berada di sana.
Tetapi itu semua salah. Mereka sangat menghargai orang
beragama lain. Buktinya, teman-temanku dari provinsi aceh
sangatlah ramah. Mereka membaur dengan kami tanpa
memandang agama. Selain itu, yang tidak ku sangka ialah
ternyata orang Aceh sangat suka dengan makanan yang pedas-
manis. Pikirku mereka suka yang biasa-biasa saja, tetapi tidak.
Sampai-sampai semua makanan di Lasenas 2018 didominasi
dengan makanan pedas. Tapi tak apa, semuanya enak kok
,ehehhe. Ada lagi, ternyata Aceh yang kaya dengan sejarah itu
merupakan daerah penghasil kopi, sampai-sampai di setiap
jalannya dijejeri sejuta kedai kopi yang menggiurkan.

Aku merasa sangat beruntung bisa menikuti kegiataan
Lasenas, berjumpa, dan berteman dengan teman-teman se-
Nusantara yang luar biasa. Terima kasih kepada panitia yang
telah membagi kami dalam kelompok, yang mempererat
hubungan persahabatan kami. Berbagai pengalaman kami jalani
bersama saat mengikuti kegiatan Lasenas yang menambah
keseruan dalam setiap kegiatan. Memang melelahkan, tetapi
ilmu yang didapat jauh lebih besar dari rasa capek kami.
Namun setiap canda dan tawa dalam setiap kegiatan
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menjadikan kami selalu bersemangat mengikuti kegiatan
sampai selesai. Pokoknya, Lasenas “the best” lah!

Lasenas telah menjadi obor sejarah bagiku. Aku sering
merasa bosan saat mengikuti pelajaran sejarah. Namun dengan
mengikuti Lasenas menjadikanku sadar, bangga, dan
bersemangat dalam belajar sejarah Indonesia. Saya berharap,
kegiatan Lasenas terus berjalan dari waktu ke waktu, ke setiap
Nusantara untuk ditumbuhkan karakter bangsa kita. Kita harus
mencintai budaya dan sejarah kita, karena kita adalah
Indonesia. Indonesia dengan semua  semangatnya,
kegigihannya, persatuannya, kegotongroyongannya,
kebudayaannya, kearifannya, dan cintanya yang membentuk
dan menyatukan kita.
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SERIKAT PERSAUDARAAN, BERDIRILAH TEGUH!

Timothy Andrue Sambuaga
SMA N 9 Binsus Manado

Salam Sejarah!

Bertolak dari Negeri 1001 Gereja menuju Negeri 1001
Masjid merupakan pengalaman pertama yang luar biasa.
Seakan tidak percaya ketika behasil melayangkan pandang di
salah satu daerah istimewa di Indonesia. Bagiku, Aceh menjadi
begitu Istimewa karena banyaknya hal bersejarah terjadi disini
dan tak ketinggalan pula situs-situs bersejarah di tanah ini.
Dalam benakku terdahulu, Aceh merupakan daerah rawan yang
penuh dengan konflik, namun pemikiran itu berubah ketika 5
hari kaki ini berpijak di Tanah Rencong. Ramainya tempat
makan dan kedai kopi dipenuhi orang-orang yang makan dan
ngopi bareng serta banyaknya masjid dan indahnya lantunan
adzan membuktikan keharmonisan antara manusia dengan
sesama terlebih manusia dengan Tuhannya.

Dahsyat dan luar biasa tentunya dapat mewakili povinsi
Sulawesi Utara di Lasenas kali ini. Lebih luar biasa lagi ketika
Tuhan memberikan teman dari 33 provinsi lainnya. Tuhan tak
hanya mengizinkan kita tinggal bersama 5 hari, dan bertukar
cerita, namun juga belajar mencintai sejarah bersama-sama.
Sebagai minoritas dalam hal agama, tak membuat kami merasa
kecil, karena kuasa Tuhan turun atas Lasenas kali ini, memberi
hikmat bagi setiap peserta dan panitia dan juga karena semua
sama di mata Tuhan. Lasenas mengajarkanku menerima,
apapun itu tanpa membedakan. Lasenas mengajarkanku
mengasihi, kapanpunn itu dan dimanapun. Lasenas telah
mendapatkan ruang di hati saya, sebagai memori yang tidak
telupakan. Lima hari terasa tidak cukup untuk berbagi kasih dan
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berbagi kisah. Saya berharap Lasenas tetap diadakan di tahun
berikut-berikutnya demi generasi emas Indonesia yang
berkarakter serta sadar dan cinta akan sejarah negerinya.

Semua orang tentu merindukan suatu perubahan ke
arah yang lebih baik, begitupun kami peserta Lasenas. Kami
rindu agar pelajaran sejarah lebih menarik lagi bukan hanya
pembelajaran indoor namun juga outdoor yang disertai dengan
games sejarah dan juga diskusi ataupun sharing. Ingat bahwa
ilmu sekolah bukanlah ilmu hafalan, melainkan dimengerti.
Ciptakanlah suasana yang menarik ketika belajar sejarah dan
dengan begitu, generasi muda Indonesia akan sadar dan
bahkan mengerti akan sejarahnya. Ingat mengahancurkan
suatu bangsa adalah dengan menghapuskan ingatan sejarah
dari generasi muda. Kiranya Tuhan memberkati kita semua,
salam dari Kota Tinutuan.
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CERITAKU DI TANAH RENCONG

Vanessa Gloria Gaghauna
SMAN Model Terpadu Madani Palu

Halo sahabat Lasenas!

Pada kesempatan kali ini saya akan sedikit bercerita
tentang pengalaman saya ketika mengikuti lomba Lawatan
Sejarah Nasional di Aceh pada tanggal 27 Maret-1Mei 2018.
Pertama-tama saya mengucapkan banyak terima kasih kepada
Kemendikbud yang telah menyelenggarakan kegiatan ini dan
tak lupa pula kepada seluruh panitia yang sudah bekerja keras
agar kegiatan ini terlaksana sebagaimana mestinya.

Daerah Konflik, itulah yang pertama kali terbesit di
pikiran saya ketika menginjakkan kaki di negeri Serambi Mekah
ini. Melihat suasana baru yang khas Aceh pada awalnya saya
berpikir bahwa masyarakat sekitar kurang antusias dengan
keberadaan kami. Di tambah pesawat yang transit berjam-jam
dan ketika baru saja tiba kami sudah di perintahkan bergegas
untuk mengganti pakaian dengan baju adat untuk mengikuti
pembukaan. Yah jadi tak heran bila ada beberapa dari kami
yang tidak sempat mandi.

Bertemu dengan teman-teman baru dari seluruh
Indonesia merupakan pengalaman pertama saya apalagi ini
kegiatan tingkat nasional dan ini untuk pertama kalinya di
dalam hidup saya terlibat langsung dalam Event nasional,
perasaan pertama yang saya rasakan jelas gugup dan minder.
Bagaimana tidak, dalam kesempatan ini saya dapat berjumpa
dengan kawan-kawan dari seluruh Indonesia yang terbaik dari
daerahnya dan tentu memiliki intelektualitas yang tak perlu di
ragukan lagi. Awalnya memang cukup canggung tapi setelah
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mengikuti serangkain kegiatan kami pun mulai melebur
bersama-sama.

Paradigma saya mengenai Aceh yang terkenal dengan
daerah konflik berubah total! Masyarakatnya yang hangat dan
yang paling penting nih makanannya yang “ENAKKK TENAN!”
dan gak bikin kantong jebol yang membuat saya ingin kembali
lagi di Daerah Modal ini. Apalagi ketika mencicipi kopi Aceh dan
mie Aceh yang gak kalah dengan masakan western membuat
pikiran saya terbuka bahwa kita ini kaya. Tidak perlu jauh-jauh
ke negeri orang untuk mencari esensi dari kehidupan cukup
lihat sekelilingmu maka esensi yang kau cari akan kau temukan.

Indonesia itu bukan Jawa,Makassar atau Palu
Indonesia itu bukan suku Bugis atau Kaili

Indonesia itu Kita dalam balutan NKRI menuju cita.

Lasenas 2018 From Aceh To Indonesia!
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SEMUA KATA RINDUMU

Verina Marcillia
SMA Negeri 2 Surabaya, Jawa Timur

Salam hangat dari Kota Pahlawan,

Hai pembaca, siapapun kamu, di manapun kamu, dan
berasal dari daerah manapun kamu, hanya ada satu pertanyaan
untukmu. Siapkah aku ajak kau jelajah waktu dan memori saat
diriku berada di tanah indah yang jauh disana? Baiklah, mari
kita mulai. Aceh, merupakan kota terakhir yang ada dalam
daftar kota yang inginku kunjungi, tapi Semesta memberikanku
tiket lebih dini untuk bisa menuju ke sana. Tepat pada tanggal
27 April 2018, dengan menaiki dua burung besi, aku menuju
kota Serambi Mekkah itu. Panas, itu hal yang pertama Kkali
kurasa saat tiba di Bandara Sultan Iskandar Muda, dan bertemu
kak panitia yang mirip dengan Kurnia Meiga, percayalah bila
kamu penggemar bola sejati maka jelas kau akan paham.
Namun, kesan itu tak bertahan lama, sebab Aceh membawaku
merasakan Dinginnya angin di Pulau Weh, menyajikan
Indahnya pemandangan, mengingatkanku tentang arti
pahlawan dengan segenap peninggalannya, dan sapaan pahit
nan merindukan S/ Kop/ Aceh. Hal itu semua mampu mengetuk
tidak saja hati, tapi juga pikiranku tentang bagaimana Aceh di
mataku.

“Semua kata rindumu, semakin membuatku tak
berdaya..” mungkin sebaris lirik lagu itu yang bisa
menjelaskan bagaimana kesanku saat Lasenas 2018. Jujur, aku
dulu hanya berorientasi untuk menang. Hanya ingin membawa
pulang piala dan sudah selesai. Namun, sekali lagi Semesta
menyadarkanku, ada yang lebih dari sekedar piala, sertifikat,
dan apapun itu yang berbau kemenangan. Semesta ingin aku
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merasakan kemenangan sesungguhnya, naif memang namun
kemenangan itu adalah teman dengan segala jenis
kenangannya. Percayalah, hal itu yang paling merindukan
hingga sangat sedih mengingatnya. Bisa berbagi kisah, canda,
dan tawa dengan teman se-Indonesia ditemani hangatnya kopi
Gayo dan pedasnya mie Aceh adalah kemenangan yang
sesungguhnya. Terima kasih Aceh dan Lasenas, sudah
meruntuhkan segala keegoisan dan kedangkalan pikiran diri ini,
serta sudah memberikan kesempatan untuk dikelilingi
Indonesia selama 5 hari singkat itu.

Teruntuk kawan-kawanku yang membenci pelajaran
hafalan sadis bernama Sejarah, cobalah berfikir dengan sudut
pandang lain. Betapa sejarah telah mengajarkan manusia untuk
terus bersyukur setiap harinya. Sekali lagi, terima kasih kepada
Lasenas yang sudah memberikan kesempatan untuk melihat
sejarah dari sudut pandang lainnya. Semoga nasib sejarah di
Indonesia semakin membaik dari hari ke hari, bulan ke bulan,
hingga tahun ke tahun.

Dari yang sedang merindukan Lasenas 2018 beserta
Aceh. Verina Marcillia
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MENGUKIR MEMORI DALAM KEBERSAMAAN DI TANAH
RENCONG

Wensen Jhonnatan
SMA Xaverius 1 Jambi

Salam Hangat,

Memoriku terukir di ujung paling barat, yaitu Aceh.
Bagiku Aceh adalah daerah yang penuh kisah sejarah. Namun
sebelumnya, perasaan khawatir selalu menghantuiku sebelum
aku menginjakkan kaki di tanah Rencong ini. Desas-desus
mengenai Aceh selalu terlintas di telingaku. Akan tetapi, semua
berubah ketika aku telah berada di sana, dengan mata
kepalaku sendiri, aku melihat keindahan tanah Rencong,
dengan hatiku sendiri, aku merasakan ikatan kekeluargaan
yang kuat, desas-desus itu tidaklah benar, Aceh tidak seperti
yang aku bayangkan sebelumnya. Kekhawatiran ku sudah
digantikan dengan perasaan sukacita atas Aceh, tubuhku
bergirangan melihat keramah tamahan tanah Rencong ini.

Sukacitaku tidak sampai di sana saja, pengalaman
berkesan lainnya adalah mengukir memori bersama teman-
teman dari seluruh Indonesia. Dengan keberagaman, kami
saling tertawa, kami tak memandang warna kulit, suku, ras,
agama, yang kami tau pada saat itu adalah, kami adalah satu
kesatuan yang berada dalam kegiatan LASENAS. Secara fisik,
kami memanglah sangat lelah, karena banyak dari kami harus
mengurangi jam tidur kami, tapi secara psikis, kami adalah
satu. Perasaan bahagia, perasaan sedih dan perasaan lainnya
telah kami lalui bersama. Keindahan ini terjalan dalam 5 hari
yang luar biasa. Bagiku, aku tidak pernah melupakan peristiwa
yang berharga ini, memori ini akan selalu kukenang dalam
lubuk haitku.
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Secara pribadi, Lasenas menjadi pemicu diriku untuk
mencintai sejarah. Dari kegiatan ini, aku belajar, sejarah sudah
menjadi sebuah keharusan untuk di cintai, dan aku ingin semua
generasi muda mengetahui hal ini. Lasenas bukan hanya
sebuah kegiatan biasa , tapi ini adalah sebuah gerakan yang
akan mengukir sejarah bangsa, di mana bangsa akan berubah.
Perubahan ini pun tak lepas dari yang namanya sejarah. Pesan
saya untuk semua generasi muda adalah, kita harus mencintai
sejarah, dari sejarah kita bisa menentukan masa depan,
mungkin generasi muda sekarang berpikir bahwa sejarah itu
harus dihafal, itu salah besar, bagiku, kita harus tenggelam
dalam sejarah. Kita harus membayangkan keberadaan kita di
dalam peristiwa sejarah tersebut, dan itu akan jauh lebih
menyenangkan. Mungkin hanya ini yang bisa kuceritakan,
salam hangat dari Tanah Pilih Pesako Betuah (Kota Jambi).
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JAS MERAH

Wildan Mubaraq
SMAN 13 Luwu, Sulawesi Selatan

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.

Salam Lasenas !!!

Untuk kegiatan Lasenas 2018 ini, saya selaku alumni
Lasenas 2018 angkatan ke-16 sangat merasakan pembentukan
karakter pada diri saya dengan pengalaman spritual selama
kegiatan Lasenas yg berlangsung di Aceh ini. Ada banyak nilai-
nilai yg dapat dipetik dari kegiatan Lasenas, seperti nilai
perjuangan, nilai kerja sama, semangat dan banyak lagi nilai
lainnya yg dpt kita kemas untuk menuju pintu kesuksesan masa
depan tanpa melupakan masa lalu (sejarah). JAS MERAH.

Salam Lasenas.
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TERIAK ANAK INDONESIA DI TANAH RENCONG

Yovi Selvia
SMAN 1 Karimun, Tanjung Balai Karimun, Kepulauan Riau

Aku mulakan torehan kenanganku dengan Assalamu alaikum.

“Sultan Iskandar Muda” adalah kata pertama yang
kulihat saat bandara mulai mendaratkan rodanya ke tanah
Aceh. Matahari menerik seakan menyambut kami dengan
hangat. Aceh buatku merupakan sebuah kota yang sangat
menginspirasi. Lewat berbagai cerita sejarah dibaliknya, Aceh
menjadi sebuah kota yang menjadi titik tersebarnya Islam di
Nusantara. Berbagai penindasan pada zaman dahulu tak
mengurangi keindahan dan keramahan Aceh hingga sekarang.
Ia membuatku memecahkan tembok keraguan di dalamnya.
Berbagai kata orang bahwa Aceh ialah kota yang mengatur
hukum ketat pada agama Islam, namun bagiku persepsi
mereka salah. Aceh sangat menjunjung tinggi arti Bhinneka
Tunggal Ika, melayani dan tak membedakan semua orang dari
latar belakang yang berbeda-beda, bahkan berbagai turis yang
datang dari agama yang berbeda mengunjungi tanah rencong
ini pun Aceh sambut dengan baik. Aku tak hanya sekedar
menulis dan beropini tanpa fakta, aku berani menulis ini karena
aku telah diberi kesempatan oleh Allah untuk melihat sendiri
bagaimana kota Serambi Mekkah yang dahulu hanya bisa
kulihat nama dan sejarahnya di buku ataupun televisi.

Mendapat kesempatan menjadi salah satu bagian dari
Sahabat Lawatan Sejarah Nasional adalah suatu kebanggaan
dan kehormatan bagiku. Hanya lewat sebuah tulisan karya tulis
ilmiah yang sudah masing-masing aku dan berbagai teman-
teman dari Merauke hingga Ke Sabang siapkan, kini lewat
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tulisan itulah, aku, kalian, dan kita semua bisa menginjakkan
kaki di ujung baratnya Indonesia. Dari awal pembukaan, kita
semua dapat melihat perbedaan, namun itu tak menjadi
penghalang kita untuk saling berkenalan, berkumpul, berbagi,
bertukar bahasa, bercerita tentang daerah kita yang beragam,
tertawa, saling menyemangati, menebarkan senyuman, dan
semua menjadi potongan kenangan dan ilmu manis yang kita
susun dan siap kita bawa pulang. Lasenas mengajarkanku
bahwa kita tidak sendirian, ada berbagai pengalaman dan
teman yang dapat kita rangkul bersamaan. Lasenas juga
memberiku kenangan yang tak tergantikan, pemandangan yang
tak terlewatkan, merajut asa menggapai tujuan. Lewat tulisan
ini kuberi tahu satu hal, jangan pernah ragu untuk membuat
perubahan, tak peduli sekecil apa yang sudah kamu lakukan.
Percayalah, perubahan kecil bisa menjadi sebuah perubahan
besar. Jangan ragu dan pedulikan omongan orang sekitar, kita
sama walau dengan berbagai perbedaan, kita satu, dan kita
bisa, KITA PASTI BISA.

Teruntuk Sahabat Lasenas tersayang,

Walau kini kalian sudah hilang dari pandangan, sudah
jauh dari genggaman, sudah pergi bersama bayangan. Namun
ingatlah, bahwa kita pernah punya satu pengalaman yang sukar
hilang dari ingatan, membekas dalam memori ingatan. Aku
punya beberapa pesan, jangan lupa bahwa kita pernah
berkenalan, tertawa riang, melepaskan semua kepenatan,
menghibur satu sama lain dalam duka dan senang. Ketahuilah
bahwa pada titik tulisanku ini aku masih rindu kalian, teman
seperjuangan, satu Indonesia, satu jiwa, sahabatku dalam
sebuah ikatan kebersamaan, dari Merauke hingga ke Sabang.
Melalui sebuah tulisan, kita telah dikumpulkan, dalam pelukan
keberagaman, indahnya perbedaan, menjadi satu jembatan,
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mencapai kesuksesan dimasa yang akan datang. Aku memiliki
harapan, yang terus aku semogakan, agar kita dapat bertemu
dan berkumpul melepas kerinduan, walau aku tak tahu entah
sampai kapan mimpi ini akan terus menjadi angan.

Salam, dari Gadis Melayu pembenci rindu.



Testimoni Peserta Lawatan Sejarah Nasional 2018

ACEH YANG KAYA SEJARAH

Zainul Abidin
SMA Islam Terpadu Ukhuwah, Banjarmasin

“I Love Indonesia”. Kata-kata itu yang pertama kali melintas di
benak saya ketika berada di Aceh yang kaya akan sejarah dan
peninggalan" nya. Sebelumnya saya berterimakasih kepada
Lasenas 2018 yang sudah mengundang saya sehingga saya
bisa menapakkan kaki saya di atas tanah Aceh atau yang
banyak disebut orang “Serambi Mekah”. Karena Lasenas, ilmu
saya semakin bertambah, wawasan saya semakin luas, dan
yang tidak kalah juga saya mendapatkan teman-teman baru
dari seluruh Indonesia yang berkumpul menjadi satu karena
Lasenas ini.

Banyak sekali kesan-kesan yang tidak bakal saya
lupakan, seperti berjalan kaki bersama dari tempat bis sampai
makam Chik Di Tiro yang lumayan jauh lah, hehe, keseruan
bersama teman kelompok saya, dan kegiatan-kegiatan yang
mengasyikan.

Pesan saya, sejarah itu sangat lah penting untuk
pendidikan, karena dengan sejarah kita bisa belajar dari
kesalahan-kesalahan, sehingga kita bisa memperbaikinya.
Dengan sejarah kita bisa melihat bagaimana pembangunan dari
masa ke masa, dan dengan sejarah kita bisa menjadi
INDONESIA. Kenapa? Karena indonesia terbentuk dari sejarah
yang berkumpul sehingga menyadarkan kita bahwa "kita
mempunyai hasib yang sama" sehingga lahirlah semangat
persatuan hingga terbentuklah Indonesia, maka dari itu
sangatlah penting sejarah untuk kita. MERDEKA!!!
LASENAS2018 "FROM ACEH TO INDONESIA!!!
IIIIITHAAAAAAAAA!T!
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PESONA TANAH RENCONG
Cintami Putria
SMAN 38 Jakarta, DKI Jakarta

Salam hangat.

Menurut orang-orang Aceh kebanyakan bernada
negatif, seperti aturan memakai pakaian ketat untuk wanita.
Kalau semua berita tentang Aceh beranggapan negatif, wajar
saja orang luar pelan-pelan ketakutan untuk ke kota Aceh. Tapi
saat aku berada di Aceh selama 5 hari penduduk di sana sangat
ramah kepada orang beragama muslim maupun non-muslim,
walaupun aku aslinya tidak berhijab tetapi penduduk Aceh di
sana menghargai kami. Masih teringat jelas di benakku,
bagaimana rasanya mata dan hati seketika disihir oleh
keindahan ciptaan Tuhan. Rumah-rumah Allah di bangun begitu
megah dan sangat indah. Belum lagi semilir angin dari pantai
yang menyapu mesra tubuh ini. Ya, ialah Aceh, Tanah Rencong
bak kata orang. Seribu kata pun belum bisa melukiskan
bagaimana indahnya kota Aceh.

Pada tanggal 26 Desember 2004, gelombang Tsunami
dahsyat menyapu Aceh. Aceh yang sebelumnya pernah disebut
dengan nama Daerah Istimewa Aceh dan Nanggroe Aceh
Darussalam adalah provinsi paling Barat di peta Indonesia.
Ajarkan aku Aceh, bagaimana kau bisa bangkit dari

keterpurukan. Bagaimana cara tetap bertahan di tengah
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kepedihan. Bagaimana caranya memegang teguh syariat-syariat
Islam bahkan disaat orang bersikeras merusaknya.

Sahabatku dari Sabang sampai Merauke, yang biasanya
aku hanya bisa berkhayal bagaimana indahnya tertawa
bersama mereka, tak kusangka bahwa semuanya menjadi
nyata. Tak salah makna semboyan Bhinneka Tunggal Ika.
Kutemukan bermacam ragam perbedaan budaya dan agama,
namun terbungkus sempurna dalam satu kesatuan di Lasenas.
Meski setiap pertemuan akan ada perpisahan, tapi aku
menghargai jarak yang membentang dan waktu yang
menghalang. Karena aku percaya, takkan sia-sia kami diajak
untuk mengenang sejarah guna mencapai masa depan yang
lebih cerah.

Lasenas bagiku bukan sekedar ajang mencintai sejarah,
tapi adalah sebagai wadah untuk menyalurkan bakat,
membentuk kepribadian yang lebih baik serta menjadikan kita
sebagai insan yang teguh dan berguna bagi nusa dan bangsa.
Semoga Lasenas ke depannya dapat berjalan dengan baik dan
dapat memberi motivasi dan inspirasi untuk generasi muda.
Lasenas telah menorehkan sejarah di hatiku. Tidak mungkin
aku lupa indahnya perjuangan yang telah kubangun bersama
sahabat-sahabat se-Indonesia. Lasenas membantuku
memahami arti sejarah yang sebenarnya. Wahai generasi
penerus bangsa, cintailah sejarah, tanamlah sejarah di hatimu.

Karena setiap perjuangan dan pengorbanan yang pernah
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engkau lakukan adalah sejarah dalam hidupmu. Hari ini, esok
dan nanti adalah sejarah. Saat nanti kita bertemu lagi,
ceritakanlah bagaimana sejarah yang sudah kau toreh selama

kau jauh dari aku, sahabatku. Salam cinta dari Jakarta.
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di Negeri Serambi Mekkah

Buku ini adalah kumpulan testimoni atau
ungkapan kesan dan pengalaman tentang Lawatan
Sejarah Nasional (Lasenas) 2018, yang ditulis oleh
peserta setelah kembali ke daerah masing-masing.
Testimoni ini ditulis bukan hanya untuk mengenang
perjalanan dan kebersamaan selama lima hari di
“Negeri Serambi Mekkah”, lebih dari itu, kumpulan
testimoni ini dimaksudkan untuk mengikat memori
kolektif putra dan putri Indonesia tentang Aceh dan
perannya dalam dinamika sejarah Indonesia.

Dengan baohasa yang ceria khas remaja,
terkadang mengharu biru, dan tak jarang lucu, para
Alumni Lasenas 2018 menceritakan pengalamannya
selama mengunjungi wilayah paling barat Indonesia,
dan dengan apik memaknai sejarah perjuangan
bangsa, terutama rakyat Aceh, dalem merebut dan
mempertahankan kemerdekaan.

Di sini akan ditemukan pula bagaimana anak-
anak muda ini bertekad kuat untuk senantiasa
menghargai sejarah dan menjadikannya inspirasi dan
motivasi untuk belajar serta berusaha meraih cita-cita
agar dapat berbakti pada tanah air tercinta.
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